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Buku ini adalah living document, yang terus
diperbarui seiring perkembangan zaman dan
teknologi. Masukan dan pembaruan sangat kami
hargai, apalagi dengan pesatnya perkembangan
teknologi Al yang ada. Jika Anda ingin memberikan
masukan, silahkan kirim melalui e-mail ke

talenta.ai@kemenkopmk.go.id
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KATA PENGANTAR

Kata Pengantar

[ \ Saudara-saudara dan anak-anakku sekalian.

Senang bisa berjumpa dengan saudara-saudara
dan anak-anakku melalui buku ini.

Kita mungkin sudah sangat akrab dengan
ponsel, komputer, atau bahkan kecerdasan buatan

(Al) yang bisa menjawab pertanyaan kalian dalam
hitungan detik. Kalian juga mungkin sudah terbiasa
belajar lewat internet, menonton video edukasi,
atau mencari tahu hal-hal baru hanya dengan satu

klik. Ini sangat luar biasa, karena kita semua adalah
bagian dari Masyarakat Digital!

Tapi, tahukah saudara-saudara dan anak-anakku sekalian? Menjadi bagian dari
Masyarakat Digital bukan hanya soal bisa memakai teknologi. Yang lebih penting adalah
bagaimana kita bisa bijak dan cerdas saat menggunakannya.

Menjadi bagian dari Masyarakat Digital berarti

6 tidak hanya “bisa” memanfaatkan teknologi.
Yang lebih penting adalah bagaimana kita bisa
bijak dan cerdas saat menggunakannya.

Bijak berarti kita tahu kapan harus menggunakan teknologi dan kapan harus berhenti
sejenak untuk berinteraksi langsung dengan teman, keluarga, atau lingkunganmu. Karena,
tidak semua hal bisa kita dapatkan dari layar. Ada pelajaran tentang empati, rasa hormat,
dan kebersamaan yang hanya bisa kamu pelajari dari kehidupan nyata.

Cerdas berarti kita paham bagaimana teknologi bekerja dan bisa melindungi diri kita
dari risiko-risikonya. Misalnya, tahu cara membedakan berita palsu dan informasi yang
benar, atau tahu bagaimana menjaga data pribadi agar tidak disalahgunakan.

Sebagai Menteri yang bertugas mengurus pembangunan manusia dan kebudayaan,

(LX)
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KATA PENGANTAR

saya percaya bahwa masa depan Indonesia ada di tangan anak-anak muda. Masa depan
yang sehat, cerdas, berdaya saing, tapi juga tetap menghargai budaya dan nilai-nilai
kebaikan. Saat ini, teknologi seperti Al berkembang sangat cepat. Bahkan, ada Al yang bisa
bikin gambar dan video yang tampak nyata, padahal itu buatan. Keren? lya. Tapi juga harus
hati-hati. Jangan sampai teknologi menggantikan peran manusia dalam berpikir, memilih,

dan merasakan.

Makanya, mari sama-sama belajar untuk tidak hanya jadi pengguna teknologi, tapi juga
jadi pengendali teknologi yang bertanggung jawab. Dengan begitu, saudara-saudara dan
anak-anakku sekalian akan tumbuh menjadi manusia Indonesia yang utuh—sehat fisik dan
mentalnya, cerdas pikirannya, dan kuat jiwanya.

Buku ini hadir berkat kerja sama banyak pihak. Saya menyampaikan apresiasi dan
terima kasih kepada para penyusun, penulis, dan seluruh kontributor yang telah
mencurahkan pemikiran dan pengalaman untuk menghadirkan pesan yang relevan bagi
generasi muda. Penghargaan disampaikan kepada Gugus Tugas Pembangunan Talenta
Digital dan Kecerdasan Artifisial Nasional, yang dibentuk sebagai bagian dari upaya
pemerintah untuk memperkuat kebijakan dan ekosistem pengembangan talenta digital
dan Al secara bertanggung jawab, beretika, berorientasi pada pembangunan manusia dan

kebudayaan.

Mari kita sama-sama belajar untuk tidak hanya
66 jadi pengguna teknologi, tapi juga jadi
pengendali teknologi yang bertanggung jawab.

Teruslah belajar, teruslah bertanya, dan jangan pernah takut untuk berkembang.
Karena masa depan Indonesia ada di tangan anak-anakku sekalian, para generasi muda
yang bijak dan cerdas berdigital.

Salamhangat,

Pratikno

Menteri Koordinator
Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan
Republik Indonesia
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PENDAHULUAN

Pendahuluan

@ ' Dasar-Dasar Kecerdasan Artifisial

Halo, teman-teman hebat!

Seiring bertambahnya usia dan pengalamanmu menggunakan teknologi, kamu akan
menyadari bahwa komputer dan ponsel tidak hanya alat untuk bermain atau belajar saja.
Mereka juga mulai menjadi bagian dari kehidupanmu sehari-hari, menemani saat kamu
bertanya, bingung, atau ingin tahu sesuatu. Di sinilah kamu mulai menjadi bagian dari dunia

baru, yang mari kita berinama: Masyarakat Digital.

Ketika kamu telah menjadi seorang warga dari Masyarakat Digital, kamu akan
menyadari bahwa yang bisa kamu ajak berinteraksi bukan hanya teman-teman di sekolah
atau tempat les saja, tetapi juga ponsel pintarmu. Interaksi apa, sih, yang bisa dilakukan
dengan ponsel?

Banyak! Mulai dari bertanya mau beli kotak pensil warna apa, mengecek jadwal film
favorit, hingga mencari penjelasan tentang sesuatu ketika kebingungan. Ponsel pintar

yang ada ditanganmu bisa selalu kamu ajak berdiskusi kapan saja kamu butuh. Keren, kan?

Namun, kamu juga perlu berhati-hati. Semakin sering kamu berinteraksi dengan
ponsel pintar, kamu bisa saja secara tidak sadar melupakan pentingnya berinteraksi
dengan orang sekitarmu. Secara tidak sadar, kamu menggantikan peran-peran interaksi di
kehidupan nyata menjadiinteraksi yang tidak nyata.

Teman-teman yang hebat, interaksi dengan ponselmu tidak mungkin menggantikan
perasaan hangat dari interaksi bersama Ibu; tidak mungkin menggantikan perasaan
bahagia dari interaksi ketika bermain bersama teman-teman di jam istirahat sekolah; atau
perasaan bangga terhadap diri sendiri ketika berhasil mendapatkan nilai bagus atas usaha
kerja kerasmu.

Tujuan buku ini hadir adalah untuk mempersiapkan dirimu sebaik mungkin sebelum
benar-benar menjadi warga Masyarakat Digital. Di buku ini, kita akan membahas
pengertian Masyarakat Digital dan permasalahan apa yang bisa terjadi jika kamu tidak siap

menjadi warganya. Kemudian, agar kamu terhindar dari permasalahan tersebut, kita akan

x BIJAK CERDAS BER-Al



membahas keterampilan apa saja yang kita butuhkan agar tidak bingung dan berujung

menggantikan peran-peran nyata orang di sekitarmu dengan peran ponsel pintarmu.

Apakah kamu mau berjanji untuk menjadi pribadi yang bijak dan cerdas terlebih
dahulu sebelum kamu bergabung dengan Masyarakat Digital?

Pada akhirnya, Kita Semua adalah
Warga dari Masyarakat Digital

Sebelum membaca buku ini lebih jauh, mari kita jabarkan teknologi yang ada di dekatmu.
Saat lapar, kamu tinggal pesan lewat aplikasi. Kalau ingin belanja, tinggal klik, lalu
barangnya dikirim. Bahkan, banyak orang yang udah merasa tidak perlu lagi membawa
uang tunai, karena tinggal bayar dengan e-money.

Nah, teman-teman, teknologi membuat hal-hal yang dulu tampak mustahil menjadi
mungkin dalam kehidupan kita hari ini. Sejak sekitar 2011, kita mulai masuk ke era
Masyarakat Digital 4.0, ketika teknologi semakin banyak digunakan dalam aktivitas
sehari-hari. Namun, seiring perkembangan zaman, muncul kebutuhan untuk bergerak
menuju Masyarakat Digital 5.0, karena manusia tidak boleh hanya menjadi pengguna
teknologi yang bergantung sepenuhnya padanya. Kita perlu belajar mengendalikan
teknologi, agar ketika teknologi berubah atau bahkan tidak tersedia, kita tetap mampu

berpikir, bertindak, dan menjalani kehidupan dengan berdaya.
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PENDAHULUAN

Pertanyaannya, apakah semua orang sudah siap menjadi warga dari era masyarakat
baruini? Sayangnya, belum.

Untuk menjadi warga Masyarakat Digital yang baik, pengetahuan dan keterampilan
menggunakan teknologi saja tidak cukup. Ada tiga hal yang perlu kita lakukan agar bisa
menjadi warga Masyarakat Digital yang baik. Pertama, memahami dampak teknologi

digital. Kedua, bersikap bijak. Ketiga, bertanggung jawab dalam menggunakannya.

Sekarang, bayangkan kamu membaca berita yang viral dari media sosial. Tanpa
mengecek kebenarannya, kamu membagikannya ke teman atau keluarga. Beberapa saat
kemudian, ternyata berita yang kamu sebarkan itu palsu atau hoax. Aduh, malu! Walau hal
itu tampaknya sederhana, dampaknya bisa buruk; jika yang menyebarkan berita palsu itu
berjumlah ratusan hingga ribuan. Yang mengkhawatirkan, berita palsu yang beredar bisa
berubah menjadi sesuatu yang diyakini sebagai kebenaran, hanya karena ada banyak
orang yang mempercayainya.

Apes! Niat Beli Mangga Online, Wanita Ini
Malah Ditipu Rp 260 Juta

Sadva Basoni i

Lihat berita di atas. Karena ingin membeli mangga secara daring, seorang perempuan
kena tipu sampai ratusan juta. Ini adalah contoh lain. Selalu ada risiko untuk mengalami
kerugian jika kita tidak tahu bagaimana menggunakan teknologi digital dengan benar.
Maka, risiko dan bahaya media digital perlu kita pelajari dan ketahui.

Kasus tersebut terjadi karena perempuan tersebut tidak menyadari bahwa tata cara
pembelian mangga secara daring itu ternyata mengarah ke penipuan. Saat memesan
mangga, tanpa sadar, wanita tersebut memberikan data diri dan informasi pribadi kepada
pihak yang menjual mangga. Akibatnya, data tersebut disalahgunakan dan wanita
tersebut ditipu. Uangnya hilang, mangganya tidak dapat. Duh, rugi!
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PENDAHULUAN

DO E HEWS Moo s

Anak-anak 5D di Indonesia kecanduan judi
online sampai ngamuk’, streamer game
mengaku sengaja mempromaosikan situs judi

Lihat juga berita di atas. Banyak teman kita yang kecanduan main judi online. Kenapa
itu bisa terjadi? Salah satunya adalah karena anak-anak yang masih di bawah umur
cenderung belum mempunyai kemampuan dan kesiapan untuk memanfaatkan teknologi
digital dengan bijak dan cerdas, tapi sudah telanjur menggunakannya. Alhasil, mereka

tidak bisa mengolah informasi yang beredar dan justru terpapar judi online.

Masalah ini terjadi karena banyak dari kita belum siap menjadi Masyarakat Digital 5.0
dan masih terlena dalam pola Masyarakat Digital 4.0. Karena itu, teman-teman yang hebat,
kita perlu menggunakan teknologi dengan lebih bijak dan cerdas, bukan sekadar
mengikuti arahnya. Pada akhirnya, pilihan ada di tangan kita: dikendalikan teknologi, atau

menjadi Masyarakat Digital 5.0 yang mampu mengendalikannya.

eoo
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PENDAHULUAN

Mulai dari Diri Sendiri,
Baru ke Teknologi

Jika kamu memilih untuk beralih menjadi warga Masyarakat Digital 5.0, maka kamu sudah
tepat melanjutkan bacaanmu sampai pada bagian ini. Mari kita cerna bersama

keterampilan apa sajayang harus kita asah sebelum menaklukkan keterampilan digital.

o Keterampilan Fisik (Olahraga)

Sebagai fondasi awal, keterampilan fisik penting untuk dijaga karena tubuh yang
sehat adalah dasar bagi segala aktivitas, termasuk dalam menghadapi tantangan
duniadigital.

Aktivitas fisik seperti olahraga membantu menjaga:

@® Kebugaran.
. Mencegah penyakit.

. Meningkatkan daya tahan tubuh.

Semakin sering kamu berolahraga, utamanya di ruang terbuka, maka
kecenderungan untuk hanya berdiam diri di rumah sambil bermain dengan ponsel
pintarmu semakin berkurang.

Keterampilan ini mempersiapkanmu untuk tidak bergantung pada teknologi.
Sebagaimana yang ditujukan Masyarakat Digital 5.0, kamu seharusnya hidup
berdampingan dengan alam dan lingkungan sekitar, dan bukannya teknologi.

© Keterampilan Hidup (Olah Pikir)

Ketika menjalani kehidupan sehari-hari, kamu akan banyak membuat keputusan di
setiap langkah yang kamu ambil. Sebagai manusia, kamu akan berusaha sebisa
mungkin untuk membuat keputusan yang terbaik, yang tidak merugikan diri sendiri
danoranglain.

Di sinilah kemampuan berpikirmu dilatih. Keterampilan ini akan membantumu
ketika menjadi warga Masyarakat Digital 5.0. Contohnya, kamu akan bisa memilah
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PENDAHULUAN

©

dan memilih dengan cerdas informasi mana baiknya kamu terima dan bagikan ke
orang lain. Olah pikir ini menjadi dasar agar kamu tidak mudah terpengaruh oleh
informasi palsu atau tekanan digital.

Keterampilan Sosial (Olah Rasa)

Berbicara langsung dengan teman dan keluarga membantu kita memahami
perasaan orang lain dan membangun hubungan yang lebih erat. Contohnya, ketika
kamu keluar rumah untuk berolahraga, kamu akan bertemu teman-teman lain yang
sedang berolahraga juga.

Ketika kamu membangun interaksi sosial semacam itu, didukung juga oleh olah
pikirmu, kamu juga secara tidak sadar membangun empati dan simpati untuk
menjaga kemanusiaan dirimu dan orang-orang di sekitarmu di tengah kemajuan
teknologi.

Keterampilan Spiritual (Olah Hati)

Selain fisik, pikir, dan rasa, olah hati menjadi penuntun moral dalam menggunakan
teknologi secara bertanggung jawab. Keseimbangan mental dan emosional
membantumu membedakan mana yang moral danyang amoral.

Dengan begitu, kamu akan semakin cerdas dan bijak ketika mengambil
keputusan di dalam hidup, serta lebih siap menghadapi tekanan baik di dunia nyata
maupun digital. Inilah nilai kemanusiaan yang menjadi inti dari Masyarakat Digital
5.0, manusia yang tetap berpijak pada nilai dan hati nuraninya di tengah kemajuan
teknologi.

Keterampilan Digital

Setelah keempat keterampilan dasar matang, barulah keterampilan digital dapat
dibangun dengan dasar yang kuat. Keterampilan ini mencakup kemampuan untuk
menggunakan teknologi secara cerdas dan bijak. Bukan hanya soal mahir
menggunakan teknologi, tetapi juga memahami dampaknya. Dalam Masyarakat
Digital 5.0, teknologi adalah alat bantu, bukan tujuan akhir.

Maka, dengan keterampilan digital yang berpijak pada fisik yang sehat,
pikiran yang cerdas, rasa yang peka, dan hati yang bijak, kamu siap menjadi warga
digital yang utuh dan bertanggung jawab.
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PENDAHULUAN

ox Risiko dari ‘Bijak Tapi Tidak Cerdas’
dan ‘Cerdas Tapi Tidak Bijak’

Teman-teman yang hebat, sangat penting untuk menjadi warga Masyarakat Digital 5.0
yang bijak dan cerdas. Keduanya harus saling melengkapi. ‘Bijak tapi tidak cerdas’ bisa
membuat seseorang lambat dalam merespons perubahan dan kebaikannya mudah
dimanfaatkan oleh pihak lain. la mungkin punya niat baik dan hati yang jernih, tapi kesulitan

dalam membaca situasi secara keseluruhan atau mengambil keputusan yang efektif.

Sebaliknya, ‘cerdas tapi tidak bijak" membawa risiko yang tak kalah besar. Individu
seperti ini cenderung menyalahgunakan kemampuannya, kurang memiliki empati, dan
berpotensi merugikan orang lain, bahkan dirinya sendiri. Kecerdasan yang tidak dibersamai
kebijaksanaan bisa berubah menjadi alat tipuan.

Oleh karena itu, keseimbangan antara kebijaksanaan dan kecerdasan menjadi kunci
agar kita dapat menjadi warga yang berkontribusi secara positif di tengah kesulitan,
khususnya di era Masyarakat Digital 5.0.

Yuk, baca buku ini lebih lanjut
untuk menjadi warga Masyarakat
Digital 5.0 yang bijak dan cerdas!
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APA YANG DILAKUKAN OLEH PEMERINTAH YA?

Apa yang dilakukan
oleh Pemerintah ya?

Sejak 2017, pemerintah mendukung gerakan multipihak untuk literasi digital, agar
masyarakat Indonesia bisa menggunakan internet dengan bijak dan aman. Salah satunya
adalah Gerakan Nasional Literasi Digital (GNLD) Siberkreasi.

GNLD Siberkreasi lahir sebagai respons terhadap maraknya konten negatif di internet
dan masih rendahnya literasi digital masyarakat Indonesia. Gerakan ini diprakarsai oleh
berbagai elemen masyarakat, termasuk akademisi, komunitas, organisasi masyarakat sipil,
dan media. Siberkreasi mengusung pendekatan kolaboratif lintas sektor dan mendapatkan
dukungan kuat dari pemerintah, terutama Kementerian Komunikasi dan Informatika

(sekarang Kementerian Komunikasi dan Digital).

Pada 2021, pemerintah meluncurkan program Literasi Digital Nasional “Indonesia
Makin Cakap Digital” dengan target menjangkau 50 juta penerima manfaat. Program ini
merupakan pengembangan dari inisiatif GNLD Siberkreasi yang sudah melibatkan lebih
dari 140 lembaga mitra dari berbagai sektor.

Gerakan ini dibangun di atas empat pilar utama, yaitu: Cakap Digital, Aman Digital,
Budaya Digital, dan Etika Digital. Sampai kini, GNLD Siberkreasi terus berperan aktif untuk
membangun partisipasi masyarakat dalam menciptakan ruang digital yang aman dan
produktif.

Seperti yang sudah dipelajari di sekolah, hasil kerja pemerintah juga berbentuk
peraturan. Nah, pemerintah kita juga sudah menyusun dan mengelola peraturan-
peraturan yang relevan untuk memastikan ketika kita menggunakan teknologi seperti Al,

penggunaannya bisa dilakukan dengan aman dan bermanfaat positif.
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APA YANG DILAKUKAN OLEH PEMERINTAH YA?

Apa aja bentuknya, sih? Yuk, kita diskusikan bersama:

o Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE) &
Peraturan Pemerintah tentang Penyelenggaraan Sistem
dan Transaksi Elektronik (PP PSTE)

Kamu pasti pernah bermain media sosial, kan? Nah, sebenarnya ada undang-undang
yang mengatur soal penggunaan teknologi digital seperti media sosial kamu itu /ho,
namanya UU ITE. UU ITE ini juga punya peraturan turunan, namanya PP PSTE.

Simpelnya, UU ITE dan PP PSTE itu seperti “aturan main” saat kita pakai HP,
internet, dan media sosial, supaya kita tidak merugikan orang lain dan tetap aman.

Lalu, apa hubungannya dengan Al? Al itu termasuk ke dalam teknologi digital.
Jadi, aturan main dalam UU ITE dan PP PSTE juga bisa berlaku untuk penggunaan Al
agartetapaman.

e UU Pelindungan Data Pribadi

Al itu bisa bekerja dan semakin berkembang kalau diberikan data. Jadi, dataitu ibarat
“makanan” bagi Al. Nah, ada kalanya makanan Al ini berupa data pribadi seperti
nama, alamat, dan foto kita. Kalau sudah menyangkut data pribadi, tentunya tidak
bisa sembarang, dong. Kalau tidak diatur secara jelas, bisa-bisa data pribadi kita
bocor atau disalahgunakan ketika kita pakai Al.

Oleh karena itulah ada peraturan namanya UU PDP. Kalau UU ITE mengatur
penggunaan teknologi digital, UU PDP mengatur pelindungan data pribadi ketika
kita menggunakan teknologi digital (termasuk Al) agar aman dan tidak
disalahgunakan.

UU PDP ini seperti “satpam” untuk data pribadi kita. Kalau Al mau pakai data
pribadikita, harus mintaizin dulu. Ketika sudah dapat izin, datanya harus dijaga baik-
baik dan tidak boleh disalahgunakan.

€© uuHakCipta

Selain data pribadi, “makanan” Al juga bisa berasal dari karya-karya seperti gambar,
tulisan, lagu, atau video juga lho. Sama seperti data pribadi, karya-karya tersebut
jugatidak bisa dijadikan makanan untuk Al secara sembarangan.

Kenapa? Karena hampir di setiap karya-karya tersebut ada yang namanya hak
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cipta. Hak cipta ini adalah hak bagi setiap orang yang menciptakan karya agar
karyanya tidak dicontek, dipakai, atau diambil secara sembarangan. Orang yang
sudah berkarya tentunya harus dihargai atas karyanya tersebut, dong. Nah, di
Indonesia, penghargaan kepada orang yang menciptakan karya tersebut diatur
dalam UU Hak Cipta.

Sama seperti UU PDP, UU Hak Cipta juga ibarat “satpam”, tetapi yang dilindungi
adalah karya orang lain seperti gambar, video, dan tulisan agar tidak menjadi
makanan Al tanpa izin pemiliknya.

0 UU Perlindungan Konsumen

Ketika kamu membeli suatu barang atau jasa, kamu punya hak-hak yang harus
dilindungi. Misalnya, barang yang kamu dapatkan harus sesuai dan aman. Selain itu,
kamu juga harus dilindungi dari penipuan. Untuk melindungi agar kamu aman ketika
melakukan jual-beli, pemerintah telah mengeluarkan peraturan yang disebut
sebagai UU Perlindungan Konsumen.

Lalu, apa sih kaitannya dengan Al? Menurut UU Perlindungan Konsumen,
platform tempat kamu berbelanja juga bergerak atas kecanggihan-kecanggihan Al,
sehingga kamu berhak atas perlindungan sebagai konsumen yang melakukan
aktivitas jual-beli.

Jadi, katakanlah Al yang kamu gunakan merugikan kamu, kamu bisa menuntut
gantirugi pada perusahaan Al itu.

6 UU Perdagangan - PP Perdagangan Melalui Sistem Elektronik

Tahukah kamu kalau ada teknologi Al di balik kegiatan belanja online? Jika kamu
perhatikan, ketika kamu menjelajahi platform belanja online, kamu akan
direkomendasikan dengan produk-produk yang sama dengan yang kamu cari
sebelumnya. Nah, itu adalah hasil kerja teknologi Al yang namanya algoritma
rekomendasi.

Atau mungkin kamu pernah bertanya ke layanan pelanggan, lalu dibalas dalam waktu
yang cepat? Nah, kemungkinan yang jawab itu juga adalah teknologi Al yang
namanya chatbot.

Agar bisa digunakan dengan baik dan tepat dalam platform belanja online, tentunya
teknologi Al ini perlu diatur. Kalau di Indonesia, pengaturannya ada dalam UU
Perdagangan dan PP Perdagangan Melalui Sistem Elektronik.
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O SE Menteri Kominfo tentang Etika Al

Nah, melihat perkembangan Al yang semakin canggih dalam beberapa tahun
terakhir, pemerintah pada tahun 2023 mengeluarkan peraturan yang namanya Surat
Edaran Menteri Kominfo tentang Etika Al.

Surat edaran ini beda dengan peraturan yang kita bahas sebelumnya. Surat
edaran ini hanya memberikan panduan, bukan mengatur. Jadi, semacam petunjuk
penggunaan kalau kamu beli barang.

Apasihisinya?

Jadi, surat edaran ini memberikan rekomendasi dalam pengembangan dan
penggunaan Al yang beretika. Misalnya, ketika menggunakan Al, pengguna harus
memperhatikan aspek keamanannya.

Berdasarkan peraturan-peraturan di atas, kita bisa melihat bahwa mereka ada
untuk membatasi Al agar kecanggihannya tidak merugikan kita. Namun, mengingat
selalu ada perkembangan baru setiap harinya, maka pemerintah saat ini masih akan
terus berusaha untuk memperbarui peraturan-peraturan seputar Al.

Sementara teman-teman mempelajari Al agar cerdas dan bijak dalam
menggunakannya, pemerintah juga akan terus mencoba agar cerdas dan bijak
dalam mengatur Al.

Yuk, baca buku ini lebih lanjut untuk menjadi
warga Masyarakat Digital 5.0 yang bijak dan cerdas!
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Pendahuluan

Halo Teman-teman Hebat!

Pernah dengar soal Al? Al itu singkatan dari Artificial Intelligence, atau Kecerdasan
Artifisial (KA). Kedengarannya canggih ya? Memang! Tapi, Al ini mulai ada di mana-mana
Iho, di HP-mu, diinternet, bahkan mungkin di sekolahmu nanti.

Kenapa sih kita perlu berkenalan dengan Al? Karena Al ini bakal makin penting di masa
depan kita. Saking pentingnya, para ahli pendidikan dari seluruh dunia di bawah naungan
PBB diminta untuk membuat panduan bersama terkait Al dan pendidikan. Tujuannya? Agar
Al bisa dipakai untuk kebaikan semua anak di dunia dalam belajar dan tumbuh kembang,
dan kita semua tahu caramemakainya dengan benar.

Nah, buku ini akan jadi pemandumu. Kita akan belajar bareng: Al itu apa sih? Bisa bantu
apa saja? Dan yang paling penting, gimana cara kita pakai Al secara bijak dan cerdas agar

kita semakin pintar, tetap aman, dan bertanggung-jawab?

Tenang, belajarnya gampang dan seru kok! Siapapun bisa belajar Al. Yuk, kita mulai

petualangannyal
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Checklist:

Apa yang Bisa Kamu Coba

Mulai Hari Ini?

Sebelum kita melangkah lebih jauh, yuk coba lakukan beberapa

hal seru ini untuk memulai petualanganmu dengan Al:

BIJAK CERDAS BER-AI

Bertanya pada guru:
"Apa itu Al yang ada di sekitar kita?”

Mencoba asisten suara di HP-mu:
Coba tanyakan hal-hal lucu atau minta dia putar lagu

favoritmu.

Mencari tahu satu aplikasi atau game di HP-mu
yang menggunakan Al:

Apakah itu rekomendasi video atau fitur pengenal
wajah?
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BAB 1

Al Itu Apa Sih?
(Mengintip Cara Kerja Otak Buatan)

Jadi, apa sebenarnya Al itu?

Gampangnya, Al (Kecerdasan Artifisial) adalah program komputer atau mesin yang bisa
melakukan tugas-tugas yang biasanya butuh kecerdasan manusia. Misalnya, berpikir
logis, belajar hal baru, mengenali gambar atau suara, membuat keputusan, sampai ngobrol
pakaibahasakita!

Perbedaan Program
@ @ Komputer Tradisional dan
Sistem Al (Kecerdasan Artifisial)

"Lho, bukannya semua program komputer memang melakukan tugas?" Mungkin kamu
bertanya begitu. Betul! Tapi ada perbedaannya:

@® ProgramKomputer Tradisional

Bayangkan orang yang baru belajar memasak yang hanya bisa mengikuti resep
masakan yang kaku. Dia hanya bisa ikuti perintah langkah demi langkah persis
seperti yang ditulis di buku resep. Tidak bisa improvisasi atau belajar dari
kesalahan. Contohnya adalah kalkulator. Kalkulator merupakan sebuah teknologi
berupa program untuk mengolah angka. Jika ada kesalahan (bugs) pada
kalkulator ini, maka kesalahan tersebut hanya dapat diperbaiki oleh
pemrogramnya.

@® sistem Al (Kecerdasan Artifisial)

Sistem Al ini seperti koki profesional yang sudah berpengalaman dan kreatif!
Daripada sekedar mengikuti resep, dia belajar sendiri dari melakukan ribuan kali
percobaan, dan mendapat masukan dari banyak pelanggan. Semakin banyak
pengalamannya, maka semakin mahir dia berkreasi. Al dapat membuat
keputusan-keputusan sendiri dan menyesuaikan diri dari situasi yang tidak
terduga berdasarkan pola yang sudah dipelajarinya.
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Tabel Perbandingan
Program Komputer Tradisional dan Sistem Al

Analogi

Program

Komputer Tradisional

Koki Pemula vs
Koki Profesional

Pustakawan Pemula vs

Pustakawan Ahli

Petugas Penghitung

vs. Matematikawan

Program Biasa
(Ikuti Perintah)

Langkah 1...
Langkah 2...
Langkah 3...
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Mengikuti resep yang
sudah ditentukan
secara tepat (instruksi
terprogram)

Menyediakan katalog
buku yang harus kamu
cari sendiri bukunya

Melakukan tugas

perhitungan aritmetika

secara tepat sesuai

permintaan

Belajar bahan dan
teknik dan berbagai
resep yang telah ada
untuk menciptakan
hidangan baru
(pembelajaran adaptif)

Memahami
kebutuhanmu dan
merekomendasikan

judul yang relevan

Menemukan pola,
merumuskan hipotesis,

dan mengusulkan

solusi secara mandiri
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@ ' sistem Digital yang Belajar dari Data

Bayangkan sebuah sistem yang punya kemampuan belajar, tapi bukan seperti otak
biologis kita, melainkan sebuah sistem digital yang cerdas. Sama seperti otak manusia
yang belajar dari pengalaman, sistem digital ini juga memiliki kemampuan luar biasa untuk
belajar melalui data.

Anggap saja data itu seperti informasi yang masuk ke indra kita: gambar, suara, teks,

atau angka. Al "melihat," "mendengar,” dan "membaca" data ini, dan dari jutaan contoh, Al

menemukan pola-pola tersembunyi.

Setelah pola-pola tersebut ditemukan dan dipelajari, otak digital Al bisa melakukan
berbagai hal, mirip dengan bagaimana otak manusia memproses informasi untuk

menghasilkan tindakan atau pemahaman. Beberapa kemampuannya antaralain:

‘ Mengidentifikasi sesuatu (Ini gambar kucing! Ini suara si Al).

‘ Memprediksi sesuatu (Besok kira-kira hujan nggak ya? Lagu apa yang kamu suka
selanjutnya?).

. Menghasilkan sesuatu yang baru (Membuat gambar unik, menulis cerita,
menciptakan musik).

. Mengelompokan sesuatu yang mempunyai kriteria yang sama (misalnya
mengelompokkan lagu berdasarkan genre).

‘ Mengambil keputusan (Jalan mana yang paling cepat? Suhu AC yang pas
berapa?).

¢&
>

S
24
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ox Ada Al Jago Satu Hal,
Ada Al Super Cerdas (Masih Impian)

Saat ini, kebanyakan Al yang kita temuiitu Al Sempit (Narrow Al). Artinya, dia jago banget

untuk satu tugas spesifik. Contohnya, coba bayangkan Al yang membantu kamu:

Di aplikasi belajar:
Al bisa jadi asisten pintar yang merekomendasikan soal latihan yang pas
buat kamu, atau memberikan penjelasan tambahan kalau kamu bingung.
( ) . .
= o Digame online:
o O
® O Al adalah lawan yang kamu hadapi atau karakter non-pemain (NPC) yang
—

bergerak dan berinteraksi secararealistis, membuat game jadilebih seru.

Saat scroll YouTube atau TikTok:
Al adalah "teman" yang tahu video yang bikin kamu betah nonton berjam-
jam, karena ahli merekomendasikan konten sesuai minatmu.

Ketika pakai filter di Instagram atau Snapchat:

Al itu yang bisa bikin wajahmu jadi kelinci lucu atau menambahkan
kacamata keren secara otomatis.

Saat bicaradengan asisten suara di ponsel:

Al adalah yang mengerti perintahmu dan bisa menjawab pertanyaan
dengan cepat dan akurat setiap saat.

Ada juga impian tentang Al Umum (General Al/AGI), yaitu Al yang bisa sepintar manusia
dalam banyak bidang, belajar hal baru dengan cepat, dan bahkan punya akal sehat. Tapi,
para ahli bilang ini masih jauuuh banget di masa depan. Jadi, fokus kita sekarang di Al
Sempityang sudah ada di sekitar kita.
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Bagaimana Al Belajar? Meniru Cara
Kerja Otak Kita! (Jaringan Saraf Tiruan)

Kok bisa komputer belajar? Salah satu cara paling keren adalah dengan meniru jaringan sel

saraf di otak manusia kita! Secara konsep, model ini dikenal sebagai Jaringan Saraf Tiruan

(JST) atau Artificial Neural Network (ANN) yaitu sebuah jaringan komputasi yang

terinspirasi dari otak manusia dan terdiri dari kumpulan simpul (node) yang saling

terkoneksi.

Ide Awal

Puluhan tahun lalu (sekitar tahun 1940-an), para ilmuwan mulai memikirkan model
matematika yang meniru cara kerja neuron (sel otak).

Langkah Pertama

Sekitar tahun 1950-an, muncul bentuk awal ANN yang sederhana yang bisa
belajar mengenali pola dasar.

Al Winter/Musim Dingin Al (1980 - 1990an)

Minat terhadap Al sempat menurun drastis karena jaringan saraf tiruan waktu itu
belum cukup mumpuni.

Kebangkitan Al:
Machine Learning dan Data (Akhir 1990-an - Awal 2000-an)

Al mulai bangkit kembali, terutama dengan munculnya era Machine Learning.
Kebangkitan ini dimungkinkan oleh dua faktor utama:

Data digital semakin banyak: Ketersediaan data dalam jumlah besar
menjadi "bahan bakar" utama bagi Al untuk belajar. Ingat, Al bekerja dari
datayang ada, tidak bisa dari ketiadaan.

Peningkatan kekuatan komputasi: Komputer kini jauh lebih cepat dan
mampu memproses data dalam volume besar, memungkinkan model Al

yang lebih kompleks untuk dilatih.
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. ANN Modern & Deep Learning

Terus disempurnakan oleh banyak ilmuwan hebat. Kalau ANN punya banyak
lapisan (seperti lantai di gedung tinggi), itu disebut Deep Learning. Inilah mesin
utama di balik kecanggihan Al saat ini!

@® AiIBoom (akhir2010an - sekarang)

Periode ini ditandai dengan kemajuan pesat dalam Al, terutama setelah
peluncuran ChatGPT oleh OpenAl pada akhir 2022. Model bahasa besar dan
aplikasi Al generatif lainnya menjadi sorotan utama, mendorong investasi besar-
besaran dan adopsiluas diberbagai sektor.

Bagaimana Al Mengenali Gambar?
@ Bayangkan Jalur Pemrosesan Data
yang Canggih!

Bayangkan Deep Learning seperti sebuah jalur pemrosesan data yang sangat canggih dan
otomatis di sebuah pabrik pintar. Jalur ini punya banyak sekali stasiun pemrosesan (unit
pemroses atau neuron tiruan) yang bekerja sama di berbagai "tingkat" (lapisan) untuk

mengenaliapayang ada di dalam sebuah gambar.

® GambarMasuk (Input)

Kamu memberikan sebuah gambar. Misalnya, gambar seekor hewan. Gambar ini
masuk ke jalur pemrosesan sebagai "bahan baku" awal yang harus dianalisis.

@® PemrosesanBerlapis (Hidden Layers)
Di jalur ini, gambar diolah melalui banyak tingkat pemrosesan.

Di tingkat pertama, stasiun pemroses awal mungkin hanya mendeteksi
pola sangat dasar: "Ini ada garis melengkung,” atau "Ada area gelap
terangdisini.”

Informasi ini kemudian diteruskan ke stasiun pemroses di tingkat

selanjutnya. Mereka akan menyatukan pola-pola dasar tadi menjadi
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bentuk yang lebih dikenali: "Oh, ini sepertinya bentuk telinga," atau "ltu
bentuk ekor."

Semakin dalam ke tingkat-tingkat berikutnya, stasiun pemroses
(neuron) semakin canggih dalam mengenali ciri-ciri yang lebih kompleks
dan spesifik. Misalnya, "Ini bulu keriting," atau "Ada tanduk melingkar."
"Bobot" atau kekuatan hubungan antar stasiun ini diatur terus-menerus
saat sistem belajar dari banyak contoh.

@® Hasil Akhir (Output)

10

Setelah semua tingkat pemrosesan bekerja sama dan semua bukti dianalisis,
stasiun pemroses terakhir (neuron di lapisan output) akan mengeluarkan hasil
keputusan sistem Al. Misalnya, "Berdasarkan semua data yang diproses, sistem
yakinini Ayam!" atau "Analisis selesai! Ini jelas Kambing!"

Belajar dari Kesalahan (Backpropagation)

Bagaimana kalau sistem ini salah menebak? Misalnya, kamu kasih gambar
kambing, tapi sistem malah bilang, "Ini ayam!". Nah, di sinilah peran "kunci
jawaban" atau data yang sudah "dilabeli" (diberi tahu jawabannya).

Ketika sistem memberikan jawaban "Ayam", program membandingkan
jawaban itu dengan "kunci jawaban" yang benar, yaitu "Kambing". Karena ada
perbedaan, sistem tahu bahwa ada kesalahan.

Kemudian, ada sinyal "koreksi" (backpropagation) yang dikirim mundur ke
semua tingkat pemrosesan dan stasiun. Sinyal ini seperti program yang bilang,
"Hasilnya salah! Sesuaikan caramu menganalisis data, biar lain kali tidak salah
lagi!".

Sistem pintar ini akan terus belajar dari setiap kesalahan dan setiap gambar
yang mereka proses setelah melihat jutaan contoh yang sudah diberi "kunci
jawaban" yang benar. Mirip sebuah mesin pintar yang semakin akurat setelah
banyak diuji coba dan dikoreksi, mereka akan semakin jeli dan tepat dalam
mengenali apa pun di dalam gambar.
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ox Ingat! Al adalah Teknologi,
Bukan Makhluk yang Memiliki Kesadaran!

Meskipun percakapan bersama Al terasa sangat alami, kita tetap harus berhati-hati agar
jangan menyamakan interaksi yang natural ini sebagai kesadaran (consciousness).

Tenang, ayo kita kupas sedikit demi sedikit.

Pernah nggak kamu merasa kamu lagi senang banget? Atau tiba-tiba merasa sedih tapi
nggak tahu kenapa? Nah, itu karena kamu punya sesuatu yang super keren... namanya
kesadaran!

Kesadaran artinya kita bisa:

e \
@ @ Merasa senang, sedih, takut, atau marah.
\ Y,
e \
~
—— Mengingat apa yang sudah terjadi dan
belajar dari pengalaman pribadi.
—
\ y,
e \
Bertanya-tanya dalam hati, "Kenapa ya aku
QO 29?2 .
/ merasa begini?
\ Y,
e \
@ Dan tahu kalau "aku adalah aku!”
OO
\ Y,
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Bayangkan kita punya "radar khusus" di dalam diri yang membuat kita dapat mengambil

keputusan, belajar dari pengalaman pribadi, dan tahu siapa diri kita.

Sementara itu, Al yang kita miliki sekarang belum mempunyai kesadaran. Meskipun
ChatGPT dan Siri bisa mengerti kata-kata dan menjawab pertanyaan kita seperti manusia,
mereka tidak benar-benar 'merasa’ ataupun memiliki kesadaran dalam bentuk interaksi
mereka. Melalui Machine Learning, Al belajar untuk menjalin interaksi natural yang

membuat mereka pintar dalam mengerti, tanpa benar-benar mengetahui secara sadar.

Contohnya, jika kamu bertanya pada Al "apa minuman yang segar untuk di siang hari?",
mungkin akan dijawab "coba minum es jeruk!" Meskipun Al tidak pernah merasa haus,
apalagi minum es jeruk beneran. Mereka hanya belajar dari banyak contoh dan mengikuti
pola, bukan karena mereka sadar atau punya perasaan. Jadi, interaksi yang natural itu
seperti trik pintar, bukan kesadaran sungguhan.

Di masa depan, apakah akan ada Al yang memiliki kesadaran? Mungkin! Saat ini, ada
beberapa ilmuwan yang sedang meneliti apakah suatu hari nanti, mesin bisa belajar seperti
otak manusia, seperti bisa melihat, mendengar, berpikir, bahkan mungkin merasa. Menarik

sekali, bukan? Tapi untuk sekarang, ini masih penelitian danimpian.

o Perbedaan dengan Alat Biasa
(Kenapa Kalkulator Bukan Al?)

N
Kalkulator
Dia menjalankan perhitungan matematika yang pasti
(2+2=4). Tidak perlu belajar atau menebak. Dia
program biasa yang sangat akurat untuk tugasnya.
J
A
Q) * Al (Misal: Termostat Pintar)
1= - Dia belajar dari kebiasaanmu, memprediksi kapan
kamu butuh suhu hangat atau dingin, lalu memutuskan
suhuyang pas. Dia beradaptasi. Ini butuh Al
J
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Contoh Al di Sekitar Kita:

OTOMATIS...
NS

Saat HP-mu otomatis menyarankan kata

berikutnya waktu mengetik.

Filter email yang memisahkan spam.

Rekomendasi film atau lagu di aplikasi

streaming.

Fitur pengenal wajah untuk buka kunci HP.

Peta online yang tahu jalanan macet.

Fitur mengubah suara jadi tulisan (dan
sebaliknya).
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@ ' Dari Mana Datangnya Ide Al?

Mimpi Lama

Sejak dulu, manusia sudah berkhayal tentang
mesin atau patung pintar yang bisa berpikir
seperti manusia.

2.

Fondasi Awal (1940-an)

memahami cara kerja kecerdasan manusia.

'—< ! lImuwan mulai bikin model matematika otak untuk

3.
X

Lahirnya Istilah "Al"
(1950-an)

Istilah "Artificial Intelligence" resmi dipakai.
Bentuk awal Al mulai dibuat.

4.

Naik Turun

* ‘ Ada masa Al berkembang pesat (penuh
‘ semangat), tapi ada masanya akan melambat (sulit
‘ dapat dana, dsb).
Kenapa Al menjadi tren?

Karena ada 3 hal hebat: komputer superkuat, data
melimpah ruah dari internet, dan algoritma (cara
kerja) Al yang makin pintar.
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Kesimpulan:
Al Itu Teknologi Pintar!

Nah, sudah tahu kan sekarang apa itu Al? Al itu bukan sihir, tapi
program komputer cerdas yang bisa belajar dari data, mirip seperti
kita manusia belajar dari pengalaman. Dia beda dengan program biasa
karena bisa beradaptasi dan membuat keputusan sendiri, bukan
cuma ikut perintah kaku.

Kita juga sudah kenalan dengan Generative Al yang bisa bikin
gambar, cerita, atau musik keren cuma dari prompt (perintah) yang
kita kasih. Kerennya lagi, Al ini bisa pintar dan cepat belajarnya karena
ada otak komputasi super kuat (kayak GPU), data melimpah dari
seluruh dunia, daninternet cepat yang menghubungkan semuanya.

Yang paling penting diingat, Al itu teknologi, bukan makhluk
hidup yang punya perasaan atau kesadaran. Dia pintar karena
manusia yang mengajarinya dengan data yang baik dan benar. Jadi,
ayo kita terus belajar tentang Al ini, karena dia akan banyak bantu kita
dimasadepan!

BIJAK CERDAS BER-AI
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BAB 2

Al Tinggal Di Mana Saja Ya?
(Dan Apa Saja Kekuatannya?)

Kita sudah lihat contoh Al di Bab 1. Sekarang, ayo jelajahi ‘rumah’ Al. Ternyata, Al modern

bisa ada dimana-mana berkat tiga 'kekuatan' teknologi pendukungnya!

ox Kekuatan di Balik Layar:
GPU, Big Data, dan Cloud!

Melatih Al (khususnya Deep Learning) itu butuh kerja super berat. Untungnya ada empat
pahlawan teknologi yang membuatnya menjadi mungkin:

Melatih Al (khususnya Deep Learning) itu butuh kerja super berat. Bayangkan Al harus
belajar dari jutaan atau bahkan miliaran data. Ini seperti menyuruh komputer mengerjakan
ribuan, bahkan jutaan hitungan matematika secara bersamaan dalam waktu sangat
singkat! Ini butuh komputasi yang sangat-sangat tinggi.

Untungnya, ada pahlawan teknologi yang membuatnya menjadi mungkin:
Otak Komputasi yang Kuat (Parallel Processing Units)

Untuk melakukan hitungan yang banyak secara bersamaan, kita butuh jenis "otak"
komputer yang khusus. Nah, inilah fungsinya:

GPU (Graphics Processing Unit):

Awalnya dibuat untuk bikin grafis game 3D jadi keren,
ternyata kemampuan hitungan paralelnya
(mengerjakan banyak hal bersamaan) ini cocok
banget buat melatih Al. GPU ini bisa seperti memiliki
ratusan atau ribuan "otak" kecil yang bekerja

barengan. Latihan Al jadi jauuuh lebih cepat!
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TPU (Tensor Processing Unit):

Ini adalah chip khusus yang dibuat oleh Google,
didesain khusus untuk mengerjakan tugas-tugas Al
dan Machine Learning yang sangat berat. TPU lebih
jago lagi dalam pemrosesan paralel untuk Al
dibandingkan GPU.

NPU (Neural Processing Unit)

NPU adalah chip yang lebih baru, sering ditemukan di
smartphone atau perangkat kecil. NPU dirancang
khusus untuk mengerjakan tugas-tugas Al dengan
efisiensi di perangkat yang lebih kecil, sehingga Al di

ponselmu bisa jadi lebih pintar.

Ketiga jenis "otak" komputasi ini sangat mengandalkan prinsip pemrosesan paralel, di
mana banyak perhitungan dilakukan pada saat yang sama, bukan satu per satu. Inilah yang

membuat Al bisa belajar dengan sangat cepat dari data yang sangat besar.

Lalu, Bagaimana dengan CPU? Komputer rumahmu pasti punya CPU (Central
Processing Unit). CPU ini seperti "otak utama" komputer yang jago mengerjakan
berbagai macam tugas satu per satu dengan sangat cepat. Namun, untuk melatih

‘ Al yang kompleks, seperti yang kita bahas di Deep Learning, CPU tidak
disarankan karena kemampuannya terlalu underpower (kurang kuat). CPU
dirancang untuk tugas umum, bukan untuk ribuan atau jutaan hitungan paralel
yang dibutuhkan Al.

Prosesor Lainnya: Selain GPU, TPU, dan NPU, sebenarnya ada juga jenis
‘ prosesor lain yang canggih seperti FPGA (Field-Programmable Gate Array),
yang bisa diprogram ulang untuk tugas-tugas spesifik Al. Namun, penjelasan

tentang ini dan jenis lainnya mungkin agak rumit dan di luar cakupan bukuiini.
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Samudra Data (Big Data!):
Bahan Bakar Utama Al (dan Peran Penting Manusia!)

Ingat kan, Al belajar dari contoh (data)? Nah, di sinilah peran data menjadi sangat-sangat
penting! Al itu seperti seorang murid yang belajar dari buku, gambar, video, dan suara.
Semakin banyak dan semakin bagus "bahan belajar’-nya, semakin pintar dia jadinya.

Ketersediaan data yang berkualitas dalam jumlah besar adalah kunci utama! Internet
saat ini adalah samudra raksasa yang menghasilkan Big Data (miliaran teks, gambar,
video, suara, dll) setiap detiknya! Ini ibarat 'makanan bergizi' buat Al biar makin pintar dan
akurat. Tanpa data yang cukup dan berkualitas, Al tidak akan bisa belajar dengan baik dan
hasilnya pun tidak akan maksimal. Ibaratnya, kamu tidak bisa jadi koki hebat kalau hanya
belajar dari satu buku resep yang lusuh. Kamu butuh banyak resep, dari berbagai sumber,
dan bahan-bahanyang bagus!

Peran Penting Manusia dalam Mengajari Al

Meskipun data datang melimpah, Al tidak bisa selalu mengerti semuanya sendiri. Di sinilah
peran manusia menjadi sangat, sangat penting! Manusia adalah "guru" bagi Al, terutama
untuk hal-hal yang rumit dan tidak bisa dilabeli secara otomatis oleh komputer.

Contohnya:

Memahami Sarkasme:

Al sangat sulit membedakan kalimat "Bagus sekali!"
yang tulus dengan "Bagus sekali!" yang sarkastik
(bercanda tapi sebenarnya mengejek). Manusia
harus melabeli jutaan contoh ucapan sarkasme agar

Al bisa sedikit memahaminya.
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Niat Pembicara:

Apa niat sebenarnya di balik sebuah pesan? Apakah
seseorang sedang marah, senang, atau ingin menipu?

Manusia bisa merasakan niat ini, Al tidak.

Konteks Budaya:
@ Sebuah gambar atau kalimat mungkin punya arti
6 berbeda di budaya yang berbeda. Manusia dari
[ berbagai budaya perlu membantu Al memahami

konteks ini agar tidak salah paham.

Mendeteksi Hal Buruk:

Manusia perlu melabeli konten-konten berbahaya,

tidak senonoh, atau hoaks, agar Al bisa belajar

mengidentifikasinya dan tidak menyebarkannya.

Inilah mengapa ada perusahaan besar seperti Scale Al yang menjadi sukses. Mereka
menyediakan ribuan manusia (sering disebut data labeler atau annotator) untuk
membuat data pelatihan berkualitas tinggi ini bagi Al. Jadi, ingat ya, Al itu pintar karena
ada manusia-manusia hebat yang mengajarinya dengan data yang sudah "diberi tahu"

jawabannya yang benar!
Jalan Tol Data Berkecepatan Tinggi (Infrastruktur Jaringan!)

Memiliki "otak" komputasi dan Big Data melimpah tidak akan ada artinya tanpa jalan tol
data yang sangat cepat. Bayangkan, data dari Samudra Big Data harus melaju kencang ke
chip-chip khusus untuk diproses, dan hasil belajar antar chip atau server juga harus
bertukar informasi secepat kilat. Jaringan berkecepatan tinggi ini memastikan transfer
data antar server, penyimpanan (storage), dan chip Al jadi lancar dan secepat kilat. Tanpa

"jalantol"ini, Al tidak bisa belajar dan bekerja tanpa hambatan.
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Lemari Data & Rental Komputer di Awan (Cloud Computing!)

Menyimpan Big Data segitu banyak dan menjalankan ribuan GPU butuh tempat yang
sangat besar dan biaya mahal. Solusinya? Cloud Computing ('Komputasi Awan')!
Bayangkan ini seperti 'lemari data raksasa' sekaligus 'tempat rental komputer canggih’
yang bisa kita akses lewat internet (disediakan perusahaan besar seperti Google, Amazon,
Microsoft, Alibaba). Ini bikin siapa saja (termasuk perusahaan kecil atau peneliti) bisa lebih
mudah dan murah mengembangkan Al!

o Otak di Balik Kecerdasan:
Algoritma dan Foundation Models

Di luar semua infrastruktur canggih tadi, ada satu hal lagi yang sangat penting: algoritma
dan model yang membuat Al benar-benar cerdas yaitu algoritma yang menghasilkan
Model Al (Foundation Models).

Foundation Models, khususnya Language Models seperti LLM, menjadi teknologi
yang memungkinkan Al bisa belajar hal-hal kompleks. Misalnya, mereka dilatih dengan
"membaca" miliaran kalimat dan kemudian diminta menebak kata yang hilang atau kata
berikutnya. Dengan cara ini, mereka belajar pola bahasa secara otomatis, memahami tata
bahasa, makna, bahkan nuansa. Setelah latihan intensif itu, model ini bisa digunakan untuk
berbagai tugas seperti menerjemahkan, menjawab pertanyaan, atau membuat tulisan
baru yang orisinal.

4 )
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Kesimpulan:
Al, Si Murid Cerdas

Jadi, bayangkan Al seperti anak kecil cerdas yang sedang giat belajar.
Untuk bisa menjadi sepintar sekarang, dia butuh beberapa hal penting:

‘ Guru pengajar yang sangat cepat: Itulah GPU, yang
membantunya memahami pelajaran (data) dengan kecepatan Kilat.

. Banyak buku pelajaran yang lengkap: Ini adalah Big Data, sumber
ilmu yang tak terbatas bagi Al.

Perpustakaan raksasa dan ruang belajar canggih: Inilah
Infrastruktur Jaringan dan Cloud Computing, yang memastikan
semua buku (data) dan komputer (GPU) bisa diakses dan bekerja
bersama tanpa hambatan.

Dan akhirnya, dia punya "otak pembelajar" yang hebat: Ini adalah

. Foundation Models dan algoritma canggih di baliknya, yang

memungkinkan Al mencerna semua pelajaran dan melakukan
banyak hal.

Berkat kombinasi kemampuan inilah, Al bisa berkembang pesat dan kini
'tinggal' di banyak tempat di sekitar kita, membuat hidup kita lebih mudah
dan menyenangkan.
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Al di Sekitar Kita:
¢ Ada di Mana-mana!

Al kini bukan lagi fiksi ilmiah, tapi sudah ada di genggaman dan kehidupan sehari-hari kita.
Ini beberapa contoh dimana Al berperan:

Di Perangkat Pribadi dan Aplikasi Favoritmu

Al sering kali bekerja diam-diam di dalam perangkat yang kita gunakan setiap hari:

(. )
(¢ h Ponsel Pintar:

Al membantu mengatur baterai agar awet,

menyiapkan informasi penting yang sesuai

minatmu, bahkan memungkinkan kamu membuka

ponsel hanya dengan wajah atau sidik jarimu.

3
7,

Asisten Suara:

"Ok Google" atau "Siri" adalah Al yang bisa kamu

ﬁ& ajak ngobrol, mengatur alarm, atau mencari

informasi.
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Media Sosial dan Hiburan:

Saat kamu asyik scroll YouTube, TikTok, Instagram,

atau Snapchat, Al adalah "teman" yang paling tahu

video atau filter apa yang bakal bikin kamu betah.

Dia ahli merekomendasikan konten dan

menambahkan efek visual secara otomatis.

Aplikasi Pesan & Pembelajaran:
Meta Al di WhatsApp

(atau fitur mirip ChatGPT di aplikasi lain) bisa jadi
teman ngobrolmu, membantu mencari ide,

membuat gambar unik, bahkan sebagai teman

belajar untuk menanyakan konsep atau soal yang

Di Dunia Internet yang Luas (Didukung Cloud & Big Data!)

Al bekerja keras di balik layar yang kita akses setiap hari. Al dapat ditemui pada:
@® MesinPencari:

Google dan mesin pencari lainnya menggunakan Al untuk mengurutkan hasil
pencarian agar yang paling pas buatmu muncul di atas.

@® Toko Online:

Al merekomendasikan barang yang mungkin kamu suka, melayani pertanyaanmu
melalui chat otomatis, sampai mendeteksi potensi penipuan transaksi.

@® Berita Online:

Al menyajikan berita yang sesuai minatmu, memastikan kamu selalu
mendapatkan informasiyang relevan.
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Iklan Online:

Al mencoba menampilkan iklan yang relevan dengan apa yang kamu cari atau
suka, berdasarkan jejak digitalmu.

Teman Ngobrol Pintar (Chat Al / LLM):

Ini lagi ngetren! Contohnya ChatGPT, Google Gemini, dan Microsoft Copilot.
Mereka belajar dari triliunan kata dan kalimat di internet menggunakan Deep
Learning yang sangat besar di Cloud. Mereka bisa diajak ngobrol seru,
menjelaskan konsep sulit, membuat ringkasan, menerjemahkan bahasa, bahkan
membantu kamu menulis kode komputer!

Inovasi Lokal:

Di Indonesia pun, ada startup Al pintar yang bantu petani lewat aplikasi (misal,
foto daun buat cek penyakit tanaman). Ada juga yang membuat chatbot Bahasa
Indonesia canggih untuk melayani pelanggan bank atau toko online.

Di Lingkungan Sekitar Kita

Al juga mulai banyak membantu diluar layar gadget:

( )
Rumah Pintar:
Al jadi'otak' yang mengaturlampu, AC, TV, atau alat elektronik
lain di rumah (Smart Home atau Internet of Things/IoT),
-——

membuat rumahmu lebih efisien dan nyaman.

\\ J
( ‘ ) Transportasi:
O Di beberapa kota, Al bantu mengatur lampu merah agar lalu
O lintas tidak terlalu macet, berdasarkan kondisi lalu lintas saat
itu juga. Al juga menjadi 'otak’' di balik mobil otonom (mobil
yang bisa menyetir sendiri), meski teknologinya masih terus
\_ ) dikembangkan untuk keamanan maksimal.
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Dunia Hiburan (Game, Film, Musik):

Di game, Al membuat karakter non-pemain (NPC) jadi lebih
pintar dan bisa bereaksi seru. Di film dan musik, Al bisa
membantu membuat efek visual keren, menganalisis naskah
cerita, bahkan membuat komposisi musik sederhana.

Yuk, lihat gimana Al bisa bantu
kita belajar di bab selanjutnya!
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Kesimpulan:
Al Itu Punya Kekuatan
dan Tinggal di Mana-mana!
Jadi, di Bab 2 ini kita sudah mencari tahu "rumah" Al dan kekuatan
yang bikin dia pintar! Intinya, Al bisa ada di mana-mana (di ponsel,

internet, bahkan di rumah atau jalanan) karena punya tiga
pahlawan teknologi yang mendukungnya:

"Otak" Komputer Kuat: Al butuh komputer cepat dan

. bisa bekerja banyak hal bersamaan (seperti GPU, TPU,

NPU). Tanpa mereka, Al tidak bisa belajar dari data besar
dengan cepat.

Samudra Data: Al belajar dari data yang sangat banyak
dan berkualitas, seperti miliaran gambar, tulisan, dan
suara dari internet. Di sini, manusia punya peran penting
untuk mengajari Al hal-hal rumit, seperti memahami
bercandaan atau niat orang.

Jalan Tol Data & Perpustakaan Awan: Semua data butuh
"jalan tol" cepat (Infrastruktur Jaringan) dan tempat

‘ "penyimpanan raksasa" yang bisa diakses lewat internet
(Cloud Computing). Ini bikin kita lebih mudah
menggunakan Al.

Berkat tiga kemampuan ini, Al berkembang pesat dan kini
‘tinggal' di banyak tempat, membuat hidup lebih mudah. Al

punya potensi besar mengubah cara kita hidup dan belajar!

J
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BAB 3

Al Bisa Bantu Apa Saja Sih?
(Salah Satunya, Bikin Belajar Jadi Asyik!)

Al itu seperti punya kotak peralatan yang sangat canggih! Dia bisa bantu kita melakukan
banyak hal, termasuk membuat kegiatan belajar jadi lebih seru, mudah, dan pas buat kita

masing-masing.
@ ' Mencari Informasi dengan Cepat

Perlu tahu arti kata sulit? Info cepat tentang sejarah? Resep
masakan? Tanya saja ke Al (seperti Chat Al)! Dia bisa kasih jawaban
atau ringkasan dalam hitungan detik. Praktis banget! (Tapi ingat ya,
selalu cek lagi kebenarannya! Nanti kita bahas kenapa).

@ Sebagai Alat Bantu Belajar Pribadi

Ini nih, salah satu potensi Al yang paling keren buat kita para pelajar! Bayangkan memiliki
alat bantu belajar yang selalu siap mempermudah proses belajarmu:

Latihan Soal Tanpa Henti:

Al bisa kasih soal latihan Matematika, Fisika, atau Bahasa Inggris
sebanyak yang kamu mau, sesuai tingkat kemampuanmu. Kalau
salah, dia nggak cuma kasih jawaban, tapi bisa kasih petunjuk
langkah demi langkah sampai kamu paham.

Penjelasan Sesuai Gaya Belajar:

Kamu lebih suka lihat gambar atau video daripada baca teks
panjang? Al bisa bantu carikan atau bahkan buatkan penjelasan
pelajaran yang rumit pakai cara yang paling cocok buatmu.

BIJAK CERDAS BER-AI 27



BIJAK BER-AI

Teman Latihan Ngomong Bahasa Asing:

Mau latihan ngomong Bahasa Inggris, Jepang, atau Arab tapi
malu atau nggak ada teman? Al bisa jadi teman ngobrol yang
sabar, kapan saja kamu siap!

Para ahli pendidikan di seluruh dunia percaya banget kalau Al punya potensi besar untuk
meningkatkan kualitas pendidikan buat semua orang. Al bisa bantu bikin pelajaran jadi
lebih personal (sesuai kebutuhan masing-masing anak) dan menarik. Al juga bisa bantu
tugas-tugas administratif guru, biar guru bisa lebih fokus mendampingi dan membimbing
kita.

Potensi hebat ini tentu harus kita manfaatkan dengan bijak ya. Selain jadi teman
belajar, Al juga bisa jadi...

)
Jembatan Antar Bahasa (Terjemahan Instan):
—th %

Susah mengerti website atau artikel bahasa asing? Al bisa
TeRJEMAHAN

bantu terjemahkan tulisan, halaman web, bahkan percakapan

| langsung! Sangat membantu di zaman sekarang di mana kita
terhubung dengan orang dari seluruh dunia.
—

ax Membuat Hal Baru yang Keren
(Kenalan Sama Generative Al!)

Ini dia jenis Al yang lagi populer banget: Generative
Al! Al ini spesial karena dia bisa menciptakan
(generate) sesuatu yang baru!

Pernah bayangin Al yang bisa bikin cerita,
gambar, lagu, atau bahkan program komputer cuma
dari ide yang kamu kasih? Nah, itu namanya
Generative Al! Bayangin dia kayak teman yang
memiliki imajinasi canggih dan yang bisa bantu
kamu berkreasi. Asyik banget, kan?
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Apa Itu Prompt?

Untuk bisa membuat Generative Al bekerja, kita perlu memberinya perintah atau instruksi.
Perintah inilah yang disebut prompt. Prompt itu bisa berupa tulisan (teks), atau bahkan
gambar.

Anggap saja prompt itu seperti kata kunci atau kalimat ajaib yang kamu bisikkan ke Al
agar dia tahu apa yang harus dibuat. Semakin jelas dan lengkap prompt-mu, semakin
bagus dan sesuai hasil yang akan Al berikan!

Generative Al Bisa Membantumu dalam Banyak Hal!

Generative Al bisamembantumu dalam banyak hal, seperti:
@® BantuTulis
Bingung mulai nulis cerita? Al bisa bantu kasih ide, buatkan kerangka karangan,

draf puisi, lirik lagu, atau bahkan email.

Tuliskan kerangka cerita petualangan tentang seorang anak yang
menemukan portal waktu di hutan.

+

Buatkan puisi pendek tentang persahabatan dengan 4 baris, yang berima.

+ ¢ Q@

Buatkan draf email untuk guru, untuk keperluan izin tidak masuk sekolah
karena sakit perut.

+

Tuliskan lirik lagu pop tentang liburan musim panas yang menyenangkan.

+ ¢ Q@
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@® BantuGambar

Mau bikin gambar unik tapi nggak jago gambar? Cukup ketik deskripsinya, dan Al
akan cobamembuatnya!

Gambarkan panda naik sepeda di bulan sambil makan es krim pelangi,
gaya kartun.

+

Desain seekor robot anjing yang lucu dengan warna biru dan merah.

+ ¢ ©

@® BikinMusik atauKode

Al bisa bantu buat musik latar sederhana untuk video atau presentasimu, atau
bantu programmer menulis dan memeriksa kode komputer.

Tuliskan potongan kode Python untuk menghitung luas persegi panjang.

+ F )

Buatkan melodi musik santai untuk belajar atau membaca.

+

Periksa kode JavaScript ini apakah ada kesalahan dan perbaiki.

30 BIJAK CERDAS BER-AI



BIJAK BER-AI

@® BantuRingkas

Punya tulisan atau buku yang panjang banget dan kamu nggak punya waktu untuk
membacanya semua? Al bisa bantu meringkas poin-poin pentingnya buat kamu.

Ringkas isi artikel berita ini tentang penemuan dinosaurus baru, dalam 3
poin utama.

+ ¢ @

Jelaskan konsep fotosintesis secara sederhana untuk anak kelas 6 SD.

+ ¢ Q@

e Penting! Ingat Aturan Main
Saat Menggunakan Al!

Generative Al dan Chat Al memang memiliki
kemampuan yang luar biasa. Tapi, seperti
semua alat yang kuat, dia perlu dipakai
dengan bijak, benar, dan hati-hati. Ada
beberapa hal sangat penting yang harus
selalu kamu ingat agar kamu tidak terperdaya
oleh Al:

0 Al Bukan Pengganti Otakmu!

Sebelum pakai Al, kamu tetap perlu punya ide sendiri dan tahu apa yang
. ingin kamu buat atau cari. Al cuma bantu mengembangkan atau

mempermudah ide yang sudah kamu pikirkan.

Jangan gunakan Al untuk mencontek atau melakukan tugas
. sekolahmu sepenuhnya! Kamu yang harus berpikir dan belajar, Al hanya

asistenmu.
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e Jangan Mudah Percaya! Al Punya Sisi Gelap
yang Wajib Kamu Tahu

Ini sangat penting: Jangan pernah langsung percaya 100% pada
semua jawaban, materi belajar, terjemahan, atau bahkan gambar yang
diberikan Al.

Al Cenderung Berhalusinasi (Mengarang Fakta): Al terkadang bisa
"berhalusinasi”, yaitu menciptakan fakta atau informasi yang
kelihatannya benar padahal sepenuhnya salah, tidak akurat, atau
bahkan tidak ada di dunia nyata. Ini bukan karena Al berniat
membohongi, tapi karena cara kerjanya yang menebak pola, terkadang
menghasilkan jawaban yang salah atau tidak ada di data aslinya. Al bisa
membuat hal yang salah tampak benar, sehingga membohongi
pengguna yang kurang mahir atau tidak kritis.

Al Bisa Meniru Bias: Karena Al belajar dari data yang dibuat manusia, ia
bisa tanpa sengaja meniru bias (pandangan atau prasangka tertentu)
yang ada di dalam data tersebut. Jadi, Al bisa memberikan informasi

yang tidak adil atau tidak netral.

Bisa Menyebarkan Misinformasi atau Hoaks: Jika Al dilatih dengan data
yang salah atau bias, atau jika ia berhalusinasi, tanpa sadar Al bisa ikut
menyebarkan misinformasi (informasi yang salah tapi tidak sengaja)
atau bahkan hoaks (informasi yang sengaja dibuat salah).

Ada Batasan Pengetahuan: Ingat, Al hanya tahu apa yang sudah ia
pelajari dari datanya. la tidak punya pengalaman hidup, emosi, atau akal
sehat seperti manusia. Jadi, ada banyak hal di luar jangkauan
pengetahuannya.

€ selalu Berpikir Kritis

Oleh karena itu, kamu harus selalu berpikir kritis dan memeriksa ulang kebenaran

setiap informasi yang kamu dapat dari Al. Jangan mudah percaya, ya!

32
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e Bagaimana Cara Memeriksa
Kebenaran Informasi Dari Hasil Al?

Sangat mudah untuk mengecek ulang informasi dari hasil Al. Ini beberapa cara yang bisa

kamu lakukan:

. Tanya Gurumu

Jika itu materi pelajaran atau soal, tanyakan pada guru yang lebih ahli. Mereka
sumber informasi yang paling tepat untuk pelajaranmu.

® MintaBantuan Orang Tua atau Orang Dewasa Terpercaya

Mereka bisa membimbingmu mencari informasi yang valid dan membedakan
mana yang benar atau tidak.

@® CekSumber Terpercaya

Mereka bisa membimbingmu mencari informasi yang valid dan membedakan
mana yang benar atau tidak.

Buku Pelajaran atau Ensiklopedia Terkemuka: Gunakan buku-buku

yang sudah jelas teruji keakuratannya.

Situs Edukasi Terverifikasi: Cari situs-situs pendidikan yang memang
dibuat olehlembaga atau ahli di bidangnya.

Berita dari Media Utama yang Kredibel: Untuk informasi umum, periksa

situs berita terkemuka yang sudah dikenal terverifikasi dan profesional.

Situs Resmi Pemerintah atau Lembaga Terkait: Untuk informasi
tentang kebijakan, data resmi, atau hal-hal penting lainnya, selalu
merujuk ke situs resmi pemerintah atau organisasi yang berwenang.

Memanfaatkan Al dengan bijak berarti kita bisa mengambil manfaatnya tanpa terjebak
informasi yang salah. Dengan cara ini, kamu akan menjadi pengguna Al yang bijak, hebat,

dan bertanggung jawab!
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Kesimpulan:
Al Itu Asisten Pintar Kita!

Jadi, setelah menjelajahi Bab 3, kita tahu Al seperti asisten
pintar dengan banyak kekuatan! Dia bisa jadi teman belajar,
membantu mencari info cepat, menerjemahkan bahasa, dan
menciptakan hal baru seperti cerita atau gambar. Al bisa
membuat belajar lebih seru dan mudah, bahkan menjembatani

bahasa.

Namun, ingat ya, Al itu cuma alat bantu. Dia tidak punya otak
seperti kita, jadi kamu harus tetap berpikir kritis dan tidak mudah

percaya semua yang dikatakannya. Selalu cek kebenarannya ke

guru, orang tua, atau sumber terpercaya. Dengan menggunakan

Al secara bijak dan cerdas, kamu akan makin siap menghadapi
masa depan penuh teknologi! Ingat, kamu yang pegang kendali
Al, bukan sebaliknya!
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BAB 4

Sisi Gelap Al
(Kenali Jebakan & Risiko, Gunakan
dengan Bijak!)

Hai teman-teman! Kita sudah tahu Al itu sangat keren dan bisa membantu kita dalam
banyak hal. Tapi, ingat ya, setiap kekuatan besar punya tanggung jawab besar. Al
memang super canggih, tapi dia bukan tanpa risiko. Kita harus bijak dan berhati-hati saat

menggunakannya.

Sisi gelap Al ini bisa terjadi karena Al belajar dari data yang sangat banyak, yang
sebagian besar dibuat oleh manusia. Al mencoba menemukan pola dan menebak hal
berikutnya berdasarkan apa yang sudah dipelajarinya. Karena Al tidak punya akal sehat,
hati, atau pengalaman hidup seperti kita, terkadang dia bisa melakukan kesalahan fatal
atau meniru hal-hal buruk dari data yang ia pelajari. Inilah mengapa ada beberapa hal yang
bisa terjadi kalau kita tidak awas. Risiko-risiko ini berlaku untuk semua jenis Al yang kita
pakai, baik itu Al yang menciptakan hal baru (Generative Al) maupun Al yang membantu

mengenali atau mengatur sesuatu (Non-Generative Al).

Yuk, kenali "jebakan" atau risiko dari Al supaya kita bisa lebih pintar dan aman dalam

menggunakannya:

o Jebakan 1:

Al Bisa Menipu & Mengarang
(Waspada "Halusinasi" & Informasi Tidak Akurat!)

Apa itu: Ini adalah salah satu risiko terbesar dari All Kadang, Al (terutama Chat Al
yang berbasis Large Language Model atau sering disingkat LLM) bisa "mengarang"
atau "berhalusinasi”. Dia bisa menciptakan informasi yang salah, tidak akurat, atau
bahkan tidak ada di dunia nyata, tapi menyajikannya seolah-olah itu benar dan
meyakinkan.

Ingat ini baik-baik: Al jenis ini tidak dirancang untuk selalu "jujur" atau
"memberitahu kebenaran" seperti manusia. Al dirancang untuk membuat
percakapan yang terdengar logis dan masuk akal dengan menebak kata-kata atau
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informasi yang paling mungkin muncul berikutnya berdasarkan apa yang dia pelajari.
Jadi, dia tidak benar-benar mengerti mana fakta dan mana cerita bohong.

Kenapa Bahaya: Kalau kita telan mentah-mentah informasi yang non-faktual atau
tidak akurat dari Al, kita bisa salah paham atau menyebarkan informasi yang salah
(hoaks). Ini sangat berbahaya, apalagi kalau kamu belum terlalu mahir membedakan
mana yang benar dan salah. Al bisa membuat hal yang salah tampak benar,
sehingga membohongi pengguna yang kurang mahir atau tidak kritis.

Contohnya

Chat Al: Kamu bertanya "Siapa penemu lampu?" dan Al
menjawab "Albert Einstein." Padahal penemu aslinya Thomas
Edison. Almengarang jawaban yang salahini.

Al Pembuat Resep: Kamu meminta Al membuat resep kue
cokelat, tapi Al malah menambahkan bahan yang aneh atau
langkah yang tidak masuk akal (misalnya: "panggang adonan
selama 10 jam" atau "campurkan air dengan minyak goreng").

Sistem Rekomendasi Berita: Al mungkin merekomendasikan
berita yang tidak akurat atau hoaks kepadamu karena ia tidak
bisa membedakan kebenaran konten, hanya pola minat
pengguna.

Bagaimana Solusinya?

Selalu cek ulang fakta ke sumber terpercaya!
Jangan percaya 100% pada jawaban Al,
terutama untuk hal penting. Sikap skeptis
(agak tidak percaya dulu) menjadi sangat
penting saat memakai Generative Al. Ingat
Aturan Main #8: Jadilah Detektif Cilik!
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9 Jebakan 2:

Al Belum Tentu Adil (Waspada "Bias Al" & Kesenjangan)

Apaitu: Al itu seperti seorang juri atau teman yang harus adil kepada semua orang.
Tapi, karena Al belajar dari data yang dibuat dan dikumpulkan oleh manusia,
kadang dataitu tanpa sengaja ada prasangka atau pandangan berat sebelah (bias).
Kalau data yang diajarkan ke Al itu tidak seimbang (misal, hanya menunjukkan
sebagian kecil dari keragaman dunia atau mencerminkan kebiasaan yang tidak adil
dari orang yang membuatnya), maka Al bisa ikut-ikutan jadi bias.

Al Belum Tentu Paham Kebutuhan Kamu! Bayangkan kamu punya kamera yang
lebih sering memotret anak laki-laki yang sedang bermain bola daripada anak
perempuan yang sedang membaca buku. Kalau kamera itu "belajar" dari foto-foto
itu, mungkin nanti dia akan berpikir "anak laki-laki pasti suka bola, anak perempuan
pasti suka membaca." Itu namanya berat sebelah atau "bias". Al yang punya bias ini
mungkin belum tentu memahami betul-betul kebutuhan unikmu sebagaiindividu.

Kenapa Bahaya: Al yang bias bisa menghasilkan keputusan yang tidak adil atau
diskriminatif. Misalnya, pemanfaatan teknologi Al dalam proses rekrutmen
pekerjaan kerja mungkin lebih sering merekomendasikan laki-laki daripada
perempuan untuk pekerjaan tertentu karena data latihnya bias. Selain itu, tidak
semua orang punya akses internet atau perangkat canggih untuk pakai Al, ini bisa
menciptakan kesenjangan digital (ada yang makin pintar, ada yang tertinggal). Para
ahliingin Al bisa merata manfaatnya untuk semua.
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Contohnya

Al Pembuat Cerita/Gambar: Kamu minta Al menulis cerita
tentang seorang pahlawan, tapi semua pahlawan yang
diciptakan Al selalu berjenis kelamin laki-laki atau dari suku
tertentu, karena data latihannya dominan sepertiitu.

Filter Foto Otomatis: Beberapa filter Al mungkin bekerja lebih
baik pada warna kulit tertentu daripada yang lain, karena Al
dilatihdengan data yang kurang beragam.

Sistem Rekomendasi Teman di Media Sosial: Jika Al di media
sosial merekomendasikan teman atau influencer untuk kamu
ikuti, apakah rekomendasinya hanya dari satu jenis penampilan
atau latar belakang tertentu saja? Padahal teman atau influencer
yang beragam dan menarik ada banyak di dunia!

Bagaimana Solusinya?

Kita perlu kritis melihat hasil dari Al! Apakah hasilnya masuk akal dan
adil? Kita juga perlu mendukung upaya agar akses teknologi lebih merata,
dan ingat Aturan Main #5: Al Harus Adil & Merangkul Semua Orang!

e Jebakan 3:
Awas Gambar, Video, atau Suara Palsu! (Kenali "Deepfake")

Apa itu: Teknologi Al canggih bisa dipakai untuk membuat gambar, video, atau
rekaman suara palsu yang terlihat atau terdengar sangat mirip aslinya. Ini disebut
"Deepfake". Deepfake adalah salah satu contoh bagaimana Generative Al bisa
disalahgunakan.

Kenapa Bahaya: Deepfake bisa dipakai orang jahat untuk menipu, memfitnah orang
lain, menyebarkan berita bohong (hoaks), atau bahkan memeras.
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Bagaimana Solusinya?

Jangan mudah percaya dan jangan buru-buru menyebarkan konten
(terutama video atau rekaman suara) yang aneh atau terlalu heboh.
Cermati detailnya (apakah ada yang ganijil di gambar/video?). Cari
konfirmasi dari sumber berita resmi dan terpercaya.

o Jebakan 4:
Jaga Rahasia Pribadimu Baik-Baik! (Tantangan Privasi Data)

Apa itu: Saat kita pakai banyak aplikasi atau layanan Al (baik generatif maupun non-
generatif), seringkali kita diminta memberikan data pribadi atau izin akses. Data ini
sangat berharga! Al yang digunakan untuk personalisasi atau pengenalan, seringkali
membutuhkan banyak sekali data pribadi kita (nama, foto, lokasi, kebiasaan belanja,
dlit.).

Kenapa Bahaya: Jika data pribadi kita bocor atau disalahgunakan, bisa dipakai untuk
penipuan, pencurian identitas, atau hal merugikan lainnya. Menjaga privasi data ini
adalah tantangan besar di era Al yang diakui para ahli dunia.

Contohnya

Chat Al: Jika kamu menceritakan terlalu banyak informasi
pribadi saat ngobrol dengan Al, data itu bisa saja tersimpan dan
berpotensidisalahgunakan jika keamanannya tidak terjamin.

Fitur Pengenalan Wajah di HP: Data wajahmu harus disimpan.
Jika ponselmu diretas, datainibisa bocor.

Aplikasi Belanja Online: Al mengumpulkan data kebiasaan
belanjamu untuk rekomendasi. Jika data ini bocor, informasimu
bisa disalahgunakan oleh pihak ketiga.
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Bagaimana Solusinya?

Ingat Aturan Main #4: Lindungi data pribadimu! Hati-hati
saat memberikan izin ke aplikasi. Gunakan kata sandi yang
kuat dan berbeda-beda. Jangan klik tautan sembarangan.

e Jebakan 5:

40

Bikin Malas Mikir! (Risiko Ketergantungan Berlebih)

Apa itu: Karena Al bisa kasih jawaban cepat dan mudah, ada risiko kita terlalu
bergantung. Ingat, otak seperti otot! Kalau rajin lari, lompat, atau angkat barang,
otot jadikuat, lincah, dan terampil. Tapi kalau duduk saja dan tidak bergerak, otot jadi
lemah dan kurang cekatan, kan? Sama halnya dengan otak.

Kenapa Bahaya: Kalau terlalu sering mengandalkan Al, kemampuan berpikir kritis
(menilaiinfo benar atau salah), kreatif (cari ide baru), dan memecahkan masalah bisa
menurun alias tumpul. Otak jadi jarang dilatih!

Contohnya

Menulis Esai: Jika kamu selalu meminta Al menulis esai
sekolahmu sepenuhnya, kamu akan kehilangan kesempatan
untuk melatih kemampuan menulismu sendiri.

Navigasi GPS: Jika kamu selalu mengikuti GPS tanpa
memperhatikan sekitar, kkmampuan membaca arah bisa
berkurang.

Bagaimana Solusinya?

Ingat Aturan Main #6: Tetap pakai otakmu! Gunakan Al sebagai alat
bantu, bukan pengganti otak. Batasi penggunaannya hanya saat benar-
benar perlu atau untuk memperkaya pemikiranmu.
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o Jebakan 6:
Hati-Hati Kecanduan Konten dari Al!
(Jaga Waktu Layar & Kesehatan Mental!)

Apa itu: Algoritma Al di media sosial atau platform video (seperti TikTok atau
YouTube) dirancang khusus untuk membuat kita nonton terus-terusan selama
mungkin. Mereka tahu persis konten apa yang bikin kita ketagihan, karena Al ini
terus-menerus menganalisis apa yang kamu suka dan tonton.

Kenapa Bahaya: Kecanduan layar bisa mengganggu waktu belajar, waktu tidur,
waktu bermain dengan teman di dunia nyata, dan bahkan bisa mempengaruhi
kesehatan mental kita (jadi mudah cemas atau sedih).

Bagaimana Solusinya?

Batasi waktu layar-mu setiap hari! Buat jadwal. Cari
kegiatan seru lainnya di dunia nyata (olahraga, main
musik, baca buku, ngobrol sama keluarga & teman).
Jangan bawa HP ke tempat tidur.

ltulah mengapa penting banget untuk kita tahu risiko-risiko ini. Dengan memahami sisi
gelap Al, kita bisa jadi lebih pintar, waspada, kritis, aman, dan sehat dalam menggunakan

Al. Kita jadi bisa memaksimalkan manfaatnya dan menghindari bahayanya.

4 )
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Kesimpulan:
Tetap Pintar dan
Hati-hati dengan Al!

Al memang alat canggih dan bisa membantu dalam banyak hal. Tapi, seperti
semua alat kuat, Al punyarisiko yang perlu dikenali. Bab inimengajarkan tentang
jebakan Al.

. Al bisa mengarang hal yang tidak benar.

Al bisa bias atau tidak adil karena belajarnya dari data yang tidak
lengkap.

Al bisa menciptakan gambar atau video palsu (deepfake).
Al butuh data pribadimu untuk bekerja, jadi harus dijaga baik-baik.

Al bisa membuat kita malas berpikir kalau terlalu bergantung padanya.

. Kita bisa kecanduan konten dari Al di media sosial.

Dengan memahami risiko ini, kita jadi lebih pintar dan kritis. Kita bisa
menggunakan Al dengan aman, sehingga manfaatnya bisa dirasakan tanpa
terjebak masalah. Ingat, kita yang pegang kendali atas Al!
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BAB 5

9 Aturan Main

Super Penting Pakai Al
(Panduan Bijak dari Para Ahli!)

Kita sudah belajar banyak tentang Al, termasuk sisi-sisi yang perlu kita waspadai. Nah,
sekarang waktunya kita jadi pengguna Al yang cerdas dan bertanggung jawab!

Meskipun Al punya risiko, kita tetap bisa kok memanfaatkan kekuatannya untuk hal-hal
baik. Kuncinya ada pada "Aturan Main" ini. Para ahli pendidikan dan teknologi di seluruh
dunia sudah memikirkan ini, dan mereka ingin Al membawa manfaat besar, terutama di

dunia pendidikan.

Yuk, kita ikuti 10 Aturan Main ini! Aturan ini penting untuk semua jenis Al yang kamu
temui, mulai dari aplikasi di HP, mesin pencari, sampai Al yang bisa bantu kamu bikin
gambar atau cerita. Kalau kita ikuti, kita pasti bisa jadi pengguna Al yang pintar, keren, bijak,
dan beretika!

o Aturan Main ke-1:
Jaga Rahasia Pribadimu & Orang Lain! Itu Harta Karunmu!

Maksudnya: Data pribadi itu super penting, Iho! Ini termasuk nama lengkapmu,
nama orang tuamu, alamat rumah, nomor telepon, tanggal lahir, nama sekolah,
password, foto, atau video pribadimu. Jangan pernah bagikan ini sembarangan ke
Al atau orang tak dikenal diinternet! Privasi itu hak kita semua.

Kenapa Penting Menjaga Data Pribadi? Menjaga data pribadi itu seperti menjaga
harta karunmu. Kalau harta karunmu hilang atau dicuri, bisa dipakai orang lain untuk
hal yang tidak baik, kan? Sama seperti data pribadi. Jika data kita atau data orang lain
(misalnya foto temanmu atau nomor telepon gurumu) sampai bocor, bisa ada
banyak risiko:

@® Penipuan &Kejahatan:

Orang jahat bisa menyamar jadi kamu atau orang tuamu untuk menipu
orang lain, atau bahkan mencoba mencuriuang.
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‘ Penyalahgunaan Identitas:

Orang bisa memakai data pribadimu untuk hal-hal yang tidak kamu
inginkan, misalnya membuka akun palsu atas namamu.

. Target Iklan yang Berlebihan:

Kalau Al tahu semua tentangmu, nanti kamu akan terus-terusan dikirimi
iklan yang sangat spesifik sampai kamu merasa tidak nyaman.

Risiko Saat Data Dipakai untuk "Melatih" Al: Bukan cuma itu saja, Al seringkali
"belajar" dari data yang kita berikan. Proses belajar ini disebut "training". Kalau kita
memberikan data pribadi kita (atau data pribadi orang lain) kepada Al, ada bahaya
data itu akan menjadi bagian dari "otak" Al dan bisa diakses atau digunakan tanpa
izin. Misalnya:

@® DataPribadi Tampil di Jawaban Al:

Bayangkan kamu pernah curhat ke Chat Al tentang alamat rumahmu.
Jika data itu ikut ter-training, ada kemungkinan Al bisa "menjawab"
alamat rumahmu itu kepada orang lain di masa depan!

@® BiasAl yang Makin Kuat:

Jika Al terlalu banyak dilatih dengan data dari satu kelompok orang
saja, maka Al bisa makin bias dan tidak adil saat berinteraksi dengan
kelompok lain. Ini bisa memengaruhi bagaimana Al memberi
rekomendasi atau keputusan.

~

PRIVASI SAYA 5
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Contohnya

Kalau ada aplikasi atau game minta izin akses ke kontak atau
lokasimu padahal nggak perlu, jangan izinkan! Itu cara mereka
mengumpulkan data yang mungkin tidak kamu inginkan.

Kalau chatbot Al tanya nama lengkap, alamat, atau nama
sekolahmu, jangan dijawab! Cukup berikan informasi yang
umum saja.

Jangan pernah posting foto temanmu di media sosial atau ke
Al tanpa izin mereka ya! Itu juga data pribadi temanmu yang
harus kamu hargai.

PENTING

Jaga privasimu seketat kamu menjaga dompet atau mainan
kesayanganmu! Dan jangan lupa, bantu jaga privasi teman-temanmu juga!

9 Aturan Main ke-2:
Guru, Orang Tua, dan Para Ahli Tetap Nomor Satu! Al Itu Pembantu.

Maksudnya: Al memang canggih dan bisa bantu banyak hal, seperti memeriksa
jawaban pilihan ganda atau memberikan informasi cepat. Tapi, ingat ya, dia nggak
bisa menggantikan perhatian, kasih sayang, nasihat bijak, pelukan hangat, atau
pengalaman hidup dari guru atau orang tuamu.

Mengapa Ini Sangat Penting? Guru, orang tua, dan para ahli (seperti dokter,
psikolog, atau iimuwan) adalah orang-orang yang paling mengerti kamu dan paling
tepat untuk dimintai nasihat tentang hal-hal penting dalam hidupmu. Mereka punya
pengalaman, kebijaksanaan, dan empati (rasa peduli) yang Al tidak miliki. Al hanya
bisa memberikan data atau informasi, tapi dia tidak bisa benar-benar merasakan
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atau memahami perasaanmu seperti manusia. Para ahli juga sepakat, Al seharusnya
membantu (augment) manusia, bukan menggantikannya.

Apa Risikonya Kalau Melanggar Aturan Ini? Kalau kamu lebih sering "curhat" atau
bergantung pada Al daripada orang dewasa yang terpercaya, bisa-bisa ini yang
terjadi:

@® Nasihat Salah atau Tidak Lengkap:

Al mungkin memberikan jawaban yang salah, tidak akurat, atau tidak
sesuai dengan kondisi pribadimu, karena dia tidak benar-benar
memahami perasaan atau situasimu secara mendalam.

@® Kehilangan Hubungan Penting:

Kamu bisa jadi jarang berbicara dengan orang tua atau gurumu,
padahal hubungan ini sangat penting untuk mendukungmu tumbuh
jadianak yang baik dan cerdas.

@® Tidak Mendapat Bantuan Sejati:

Untuk masalah-masalah serius (seperti sakit, sedih yang berlarut, atau
punya masalah pribadi), Al tidak akan bisa memberikan solusi atau
dukungan yang sama dengan bantuan profesional dari dokter atau
psikolog.

Contohnya

Kalau kamu sedih, bingung soal pelajaran, atau punya masalah pribadi,
cerita ke guru atau orang tua jauh lebih menenangkan dan menolong
daripada "curhat" ke Al. Jika kamu sakit, kamu harus pergi ke dokter, bukan
bertanya ke Al tentang penyakitmu.

PENTING

Dengarkan selalu nasihat guru, orang tua, dan para ahli yang memang tahu

bidangnya ya! Mereka ada untuk membimbing dan melindungimu.

BIJAK CERDAS BER-Al



BIJAK BER-AI

o Aturan Main ke-3:
Jangan Mau Dibatasi Al! Jelajahi Dunia Luas!

Maksudnya: Al itu pintar memberi rekomendasi (misalnya film, musik, berita, atau
video seru di internet). Kadang rekomendasi ini membantu, tapi kita harus hati-hati
agar tidak terjebak di'gelembung filter'.

Apa itu 'Gelembung Filter'? Bayangkan kamu suka banget nonton video kucing
lucu. Al di YouTube atau TikTok akan terus-terusan merekomendasikan video kucing
yang mirip, karena Al berpikir itu yang kamu suka. Lama-lama, isi feed-mu hanya
video kucing lucu saja. Kamu jadi tidak melihat hal lain yang sama serunya di dunia
ini! Inilah yang namanya 'gelembung filter' —kamu cuma melihat hal yang itu-itu saja,
yang Al pikir kamu suka, padahal di luar sana masih banyak hal keren lainnya!

Kenapa Penting & Apa Risikonya Jika Dilanggar? Penting bagi kita untuk tidak mau
dibatasi oleh rekomendasi Al. Kalau kita terus-terusan di dalam 'gelembung filter', ini
bisamembuat kita:

@® PunyaPengetahuanyang Terbatas:

Kita jadi tidak tahu banyak hal baru, atau tidak terbuka dengan ide-ide
yang berbeda.

@® KurangKritis:

Kita jadi malas mencari tahu atau membandingkan informasi, karena
sudah terbiasa menerima apa yang direkomendasikan Al.

) Kreativitas Berkurang:

Karena hanya melihat hal yang mirip-mirip, ide-ide baru kita bisa jadi
tidak berkembang.

@® KesenjanganInformasi:

Kamu mungkin jadi ketinggalan informasi penting atau tidak tahu
tentang hal-hal yang sedang ramai dibicarakan di luar 'gelembung'
kamu.

Dunia ini luas dan seru! Ada banyak sekali pengetahuan, budaya, dan hobi baru yang
bisa kamu temukan. Jangan biarkan Al mengatur semua yang kamu lihat atau
pelajari!
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Contohnya

Kalau YouTube atau TikTok-mu isinya game terus, coba deh sengaja cari
video tentang cara bikin kue, sejarah pahlawan Indonesia, eksperimen
sains, atau hewan-hewan laut dalam!

Mitos vs Fakta

Mitos:

3

Al tahu segalanya tentang apa yang terbaik buatku dan apa

Fakta:

Al hanya menebak berdasarkan data dari apa yang sudah kamu

%* atau banyak orang lain tonton/klik. Kamu yang paling tahu apa
yang benar-benar kamu butuhkan dan minati! Jangan biarkan
Al membatasimu, jelajahi hal baru dan buka pikiranmu!

O Aturan Main ke-4:
Hargai Cara Belajar Setiap Orang Itu Unik!

Maksudnya: Setiap anak itu unik! Sama seperti kamu punya gaya pakaian favorit
atau makanan kesukaan yang berbeda dari temanmu, kamu juga punya cara belajar
yang paling nyaman dan efektif. Ada yang suka lihat video, ada yang suka baca
buku, ada yang suka belajar sambil bergerak, atau ada juga yang paling paham kalau
belajar sambil diskusi. Al memang canggih dan bisa membantu menyesuaikan
pelajaran dengan cara yang berbeda-beda. Tapi, Al harus mendukung semua cara
belajar itu, bukan malah membuat kita jadi seragam atau hanya punya satu cara
saja.

Mengapa Ini Penting? Sangat penting bagi Al untuk memahami dan menghargai
keberagaman ini. Kalau Al hanya fokus pada satu cara belajar saja, atau hanya
memberikan materi yang cocok untuk tipe anak tertentu, maka:
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Risiko Kesenjangan Belajar:

Teman-temanmu yang punya cara belajar berbeda mungkin
jadi kesulitan memahami materi atau merasa tidak nyaman
dengan cara Al mengajar. Ini bisa membuat mereka
tertinggal dalam pelajaran.

Kehilangan Kreativitas:

Jika semua dipaksa belajar dengan cara yang sama, kita bisa
kehilangan kesempatan untuk menemukan cara-cara baru
yang kreatif dalam belajar dan berpikir.

Rasa Tidak Adil:

Beberapa anak mungkin merasa Al tidak "memahami”
mereka atau tidak adil, karena Al tidak menyediakan pilihan
yang cocok dengan gaya belajar mereka.

Contohnya

Al bisa kasih kamu game edukasi seru yang cocok kalau kamu suka belajar

sambil main. Tapi kalau temanmu lebih suka belajar lewat diskusi kelompok
atau membuat mind map, Al yang baik juga harus bisa menyediakan atau
mendukung metode belajar seperti itu. Kita harus menghargai perbedaan
itu dan memastikan Al bisa membantu semua orang.

Coba Pikirkan...

Apa cara belajarmu yang paling asyik? (Misalnya: Aku paling suka belajar
sambil menggambar, atau aku lebih suka mendengar cerita). Bagaimana Al
bisa membantumu belajar dengan caramu sendiri, sekaligus tetap
menghargai cara belajar teman-temanmu yang lain?
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e Aturan Main ke-5:
Al Harus Adil & Merangkul Semua Orang!

Maksudnya: Al itu seperti seorang juri atau teman yang harus adil kepada semua
orang. Dia tidak boleh berat sebelah atau hanya menguntungkan kelompok
tertentu. Ingat, Al yang baik harus bisa melayani dan memahami kebutuhan semua
orang, apapun suku, agama, jenis kelamin, kemampuan, atau dimana punia tinggal.

Kenapa Penting Menjaga Keadilan Al? Menjaga keadilan Al itu penting banget
karena Al belajar dari data yang dibuat oleh manusia. Kalau data yang diajarkan ke
Al itu tidak seimbang atau punya prasangka (misalnya, kebanyakan data hanya dari
satu kelompok orang saja), maka Al bisa ikut-ikutan jadi "bias" atau berat sebelah.

Risiko Jika Al Tidak Adil: Jika Al punya bias atau tidak adil, bisa terjadi hal-hal tidak
menyenangkan, seperti:

() Keputusan yang Tidak Adil:

Al bisa memberikan rekomendasi atau keputusan yang merugikan atau
tidak adil kepada kelompok orang tertentu. Bayangkan kalau Al dipakai
untuk memilih siapa yang bisa masuk sekolah tertentu atau mendapat
beasiswa, lalu Al itu bias dan selalu memilih anak laki-laki saja, atau
hanya anak yang tinggal di kota besar. Kan tidak adil!

@® Informasiyang Tidak Lengkap/Menyesatkan:

Al mungkin hanya menampilkan informasi atau contoh yang sesuai
dengan data biasnya, sehingga kita tidak mendapatkan gambaran yang
lengkap dan beragam tentang dunia.

@® Meningkatkan Kesenjangan:

Jika Al hanya bermanfaat bagi sebagian orang yang punya akses atau

karakteristik tertentu, maka orang lain yang tidak masuk kriteria itu bisa
jadimakin tertinggal atau tidak mendapatkan manfaat Al.
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Contohnya

Coba minta Al pembuat gambar untuk menggambar "seorang
ilmuwan hebat". Apakah hasilnya hanya laki-laki tua berkulit
putih? Atau beragam dengan berbagai warna kulit, jenis
kelamin, dan latar belakang? Kalau tidak beragam, mungkin Al-
nya masih punya bias. Kita perlu Al yang adil agar semua orang
merasa diwakili dan dihargai.

Kalau kamu pakai Al untuk mencari "anak berprestasi”,
apakah gambar atau contoh yang keluar hanya anak dari
kota besar atau yang berkulit cerah saja? Padahal anak
berprestasi ada dari mana-mana, kan?

Kalau Al di media sosial merekomendasikan teman atau
influencer untuk kamu ikuti, apakah rekomendasinya hanya
dari satu jenis penampilan atau latar belakang tertentu saja?
Atau Al itu bisa merekomendasikan orang-orang yang
beragam dan menarik dari banyak sisi?

Coba Pikirkan...

Bagaimana Al bisa membantu semua temanmu mendapatkan materi
belajar yang paling cocok, termasuk teman yang punya kesulitan belajar
khusus (misal, disleksia) atau teman yang bahasa ibunya bukan bahasa
Indonesia?

Bagaimana Al bisa memastikan bahwa saat kita mencari contoh pahlawan
Indonesia, hasilnya menunjukkan pahlawan dari berbagai suku dan daerah,
tidak hanya dari satu pulau saja?
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Aturan Main ke-6:
Pakai Selalu Otak Kita, Jangan Malas Mikir!

Maksudnya: Al memang bisa bantu cari jawaban cepat, merangkum info, atau
bahkan memberi ide. Tapi, jangan sampai kita jadi malas berpikir kritis (menilai info
benar atau salah), berpikir kreatif (cariide baru), dan memecahkan masalah sendiri.

Kenapa Ini Penting? Ingat, otak kita itu seperti otot di tubuh kita! Kalau kamu rajin
lari, lompat, atau angkat barang, ototmu akan jadi kuat, lincah, dan terampil. Tapi
kalau kamu cuma duduk-duduk saja dan tidak pernah bergerak, ototmu akan jadi
lemah dan kurang cekatan, kan?

Nah, sama halnya dengan otak. Kalau kita rajin pakai otak untuk berpikir, mencari
solusi, dan berkreasi, otak kita akan makin pintar, kuat, dan terampil. Ini adalah
kemampuan super yang akan sangat kamu butuhkan di sekolah, di rumah, dan di
masa depan nanti!

Risiko Jika Kita Malas Mikir: Kalau kita selalu menyerahkan semua tugas berpikir ke
Al, adabeberapabahaya yang bisa terjadi:

)
Otak Jadi "Loyo”
Kemampuan kita untuk menganalisis, menemukan solusi,
dan menghasilkan ide-ide orisinal bisa berkurang. Kita jadi
kurang mandiri dalam belajar dan menyelesaikan masalah.
—

Kurang Paham Secara Akurat dan Mendalam

Walaupun Al bisa memberikan jawaban, proses berpikir
untuk mencapai jawaban itu yang bikin kita paham
mendalam. Kalau cuma dapat hasilnya saja, kamu mungkin
tidak akan mengerti kenapa jawabannya begitu.

Sulit Berinovasi

Ide-ide baru dan penemuan hebat selalu lahir dari pemikiran
manusia yang kritis dan kreatif. Kalau kita malas berpikir, kita
akan kesulitan menciptakan sesuatu yang baru dan
bermanfaat.
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Contohnya

Mau bikin karangan? Boleh tanya ide ke Al. Tapi merangkai kalimat, memilih
kata, dan menyusun paragrafnya, coba kerjakan sendiri dulu ya! Itu latihan
bagus buat otakmu. Kalau mentok, baru pakai Al sebagai teman diskusi
atau untuk mencari contoh yang bisa menginspirasimu, bukan
menyalinnya.

TIPS

Pakai Al sebagai teman diskusi atau sumber inspirasi,
bukan pengganti proses berpikirmu. Biarkan otakmu
terus bekerja keras dan jadi makin hebat!

0 Aturan Main ke-7:
Ingat, Kita yang Pegang Kendali! Manusia yang Utama!

Maksudnya: Al itu cuma alat bantu, seperti smartphone atau kalkulator canggih.
Secanggih apapun dia, kita, manusia, yang punya tujuan, punya nilai baik dan
buruk, dan punya tanggung jawab. Kitalah yang punya akal sehat, hati, dan
kemampuan untuk memutuskan apa yang benar dan salah. Jadi, kita yang harus
mengendalikan Al, bukan sebaliknya! Pengembangan dan penggunaan Al harus
selalu mengutamakan kepentingan dan kebaikan manusia (Human-Centred Al).

Mengapa Ini Penting? Sebab, kalau kita tidak memegang kendali atau tidak peduli,
Al bisa saja digunakan untuk hal-hal yang tidak baik atau bahkan berbahaya. Al tidak
punya hati nurani sendiri. la hanya mengikuti perintah dan data yang diberikan
padanya. Jika orang jahat yang memberi perintah, atau jika Al tidak diawasi, bisa
terjadihalyang tidak kita inginkan.

Risiko Jika Aturan Ini Dilanggar:

@® PenyalahgunaanAl:

Jika kita membiarkan Al melakukan apa saja tanpa pengawasan, atau
jika orang jahat mengendalikannya, Al bisa dipakai untuk menipu,
menyebarkan kebohongan, atau mengganggu orang lain.
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. Kehilangan Kemampuan Memutuskan:

Kalau kita terlalu pasrah pada semua keputusan Al, kita bisa jadi malas
berpikir dan kehilangan kemampuan untuk menentukan sendiri mana
yang terbaik untuk diri kita dan orang lain (ingat Aturan Main #6).

@® AlBerjalan Tanpa Nilai:

Al tidak tahu tentang nilai-nilai seperti keadilan, kejujuran, atau empati,
kecuali kita mengajarkan dan membatasinya. Jika kita tidak
mengendalikan, Al bisa saja membuat keputusan yang tidak adil atau
tidak manusiawi.

Contohnya

Kamu yang memutuskan mau pakai Al untuk belajar hal baik,
membantu mengerjakan tugas yang sulit (tapi tetap usaha
sendiri ya!), atau cuma iseng jahili teman. Pilihlah yang baik
dan bermanfaat! Kamu yang pegang kendali penuh atas
bagaimana Al kamu gunakan.

Jika ada aplikasi Al yang mulai terasa mengarahkanmu pada
hal-hal yang tidak baik atau membuatmu merasa tidak
nyaman, kamu punya hak untuk berhenti menggunakannya.

PENTING

Jadilah "bos" yang bijak untuk Al-mu! Kendalikan dia untuk kebaikan, bukan
keburukan.
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e Aturan Main ke-8:
Jangan Telan Mentah-Mentah Info dari Al! Jadilah Detektif Cilik!

Maksudnya: Info dari Al (terutama Chat Al) kadang bisa salah, ngawur, atau
bahkan mengarang bebas (halusinasi), meskipun kedengarannya meyakinkan. Ini
terjadi karena Al jenis ini tidak bisa membedakan mana yang fakta dan mana yang
cuma cerita (fiksi). Dia hanya memprediksi kata-kata atau informasi yang paling
mungkin muncul berdasarkan data yang dia pelajari, bukan karena dia mengerti
kebenaran.

Kenapa Penting Aturan Ini? Sikap skeptis (agak tidak percaya dulu) itu penting
banget! Al dapat membuat hal yang salah tampak benar, sehingga bisa
membohongi kita yang kurang mahir atau tidak kritis. Kalau kamu langsung percaya
semua yang Al katakan, kamu bisa salah paham atau menyebarkan informasi yang
tidak benar (hoaks) kepada orang lain.

Risiko Jika Aturan Ini Dilanggar:

. Kamu bisa salah informasi atau salah mengambil keputusan karena
mengandalkan data yang tidak akurat.

. Kamu bisa ikut menyebarkan hoaks atau berita bohong, yang bisa
merugikan banyak orang.

. Kemampuan berpikir kritis dan analitismu bisa tumpul karena
terbiasa menerimainformasi tanpa mengeceknya.

Contoh Halusinasi Al

Kalau Al bilang Candi Borobudur dibangun oleh alien, jangan
langsung percaya! Cek dulu ke buku sejarah, situs web museum
resmi, atau tanya gurumu.

Kamu mencari gambar "jembatan di Sungai Ciliwung", dan Al malah
menampilkan gambar jembatan yang lokasinya sangat berbeda atau
bahkan tidak ada di Jakarta.
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Bagaimana Solusinya?

Selalu cek ulang (verifikasi) informasi penting dari Al ke
minimal 2-3 sumber lain yang kamu percaya. Ini bisa
buku pelajaran, ensiklopedia terpercaya, website berita
kredibel, website resmi pemerintah/lembaga, atau tanya
guru/ahli. Jadilah detektif informasi yang andal!

o Aturan Main ke-9:
Nikmati Serunya Proses Belajar! Tidak Apa-Apa kalau Pernah Gagal!
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Maksudnya: Belajar itu paling seru dan paling nempel di otak kalau kita alami sendiri
prosesnya: mencoba, kadang salah, cari tahu kenapa salah, terus coba lagi sampai
bisa! Al bisa bantu, tapi jangan sampai dia menghilangkan kesempatan kita untuk
berusaha dan belajar dari kesalahan. Proses inilah yang bikin kita tangguh, pintar
beneran, dan puas saat berhasil.

Mengapa Penting:

Melatih Otakmu:

Ingat, otak kita itu seperti otot di tubuh kita! Kalau kamu rajin
pakai otak untuk berpikir, mencari solusi, dan berkreasi, otak
kita akan makin pintar, kuat, dan terampil.

Benar-Benar Paham:

Ketika kamu berjuang dan akhirnya mengerti sesuatu,
pemahaman itu akan jauh lebih kuat dan tidak mudah lupa
dibandingkan hanya diberi tahu jawabannya. Ini membangun
"pemahamanyang mendalam".

Membangun Ketangguhan:

Belajar dari kesalahan membuatmu tidak mudah menyerah
saat menghadapi tantangan di masa depan. Kamu jadi lebih
berani mencobalagi!
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Risiko Jika Dilanggar (Terlalu Bergantung pada Al):

@® oOtakJadi"Malas":

Jika kamu selalu meminta Al menyelesaikan semua tugas berpikirmu,
kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan memecahkan masalahmu sendiri bisa
menurun atau tumpul (ingat Jebakan #5: Bikin Malas Mikir!).

@® Pemahaman Dangkal:

Kamu mungkin bisa mendapatkan nilai bagus, tapi kamu tidak benar-benar
mengerti konsepnya. Ini seperti menjiplak tugas tanpatahuisinya.

. Tidak Siap Menghadapi Masalah Asli:

Di kehidupan nyata, tidak semua masalah ada di Al. Kamu harus bisa berpikir
dan mencari solusi sendiri.

Bagaimana Belajar Menggunakan Al Sebagai Alat Bantu yang Cerdas:

. Jangan Langsung Minta Jawaban!

Contoh: Kalau ada soal Matematika yang susah, jangan langsung
tanya jawabannya ke Al. Coba kerjakan dulu semampumu.

Pakai Al untuk Apa? Kalau sudah mentok atau tidak tahu harus
mulai dari mana, baru tanya ke Al: "Bantu aku pahami langkah
pertama soal ini dong," atau "Apa saja rumus yang bisa dipakai
untuk soal sepertiini?”

@® MintaPenjelasan Tambahan, Bukan Jawaban Instan!

BIJAK CERDAS BER-AI

Contoh: Jika kamu tidak mengerti suatu konsep di pelajaran IPA,
jangan minta Al menuliskan seluruh penjelasannya.

Pakai Al untuk Apa? Minta Al menjelaskan konsep tersebut dengan
bahasa yang lebih sederhana, atau berikan analogi yang mudah
kamu pahami, atau cari tahu contoh-contoh lain yang relevan.
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@® PeriksaPekerjaanmu, Bukan Minta Dikerjakan!

Contoh: Setelah kamu selesai membuat karangan atau
mengerjakan tugas, jangan langsung minta Al menuliskan karangan
yang baru.

Pakai Al untuk Apa? Minta Al membaca karanganmu dan
memberikan masukan tentang ejaan, tata bahasa, atau ide yang
bisa diperbaiki. Al bisa jadi "editor" pribadimu!

@® Bikinlde, BaruKembangkan dengan Al!

Contoh: Kalau kamu mau membuat proyek seni atau presentasi.

Pakai Al untuk Apa? Gunakan Al untuk mencari ide-ide tambahan,
mengumpulkan informasi terkait, atau membantu menyusun
kerangka, tapi bagian inti dan pemikiran utamanya tetap dari kamu.

INGAT

Menemukan jawaban sendiri atau memahami sesuatu setelah berusaha itu
rasanya lebih puas dan ilmunya lebih nempel. Hargai usahamu! Proses
belajar itu sama pentingnya dengan hasil akhirnya.

Kalau kita pegang 10 Aturan Main ini, kita pasti jadi
Jagoan Al yang Bijak dan Beretika! Keren, kan?

Tapi, selain aturan main, ada juga beberapa hal yang
perlu kita waspadai...

58 BIJAK CERDAS BER-Al



BIJAK BER-Al

Kesimpulan:
Jadi Pengguna Al
yang Cerdas dan Keren!

Nah, teman-teman, kita sudah belajar banyak tentang Al dan 10
Aturan Main yang super penting ini! Mengingat semua yang
sudah kita bahas:

Al itu alat yang hebat, tapi kita yang jadi bosnya! Dia bisa
bantu kita belajar, berkreasi, dan menyelesaikan banyak hal.
Tapi, ingat ya, dia tidak punya hati, tidak bisa merasakan, dan
tidak tahu mana yang benar-benar baik atau buruk kecuali kita
yang mengajarinya.

Dengan mengikuti 10 Aturan Main ini, kita jadi tahu cara
menjaga diri sendiri (seperti menjaga rahasia pribadi dan tidak
malas mikir), menghargai orang lain (dengan memastikan Al
adil dan tidak membatasi kita), serta memanfaatkan Al dengan
bijak (yaitu mengecek info dan menikmati proses belajar).

Jadi, mari kita jadi generasi muda yang pintar, kritis, bijak,
dan beretika! Kita yang akan mengendalikan teknologi ini untuk
hal-hal baik, demi masa depan Indonesia dan dunia yang lebih

keren untuk kita semua!

BIJAK CERDAS BER-Al
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BAB ©

Cara Cerdas

dan Solusi Ampuh Pakai Al
(Maksimalkan Manfaat, Jauhi Risiko!)

DiBab 4 dan 5, kamu sudah mewaspadai sisi gelap Al dan memahami aturan mainnya. Nah,
sekarang saatnya kita mempraktikkannya. Gimana sih kita menggunakan Al setiap hari
supaya manfaatnya maksimal dan kita tetap aman dari risikonya? Ini dia beberapa tips jitu
dan solusiampuh untukmu!

ox Tanya Orang Tua, Guru,
atau Ahli Itu Keren & Penting!

Manusia Punya Hati & Kebijaksanaan: Al punya banyak data, tapi orang tua, guru, dan para
ahli (seperti dokter atau psikolog) punya pengalaman hidup, kebijaksanaan, dan empati
(rasa peduli) yang Al tak punya. Mereka adalah orang-orang yang paling mengerti kamu
dan paling tepat untuk dimintai nasihat tentang hal-hal penting dalam hidupmu (ingat
Aturan Main #2).

Jangan Ragu Bertanya: Kalau kamu bingung, khawatir, atau menemukan hal aneh tentang
Al atau internet, jangan ragu cerita dan bertanya ke orang dewasa terpercaya. Mereka

pastimau membantu dan melindungi kamu.

Aktivitas Seru: Coba deh, ceritakan ke orang tuamu satu hal baru dan menarik tentang Al
yang kamu pelajari dari bukuini!
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@ ' Mikir Dulu Sebelum 'Klik' atau Bertanya!

Tanya Diri Sendiri: Sebelum pakai Al, coba deh tanyakan pada dirimu sendiri:

. "Apa sih tujuanku pakai Al ini?" (Mau cari info? Cari ide? Atau cuma iseng?).

. "Apakah Al alat yang paling tepat untuk tujuanku ini?" (Atau lebih baik tanya
guru/baca buku pelajaran?).

"Sudah coba kerjakan sendiri atau cari jawabannya dari sumber lain sebelum
. tanya AI?" (Ingat Aturan Main #6 & #9: Otak kita itu seperti otot, harus rajin
dilatih biar pintar!).

. "Apakah tujuanku ini baik dan jujur?" (Tidak untuk mencontek atau merugikan
orang lain? Ingat Aturan Main #10).

ox Jadi Detektif Informasi yang Andal!
(Waspada Halusinasi & Hoaks!)

Jangan Percaya 100%: Selalu anggap informasi dari Al (terutama Chat Al) mungkin saja

salah atau mengarang bebas (halusinasi). Ingat, Al tidak bisa membedakan fakta dari fiksi!
(Ingat Jebakan #1).

Verifikasi! Verifikasi! Verifikasi!: Ini dia jurus detektif cilik! Selalu cek ulang informasi

penting dari Al ke minimal 2-3 sumber lain yang kamu percaya. Misalnya:

. Buku pelajaran atau ensiklopedia terpercaya.

. Website berita kredibel atau website resmi
pemerintah/lembaga.

. Tanya langsung guru atau ahlinya.

Latih Otot Kritis: Biasakan bertanya: "Apakah info ini masuk akal? Siapa yang bilang? Ada
bukti lain?" Kemampuan literasi media dan informasi serta berpikir kritis ini super penting,
bukan cuma buat pakai Al, tapi buat sukses di masa depan!
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o Lindungi Rahasiamu Seperti
Harta Karun Digital!

Jurus Keamanan Siber Dasar: Data pribadimu itu sangat berharga, seperti harta karun

digital yang harus kamu jaga (ingat Aturan Main #4 & Jebakan #4)!

Jangan Umbar Info Pribadi:

/‘-’ Nama lengkap, alamat, nomor telepon, tanggal lahir,
nama sekolah, password, foto atau video pribadimu
jangan pernah dibagikan sembarangan.

Cek Izin Aplikasi:

Perhatikan baik-baik izin apa saja yang diminta
aplikasi Al sebelum kamu install atau pakai. Perlukah
dia akses lokasimu? Kontakmu? Jika tidak perlu,

jangan diizinkan!

-
o— Password Kuat & Beda:
Jangan pakai password yang sama untuk semua
@ akun. Bikin yang rumit (kombinasi huruf besar-kecil,
angka, simbol) biar tidak mudah ditebak.

Waspada Phishing:

Hati-hati email atau pesan aneh yang minta data
pribadi atau suruh klik link mencurigakan. Ini
biasanya penipuan!

62 BIJAK CERDAS BER-AI



BIJAK BER-AI

o Kamu Tetap Bosnya!
Tentukan Tujuan yang Baik & Etis!

Ingat Kendali di Tanganmu: Al itu alat, kamu pilotnya. Gunakan Al untuk mencapai tujuan
yang positif dan bermanfaat, sesuai dengan nilai-nilai baik yang kamu yakini (ingat Aturan
Main #7 & #10).

Tolak yang Buruk: Kalau ada teman ajak pakai Al untuk hal curang atau jahat, berani bilang
TIDAK yal! Misalnya, membuat deepfake untuk menipu (ingat Jebakan #3) atau meminta Al

mencontek saat ujian.

ox Nikmati Serunya Proses Mencoba,
Gagal, & Belajar!

Hargai Perjalanan Belajar: Jangan cuma kejar jawaban instan dari Al. Nikmati proses
mencoba, kadang salah, lalu coba lagi sampai bisa (ingat Aturan Main #9 & Jebakan #5). Ini
melatih ketangguhan (resilience), kreativitas, dan bikin kamu paham beneran.

Al Sebagai Pemandu, Bukan Jawaban Akhir: Pakai Al untuk dapat petunjuk, ide, atau
penjelasan tambahan, tapi usaha utamanya tetap dari kamu. Rasakan puasnya saat

berhasil menemukan jawaban atau solusi sendiri!
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e Hargai Teman Belajar Lain & Gabungkan
Kekuatan (Kolaborasi Cerdas)!

Gaya Belajar Beda Itu Keren: Ingat Aturan Main #1. Hargai teman yang punya cara belajar

atau pendapat berbeda. Jangan biarkan bias Almemecah belah kalian! (Ingat Jebakan #2).

Kerja Sama Itu Hebat: Jangan cuma andalkan Al sendirian. Gabungkan kekuatanmu (yang

dibantu Al) dengan kekuatan temanmu (misal, hasil baca buku atau diskusi). Kolaborasi

atau kerja sama timini skill super penting di masa depan Iho!

Dengan menerapkan cara-cara pintar ini, kita bisa jadi pengguna Al yang bukan cuma
canggih, tapi juga cerdas, kritis, bijak, aman, dan beretika! Kita siap manfaatkan Al untuk

masa depan yang lebih baik!
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Checklist:

Apa yang Bisa Kamu Coba

BIJAK CERDAS BER-AI

Mulai Hari Ini?

Pikirkan ulang apakah kamu benar-benar butuh Al
untuk tugas PR-mu.

Cerita ke orang tua atau gurumu kalau ada yang
aneh/bingung soal Al.

Cek fakta info penting dari Al ke buku atau website
terpercaya.

Pastikan password-mu kuat dan jangan bagi info
pribadi.

Latih otakmu dengan mencoba mengerjakan tugas

sendiri dulu.

Diskusikan bareng teman tentang gimana Al bisa

bantu belajar bareng.

Atur waktu layar-mu dan cari kegiatan seru di dunia
nyata!
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Kesimpulan:
Jadi Pengguna Al
yang Super Keren!

Selamat! Kamu sudah belajar banyak cara cerdas
untuk pakai Al! Ingat ya, Al itu alat bantu yang luar

biasa, tapi kendali tetap ada di tanganmu.

Dengan selalu bertanya pada orang dewasa saat
bingung, berpikir dulu sebelum pakai Al, jadi
detektif informasi yang andal, menjaga rahasia
digitalmu, menentukan tujuan yang baik,
menikmati proses belajar (walaupun kadang
salah!), dan bekerja sama dengan teman, kamu akan
jadi pengguna Al yang bukan cuma pintar, tapi juga
bijak, aman, dan beretika.

Kamu siap memanfaatkan Al untuk membangun
masa depan yang lebih baik, mulai dari sekarang!
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BAB 7

Al Itu Teknologi Canggih
(Yuk, Jadi Kreator Hebat
dan Pengguna Bijak!)

Wow, kita sudah sampai di akhir petualangan kita kenalan sama Al di buku ini! Kita sudah
belajar banyak ya:

. Al itu apa dan gimana dia bisa belajar seperti otak kita (ingat Jaringan Saraf
Tiruan?).

Di mana saja Al 'tinggal' dan apa kekuatan super di baliknya (GPU, Big Data,
Cloud).

Gimana Al bisa bantu kita, termasuk jadi teman belajar dan berkreasi
(Generative All).

10 Aturan Main Super Penting biar kita bijak pakai Al.

Jebakan dan risiko yang perlu diwaspadai.

. Cara paling pintar memaksimalkan manfaat Al.

Sekarang kita tahu, Al itu teknologi yang sangat canggih dengan potensi luar biasa untuk
mengubah dunia, termasuk cara kita belajar dan beraktivitas.

Tapi, ingat selalu pesan utamanya: Al itu alat, kitalah, manusia, yang pegang kendali.
Kita yang punya akal budi, hati nurani, dan tanggung jawab.

Maka, kita harus pakai Al dengan bijak, kritis, etis, dan bertanggung jawab. Selalu
ingat aturan main dan waspada tantangannya. Kuncinya: kendalikan tujuannya, selalu cek
fakta, jaga privasi dan keamanan, waspada pada bias dan ketidakadilan, gunakan hanya

untuk kebaikan, dan jangan lupakan peran penting guru serta orang tua.
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@ ' Al sebagai Alat Bantu Pendidikan Kita

Belajar tentang Al seperti yang kita lakukan di buku ini penting banget lho buat semua
orang, bukan cuma buat yang mau jadi ahli komputer. Para pemimpin pendidikan dunia
diwakili oleh UNESCO juga setuju bahwa kemampuan 'melek Al' (Al Literacy), yaitu
paham dasar-dasar Al, cara pakainya, dan implikasinya, itu penting banget buat semua
siswa, guru, bahkan masyarakat luas. Kenapa? Supaya kita semua bisa ikut memanfaatkan
Al secara positif untuk kemajuan bersama dan bisa mengatasi tantangan yang mungkin

muncul.

Kalau kita bisa pakai Al dengan bijak di sekolah-sekolah di Indonesia, kita bisa ikut
bantu mewujudkan impian pendidikan yang berkualitas dan merata untuk semua anak
Indonesia (ini sesuai dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan/SDG 4 dari PBB Iho!). Al
bisa bantu bikin belajar lebih personal, lebih menarik, dan mungkin bisa menjangkau
teman-teman kita di daerah terpencil. Dan karena teknologi Al ini terus berkembang cepat,
belajar tentangnya adalah bagian penting dari belajar sepanjang hayat (lifelong
learning).

e Panggung Al Dunia:
Peluang Emas untuk Indonesia!

Saat ini, kalau kita lihat di panggung dunia,
negara-negara besar seperti Amerika Serikat
dan Tiongkok sedang memimpin dalam
perlombaan pengembangan teknologi Al.
Mereka punya banyak sekali ahli, bukan cuma
di bidang teknologi saja, tapi juga dari
berbagai ilmu. Merekalah otak dan tangan di
balik penciptaan dan penggunaan Al canggih.

Ini tantangan, tapi sekaligus peluang
emas buat Indonesia! Kalau kita mau ikut
berperan penting di dunia Al masa depan,
bukan cuma jadi pengguna produk negara

lain, kita butuh banyak sekali jagoan-jagoan

dari berbagai bidang ilmu, termasuk kamu!

68 BIJAK CERDAS BER-Al



BIJAK BER-AI

Kenapa Al Butuh Banyak Ahli
dari Berbagai Bidang?

Membangun Al yang hebat itu memang butuh ahli STEM (Science, Technology,

Engineering, Mathematics) yang jago coding dan matematika. Mereka bisa bikin Al-nya

bekerja. Tapi, Al yang bisa dipakai dengan aman, adil, dan benar-benar bermanfaat bagi

semua orang di dunia nyata, itu juga sangat butuh bantuan dari banyak ahli lain! Al yang

canggih bisa jadi berbahaya kalau tidak dipikirkan baik-baik dampaknya pada manusia.

Bayangkan Al seperti alat yang super kuat. Ahli STEM bisa bikin alat itu. Tapi, untuk

memastikan alat itu dipakai dengan benar, tidak melukai siapa pun, dan adil untuk semua,

kita butuh:
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L

Ahli Hukum

Untuk membuat aturan dan undang-undang agar Al tidak
disalahgunakan atau melanggar hak orang lain. Misalnya,
apa yang terjadi kalau Al salah membuat keputusan yang

merugikan orang?

Ahli Sosial & Psikologi

Untuk memahami bagaimana Al akan memengaruhi
perasaan, perilaku, dan cara manusia berinteraksi. Mereka
memastikan Al membantu meningkatkan kesejahteraan,

bukan sebaliknya. Misalnya, kenapa Al bisa bikin kita

Ahli Pendidikan

Untuk memastikan Al membantu semua anak belajar
dengan lebih baik dan adil. Bagaimana cara Al bisa benar-

benar membantu anak yang punya gaya belajar berbeda?

69



BIJAK BER-AI

Ahli Etika/Agama

Untuk memastikan Al dibuat dan digunakan sesuai dengan
nilai-nilai moral dan kebaikan bersama. Apakah tindakan Al

itu adil dan tidak merugikan orang lain?

Ahli-Ahli Lain

@ Dari ahli bahasa, seniman, hingga ahli lingkungan, semua

punya peran agar Al bisa dimanfaatkan untuk kebaikan di
L ————_| bidang mereka.

Jadi, kalau kamu suka Science, Technology, Engineering, and Mathematics, kejar terus
impianmu! Tapi, jangan lupa, kalau kamu suka membaca buku, suka berdiskusi tentang
bagaimana manusia berpikir, suka keadilan, atau ingin membantu orang lain, kamu juga
sangat dibutuhkan di dunia Al! Al yang baik adalah hasil kolaborasi banyak orang dari
berbagai bidang.

Siapa tahu, beberapa tahun lagi, kamulah salah satu inovator Al hebat yang
membanggakan Indonesia di panggung dunia, baik sebagai pencipta teknologi maupun

sebagai ahliyang memastikan Al digunakan secara bijak dan manusiawi!

Mari kita semua berjanji untuk
jadi generasi pengguna Al yang
pintar, kritis, bijak, dan beretika! Dan
bagi kamu yang tertarik, bersiaplah
juga untuk jadi kreator dan inovator!
Ingat, kita yang mengendalikan
teknologi ini, demi membangun
masa depan Indonesia dan dunia

yang lebih baik, adil, dan selalu

mengutamakan kemanusiaan.
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Kesimpulan:
Kita Adalah Nakhoda
Masa Depan Al!

Selamat! Kamu sudah menjelajahi dunia Al yang canggih! Dari
cara Al berpikir, kekuatannya yang super, sampai manfaat dan

risikonya.

Ingat baik-baik, Al itu cuma alat. Kita, manusia, yang adalah
nahkoda atau pengendalinya. Kita punya otak, hati, dan
tanggung jawab untuk memastikan Al dipakai untuk kebaikan,
bukan kejahatan.

Masa depan Al di Indonesia sangat cerah, dan kita semua
punya peran! Baik kamu suka teknologi, suka membantu orang,
suka seni, atau suka berpikir kritis, semua keahlianmu sangat
dibutuhkan. Karena Al yang hebat lahir dari kolaborasi banyak
orang dari berbagai bidang.

Jadi, mari kita jadi pengguna Al yang pintar, kritis, dan bijak.
Dan bagi kamu yang tertarik, ayo jadi kreator daninovator Al yang
membanggakan Indonesia. Kita yang akan menciptakan masa

depan Al yang adil, aman, dan memajukan kemanusiaan!
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Bagian Tambahan: @
Untuk yang Makin Penasaran!  gmwewin 22

Tertarik Belajar Al
Lebih Dalam?

Yuk, Jadi Power User
dan Kreator!

Kenalan kita dengan Al di buku ini baru pintu gerbang pertama. Dunia Al itu luas sekali dan
terus berkembang setiap hari! Kalau kamu makin penasaran dan merasa tertantang,
banyak hal keren lain yang bisa kamu pelajari selanjutnya (mungkin di buku lain, kursus
online, atau saat kamu kuliah nanti):

@® seniMemberiPerintah Al (Prompt Engineering)

Belajar cara membuat perintah (prompt) yang super jitu agar Generative Al
(seperti Chat Al atau Al pembuat gambar) bisa menghasilkan karya yang persis
kamu mau.

@® Melatih Al Jadi Spesialis (Fine-tuning)

Belajar cara 'melatih ulang' model Al yang sudah ada agar dia jadi ahli di bidang
yang sangat spesifik (misal, ahli menjawab soal Biologi SMA, atau ahli membuat
pantun). Ini seperti melatih seekor anjing pintar untuk melakukan trik-trik yang
lebih sulit.

@® Mengintegrasikan Al

Ini adalah tentang bagaimana menggabungkan berbagai bagian Al atau membuat
Al bisa bekerja sama dengan Al lain atau program lain untuk melakukan tugas
yang lebih besar dan cerdas.

Agentic Al:
Ini adalah jenis Al yang bisa berpikir langkah-langkah apa yang perlu dia

lakukan sendiri untuk mencapai sebuah tujuan. Daripada kamu harus
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memberi perintah satu per satu, Al ini bisa merencanakan dan
menjalankan beberapa tugas secara mandiri. Contohnya, kamu cuma
bilang "Tolong buatkan presentasi tentang planet Mars," lalu Al akan
mencari informasi, membuat kerangka, bahkan menyusun slide sendiri.

Menghubungkan Al dengan Robot:

Mengintegrasikan Al ke dalam robot agar robot bisa lebih cerdas,
memahami lingkungan sekitar, dan berinteraksi dengan manusia atau
benda laindengan lebih baik.

@® JenisAlLainnya

Ada banyak jenis Al selain yang kita bahas, seperti Machine Learning klasik (dasar
dari banyak Al), Reinforcement Learning (Al yang belajar dari coba-coba seperti
melatih robot), dan lainnya.

@® AldiBerbagaiBidang

Mendalami bagaimana Al dipakai secara spesifik di kedokteran (deteksi
penyakit), pertanian (prediksi panen), seni (mencipta karya baru), transportasi
(mobil otonom), dan banyak lagi!

o Membangun Al Sendiri

Kalau kamu suka coding, kamu bisa belajar bahasa pemrograman populer untuk
Al seperti Python dan memakai ‘alat bantu' (library) seperti TensorFlow atau
PyTorch untuk mulaimembuat proyek Al sederhana sendiri!
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Dengan belajar Al lebih dalam, kamu bisa membuka banyak pintu kesempatan di masa

depan. Kamu bisa jadi:

"Power User" Al:

Pengguna super mahir yang bisa memanfaatkan berbagai alat Al secara maksimal
dan cerdas untuk membantu belajar, bekerja, atau berkarya dengan lebih efektif
dan kreatif. Seperti seorang koki hebat yang tahu persis cara memakai semua alat
dapur canggih (Al) untuk menciptakan masakan (hasil karya) yang luar biasa.

“Kreator/Inovator Al”

Orang yang tidak hanya memakai, tapi ikut merancang, membangun, atau
mengembangkan teknologi Al baru itu sendiri! Seperti insinyur yang merancang
alat dapur canggih baru, atau ilmuwan yang menemukan resep masakan
(algoritma Al) yang revolusioner.

Nah, ini dia beberapa contoh pekerjaan keren di masa depan yang sangat berkaitan

denganAl:

Profesi Teknologi yang Merancang & Membangun Al:

Data Scientist (Ilmuwan Data)

Ini seperti detektif yang mencari, mengumpulkan, dan
menganalisis tumpukan data (informasi) yang sangat besar.

Mereka menemukan pola dan wawasan tersembunyi yang

kemudian dipakai Al untuk belajar dan membuat keputusan.

Machine Learning Engineer

Mereka adalah perancang dan pembangun Al! Orang-orang

@ (Insinyur Pembelajaran Mesin)

ini membuat kode dan program agar Al bisa belajar dari data

< dan melakukan tugas-tugasnya.
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Al Engineer (Insinyur Al)

Mirip dengan Machine Learning Engineer, mereka
membangun dan mengembangkan sistem Al secara
keseluruhan, memastikan Al bekerja dengan baik di berbagai

aplikasi.

Robotic Engineer (Insinyur Robotik)

Kalau kamu suka robot, inilah pekerjaanmu! Mereka
mendesain, membuat, dan memprogram robot yang
seringkali ditenagai oleh Al agar bisa melakukan tugas-tugas

pintar.

Profesi di Berbagai Bidang yang Akan Sangat Dibantu Al

(Non-Teknis):
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Dokter Cerdas Al

Dokter yang menggunakan Al untuk membantu mendeteksi
penyakit lebih cepat dan tepat, atau mencari tahu
pengobatan terbaik untuk pasien. Al bisa membantu

menganalisis hasil X-ray atau CT scan |ho!

Psikolog Peduli Al

Psikolog yang menggunakan Al untuk membantu memahami
pola perilaku seseorang atau memberikan dukungan mental,
tentu saja dengan pengawasan manusia. Al bisa menganalisis

bagaimana orang mengekspresikan perasaannya.
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Guru & Dosen Inovatif

Guru yang memakai Al untuk membuat pelajaran jadi lebih
seru dan sesuai dengan cara belajar setiap murid, atau

membantu menilai tugas dan memberikan masukan.

Seniman & Musisi Kreatif

Seniman yang memakai Al untuk membantu membuat karya
seni baru, membuat komposisi musik yang unik, atau bahkan
menciptakan gaya seni yang belum pernah ada.

Penulis & Jurnalis Modern

Penulis yang menggunakan Al untuk mencari ide cerita,
merangkum informasi, atau membantu menulis draf awal.
Jurnalis bisa pakai Al untuk mencari data penting dari
tumpukan berita.

Petani Canggih

Petani yang pakai Al untuk memantau kesehatan tanaman,
memprediksi cuaca, atau mengatur pengairan agar hasil
panen lebih baik dan lebih efisien.

Ahli Lingkungan & Konservasi

Mereka bisa memakai Al untuk melacak hewan langka,
memantau perubahan iklim, atau mencari solusi untuk
masalah polusi.
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Pekerja Sosial & Komunitas

Em Bisa pakai Al untuk menganalisis kebutuhan komunitas,

menemukan cara terbaik untuk menyalurkan bantuan, atau
menghubungkan orang dengan layanan yang mereka
butuhkan.

Dan masih banyak lagi! Hampir semua pekerjaan di masa depan akan bersentuhan dengan
Al. Jadi, dengan memahami dan menguasai Al sejak sekarang, kamu tidak hanya akan siap
menghadapi masa depan, tapi juga bisa menciptakan masa depanitu sendiri!
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BAB 8

Penutup

Teman-teman hebat, terima kasih sudah membaca bagian ini sampai selesai! Semoga
buku kecil ini bisa membuka wawasanmu tentang dunia Al yang seru dan penuh tantangan
ini ya. Jangan pernah berhenti belajar tentang teknologi baru seperti Al, karena dunia di
sekitar kita akan terus berubah dengan cepat.

Tapi, ada yang jauh lebih penting dari sekadar tahu teknologi canggih. Yaitu, jangan
pernah berhenti belajar dan berusaha untuk jadi manusia Indonesia yang baik hati, bijak,
selalu ingin tahu (kritis), kreatif, punya karakter kuat (jujur, adil, tanggung jawab, peduli
sesama), dan bangga dengan nilai-nilai Pancasila. Terus kembangkan semua potensimu
sebaik mungkin, termasuk jika kamu punya minat dan bakat di bidang STEM!

Teruslah jadi anak Indonesia yang pintar, hebat, dan membanggakan. Teruslah bijak
dalam menggunakan teknologi apa saja yang kamu temui. Ingat selalu: Teknologi itu alat,
manusianya yang utama. Kita yang punya akal budi dan hati nurani untuk menggunakan

alat itu demi membangun masa depan yang lebih baik, lebih adil, dan selalu mengutamakan

kemanusiaan.

@ Bagian Bijak sudah selesai,
sampai ketemu
di Bagian Cerdas!
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Glosarium
(Kamus Kecil Istilah Al)

Bingung dengan beberapa kata di buku ini? Cek artinya di sini ya!

Al (Artificial Intelligence / Kecerdasan Artifisial): Program komputer atau
mesin yang bisa melakukan tugas yang butuh kecerdasan manusia (belajar,
berpikir, ambil keputusan).

Al Literacy (Melek Al): Kemampuan dasar untuk memahami apa itu Al,
bagaimana cara kerjanya secara umum, bagaimana menggunakannya secara
bijak dan etis, serta memahami dampaknya bagi masyarakat.

Algoritma: Serangkaian langkah atau aturan yang diikuti komputer/Al untuk
menyelesaikan tugas atau memecahkan masalah. Seperti resep masakan untuk
komputer.

ANN (Artificial Neural Network/Jaringan Saraf Tiruan): Cara kerja Al yang
meniru jaringan sel saraf di otak manusia untuk belajar mengenali pola dari
data.

Beijing Consensus (Konsensus Beijing): Sebuah kesepakatan penting yang
dibuat oleh banyak ahli pendidikan dan teknologi dari seluruh dunia pada
sebuah pertemuan di Beijing, Tiongkok. Kesepakatan ini berisi panduan
tentang bagaimana Al harus digunakan di bidang pendidikan, dengan tujuan
agar Al bisa bermanfaat untuk semua anak dan dilakukan secara etis.

Bias Al: Kecenderungan Al untuk menghasilkan keputusan yang tidak adil atau
berat sebelah karena data yang dipakai untuk melatihnya mengandung
prasangka.

Big Data: Kumpulan data yang super besar, beragam, dan dihasilkan dengan
sangat cepat (terutama dari internet), yang jadi 'makanan’ untuk melatih Al.
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LLM (Large Language Model): Jenis model Al yang dilatih dengan banyak
sekali teks sehingga bisa ngobrol, menjawab pertanyaan, meringkas, dan
menulis seperti manusia (contoh: ChatGPT, Gemini).

Cloud Computing (Komputasi Awan): Layanan penyimpanan data dan
penyewaan kekuatan komputasi (seperti server & GPU) lewat internet. Mirip
'lemari data raksasa' dan 'rental komputer super' online.

Data: Informasi dalam bentuk angka, teks, gambar, suara, dll., yang digunakan
Al untuk belajar.

Deepfake: Gambar, video, atau suara palsu yang dibuat menggunakan Al agar
terlihat sangat mirip aslinya, sering dipakai untuk menipu atau menyebar hoax.

Deep Learning: Jenis ANN yang punya banyak lapisan (seperti gedung tinggi),
membuatnya sangat hebat dalam belajar pola yang rumit dari Big Data. Mesin
utama Al canggih saat ini.

Generative Al: Jenis Al yang bisa menghasilkan (generate) konten baru
seperti teks, gambar, musik, atau kode berdasarkan perintah (prompt) dari
pengguna.

GPU (Graphics Processing Unit): Jenis prosesor komputer yang menangani
operasi matematika dan logika secara paralel untuk memproses grafis dan data
dalam skala besar. Awalnya dirancang untuk pengolahan grafis game, tapi
kemudian dimanfaatkan k melakukan banyak perhitungan bersamaan, sehingga
cocok untuk melatih Al (Deep Learning).

Halusinasi Al: Istilah ketika Al (terutama Chat Al) memberikan informasi yang
salah atau mengarang bebas tapi terkesan meyakinkan.
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Human-Centered Al: Pendekatan dalam membuat dan memakai Al yang selalu
mengutamakan kepentingan, kesejahteraan, dan nilai-nilai kemanusiaan.
Manusia yang pegang kendali.

Machine Learning (Pembelajaran Mesin): Bagian dari Al yang membuat
komputer bisa belajar sendiri dari data tanpa perlu diprogram satu per satu.
Komputer akan menemukan pola dan belajar membuat keputusan atau
prediksi.

PBB (Perserikatan Bangsa-Bangsa): Sebuah organisasi besar di dunia tempat
berkumpulnya hampir semua negara. Tujuan utamanya adalah menjaga
perdamaian dunia, memajukan kerja sama antarnegara dalam berbagai bidang
seperti ekonomi, sosial, budaya, dan pendidikan. PBB punya banyak badan
yang mengurusi hal-hal berbeda.

Prompt: Perintah atau instruksi berupa teks (atau gambar) yang kita berikan
kepada Generative Al untuk menghasilkan sesuatu.

Python: Salah satu bahasa pemrograman yang paling populer dan sering
digunakan untuk membuat program-program Al, termasuk Machine Learning.

PyTorch: Sebuah platform atau alat open-source yang juga sangat populer
dan sering digunakan oleh para peneliti dan pengembang untuk membuat
program Machine Learning, terutama yang berkaitan dengan Deep Learning.

SDG (Sustainable Development Goals): Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
yang disepakati negara-negara di PBB, salah satunya SDG 4 tentang
pendidikan berkualitas untuk semua.
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STEM: Singkatan dari Sains (Science), Teknologi (Technology), Engineering
(Teknik/Rekayasa), dan Matematika (Mathematics). STEM adalah sebuah
pendekatan pembelajaran terpadu yang menggabungkan keempat disiplin ilmu
tersebut. Pendekatan ini penting untuk inovasi teknologi, termasuk Al.

TensorFlow: Sebuah platform atau alat yang dibuat oleh Google, yang sangat
sering dipakai untuk membuat dan melatih model Machine Learning dan Deep
Learning (bagian dari Al).

UNESCO

(United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization):
Salah satu badan khusus di bawah PBB yang fokus pada pendidikan, ilmu
pengetahuan, dan kebudayaan. UNESCO bertugas mempromosikan
perdamaian dan keamanan dunia melalui kerja sama internasional di bidang-
bidang tersebut, termasuk memastikan setiap orang punya hak atas
pendidikan.
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Sedikit Catatan

Halo! Modul ini ditulis untuk
membantumu mengenal lebih lanjut
bagaimana cara kerja Al. Kamu akan lebih
kenal tentang proses di balik Al, mulai
dari komputer membaca data sampai Al
mengambil keputusan. Kalau ada kata-

kata yang belum dimengerti, cek

glosarium di akhir modul, ya!

N
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Pendahuluan

Pada bagian Bijak ber-Al teman-teman telah mengetahui tentang dimensi sosial dari Al.
Ternyata, Al yang selama ini kita kenal sebagai sebuah teknologi digital semata, memiliki
dampak sosial yang penting kita ketahui dan kita pikirkan pengembangannya agar selaras
dengan nilai-nilai kemanusiaan. Semoga setelah membaca modul Bijak ber-Al teman-
teman mendapatkan pemahaman yang utuh tentang Al dan cara menggunakannya
dengan bijak ya!

Bagian yang akan dipelajari teman-teman ini adalah Cerdas ber-Al. Apa sih bedanya
dengan modul Bijak ber-Al? Jadi, kalau di modul pertama kita telah membahas sisi sosial

dari Al, pada modulini kita belajar lebih jauh tentang carakerja secara teknis Al.

Maksudnya bagaimana ya kak? Kita akan belajar lebih jauh bagaimana membuat
komputer atau aplikasi menjadi lebih cerdas dari sebelumnya. Pernah gak sih kepikiran
gimana media sosial yang kita gunakan itu selalu menyuguhkan kita dengan konten-
konten yang kita sukai? atau contoh lain ketika belanja di toko online tertentu, pasti teman-
teman sering melihat barang yang disukai kan? Nah sederhananya, cara kerja toko online

dan media sosial itu menggunakan pola-pola Al yang akan kita kulik di modul ini.

Mungkin terdengar susah ya? Tenang, gak sama sekali kok! Di buku ini kita akan
mengulik cara kerja Al dari awal dia membaca dan mengenali data, limitasi dari
‘pembacaan’ mesin komputer, serta bagaimana data-data ini diolah hingga menjadi

sebuah konten yang kita konsumsi di dunia maya.

Tanpa berlarut lamalagi, yuk kita kulik!
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BAB 1

Persepsi

Apa yang dimaksud persepsi dalam Al sih? Pandangan? Pemahaman? Keduanya tentu
tidak salah. Secara detail, persepsi dalam Al adalah bagaimana sistem komputer melihat

‘dunia’ menggunakan sensor elektronik, seperti kamera, mikrofon, atau perangkat sejenis.
Sebentar, pasti masih pada bingung nih maksud dari persepsi apa? Simak penjelasan ini!

Ada berbagai cara bagaimana komputer memiliki persepsi atau pemahaman terhadap
objek di depannya. Kali ini kita bahas dari contoh mobil pintar atau smart vehicle.

Terdapat setidaknya empat persepsiatau pengenalan dalam pengembangan mobil pintar:

Pertama, melalui pengenalan suara. Suara manusia menjadi masukan utama bagi
komputer untuk bekerja. Kalau teman-teman punya perangkat teknologi di mana teman-
teman memasukkan suara agar komputer itu bekerja, maka itu disebut sebagai
pengenalan komputer dengan suara manusia. Dengan begitu, komputer dapat
memproses dan melaksanakan keinginan kamu! Pada kasus mobil pintar, mobil dapat
mengenali suara mesin yang mendekati mobil tersebut, memproses suara ‘asing’, lalu
mengatakan pada pengendara agar menghindar dari suara ‘asing’ tersebut untuk

meminimalisir risiko tertabrak.

Selainitu, terdapat juga pengenalan objek, pengenalan wajah, pengenalan plat mobil
lain, dan pemahaman terkait suasana jalan yang dilalui. Pengenalan ini menjadi penting
bagi sebuah mobil pintar agar dapat mendeteksi kondisi jalan di sekitar, pengenalan
terhadap driver, dan lainnya. Dengan begitu, mobil pintar ini dapat dikendarai tanpa
pengemudi! Canggih bukan!
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Dari contoh mobil pintar di atas, tentu kita bisa bandingkan dengan sensori manusia
melalui sistem penginderaan seperti mata untuk melihat, telinga untuk mendengar, kulit
untuk menyentuh, lidah untuk mengecap, dan hidung untuk menghirup. Semua
penginderaanitu yang coba dipelajari oleh sebuah komputer.

Nah, kok terdengar mudah bagi suatu komputer memproses data-data suara, wajah,
gambar, dan lainnya? Di sini lah kemudian yang dinamakan ‘algoritma’ itu bekerja. Dulu,
algoritma akan bekerja maksimal apabila manusia memberikan input data secara spesifik,
misal spesifik objek dengan bentuk tertentu atau karakteristik tertentu. Dengan begitu,
algoritma dapat mengenali objek yang dimaksud.

Tapi, sekarang algoritma seperti machine learning dan deep learning (keduanya akan
dibahas di bab selanjutnya) mampu mempelajari ‘pola’ dari data-data yang diberikan ke

mesin komputer.

Nah kalau kita rangkum, setidaknya pemrosesan komputer berbasis algoritma adalah

sebagai berikut:

Komputer mengenali 2

Komputer melakukan
data mentah yang

diberikan.

formatting data atau
proses ‘pembersihan’ data

agar satu pola. J

3

Komputer melakukan
Komputer mempelajari data ekstraksi data berdasarkan

tersebut dengan pola yang format yang ditentukan.
tersedia (ini termasuk dalam

proses machine learning

dan/atau deep learning) dan

kemudian evaluasi. Komputer mendapatkan
1 output yang diminta (bisa
5 dalam bentuk teks, suara,

gambar, atau objek lain).
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Contoh Aplikasi

Plaform Pengenalan Gambar Online:

Mengubah gambar menjadi informasi.

Cara Kerja: “"Membaca” gambar (image recognition) dan
menjelaskan apa saja yang ada pada gambar. Caranya, komputer
dilatih dengan ribuan gambar supaya bisa belajar mengenali pola
seperti bentuk dan warna. Program pintar ini disebut Convolutional
Neural Network (CNN), yang membantu komputer memproses
dan mengelompokkan gambar berdasarkan apa yang sudah

dipelajarinya.

Platform Al berbasis Speech-to-Text:
Mengubah suara menjadi teks.

Cara Kerja: Dilatih dari banyak rekaman suara yang sudah ditulis
teksnya. Kemudian memakai algoritma khusus bernama LSTM
(Long Short-Term Memory) untuk mengenali frekuensi dan nada
suara. Jadi ketika kamu bicara, Al akan mencocokkan pola suara

dengan tulisan yang pernah dipelajari sebelumnya.

Kita telah mengenali cara kerja Al pada tahap awal sehingga menghasilkan output yang
diinginkan dari berbagai bentuk data. Namun proses tersebut tidak berhenti sampai di situ
saja! Adabanyak tahaprincilainnya sebelum kita mengenal Al seperti yang sekarangini.
Pada bab selanjutnya, teman-teman akan mendalami mengapa Al memproses data
tertentu, memahamiarahan, dan menghasilkan keputusan tertentu.

Simak lebih lanjut di bab
selanjutnyal!
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Checklist:
Sudahkah Aku Paham
tentang Persepsi dalam Al?

Aku tahu persepsi dalam Al adalah cara komputer
"merasakan” dunia sekitar seperti melihat dan

mendengar.

Aku bisa menyebutkan contoh alat sensor elektronik
yang digunakan Al.

Aku bisa membandingkan cara kerja Al dengan indra
manusia seperti mata, telinga dan kulit.

Aku tahu algoritma membantu Al dalam memahami

data seperti suara, gambar dan teks.

ONONO
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Kesimpulan:
Persepsi Al itu Penting Sekali!

Jadi, sekarang kamu sudah tahu bahwa Al adalah cara komputer
untuk ‘melihat’ dunia lewat sensor elektronik, seperti mobil pintar
yang mengenali suara, wajah, dan kondisi sekitar kita. Sama
seperti kita menggunakan mata, dan telinga untuk melihat dan
mendengar lingkungan sekitar, intinya Al ini menggunakan
algoritma untuk mempelajari berbagai data seperti suara,
gambar dan objek.

Contohnya, ada platform pengenalan gambar yang bisa
menerjemahkan isi gambar, dan mengubah suara menjadi teks.
Semua ini menunjukan betapa kerennya Al dalam membantu kita
dalam berbagai hal selama data yang kita punya ini lengkap dan
valid.

CERDAS BER-AI
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BAB 2

Pemodelan dan
Penalaran Pengetahuan

Kita telah mempelajari bahwa Al dapat mengenali dunia dengan cara yang hampir sama
seperti manusia di Bab 1. Pada Bab 2 ini, kita akan mempelajari bahwa cara Al memahami
dan memecahkan masalah di dunia sesungguhnya juga tidak jauh berbeda dengan

manusia.

Sejak kecil, kita selalu dibiasakan untuk belajar dengan cara yang terstruktur, mulai dari
yang paling mudah, lalu beranjak ke hal-hal yang lebih sulit. Orang tua atau guru kita di
sekolah biasanya akan membagi hal-hal yang harus kita pelajari berdasarkan urutan
tersebut. Sebelum bisa membaca, kita akan diajak untuk mengenal huruf alfabet tersebut
dahulu, kemudian baru mengenal kata dan kalimat. Sebelum bisa berhitung, kita juga akan
diajak untuk mengenali angka terlebih dahulu, kemudian baru dikenalkan dengan berbagai
operasi matematika.

Al belajar mengenai dunia kurang lebih dengan cara yang sama. Al generatif yang
sering kita pakai, seperti Chatbot Al, atau mesin pencari, dilatih dengan sejumlah besar
data untuk mengenali pola dan dapat mengerti maksud respon kita karena kehadiran
sebuah sistem yang disebut pemodelan dan penalaran pengetahuan (knowledge
representation and reasoning). Knowledge representation adalah sebuah bidang dalam
Al yang membuat sebuah model atau mesin mampu menata data dan informasi tentang
dunia secara terstruktur, sama seperti cara manusia dalam mempelajari berbagai hal di
dunia. Kemudian, knowledge reasoning adalah bidang lain yang memungkinkan sebuah
model atau mesin bernalar sesuai dengan data dan informasi yang telah ditata oleh

knowledge representation.

Meskipun dua cabang yang berbeda, keduanya tidak bisa dipisahkan. Knowledge
representation adalah cabang Al yang membagi secara terperinci hal-hal apa saja yang
harus dipahami oleh sebuah model atau mesin, layaknya orang tua atau guru kita yang
mengajari cara membaca dan berhitung. Sementara itu, knowledge reasoning adalah
cabang yang memungkinkan Al untuk belajar layaknya kita belajar membaca dan

berhitung berdasarkan materiyang telah dibuat guru dan orang tuakita.
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Dalam kehidupan sehari-hari, penalaran seperti ini tampak biasa saja: kita
menyimpulkan bahwa hujan akan turun ketika langit menghitam dan angin bertiup
kencang. Tapi untuk mesin, menyimpulkan hal sederhana seperti itu membutuhkan
representasi pengetahuan yang jelas: apa itu "langit gelap"? apa itu "hujan"? dan cara
bernalar yang sistematis: jika A dan B terjadi, maka kemungkinan C akan terjadi. Inilah

mengapa bidang knowledge representation dan reasoning sangat penting dalam Al: ia

menjadi jembatan antara cara manusia memahami dunia dan cara mesin bekerja.

e Bagaimana Al Memahami Dunia
Layaknya Manusia?

Supaya dapat memahami dunia layaknya manusia, Al memerlukan teknik tertentu dalam
menyusun pengetahuan dan menggunakannya untuk memahami dunia. Sebagaimana
telah dijelaskan sebelumnya, ada dua hal yang perlu diwujudkan supaya Al dapat
melakukannya: wadah untuk menyimpan dan menyusun pengetahuan tersebut
(knowledge representation) dan kemampuan untuk mempelajari dan menggunakan
pengetahuan tersebut (knowledge reasoning).

Bayangkan Al seperti seorang pelajar. la bisa belajar dari berbagai sumber, tetapi tanpa
buku catatan yang rapi dan tanpa kemampuan untuk memahami isi catatannya, ia tak akan
bisa menjawab soal dengan baik. Nah, di dalam dunia Al, ada beberapa bentuk “catatan”
yang bisa digunakan, masing-masing punya kelebihan dan digunakan untuk kebutuhan
yang berbeda-beda. Secara umum, pendekatan untuk knowledge representation dan
reasoning ini dibagi menjadi dua: yaitu simbolik dan probabilistik:

92 BIJAK CERDAS BER-AI



CERDAS BER-AI

Pendekatan Simbolik:
Cara Berpikir Al dengan Pakai Aturan dan Pola

o Logika: Berpikir Logis seperti Manusia

Al dapat menyusun dan menyimpan informasi dalam pernyataan logis yang umum
dipahami manusia. Ada banyak jenis pernyataan logis, tetapi beberapa yang umum
dipakai adalah:

. Logika proposisional yang berfungsi untuk menyatakan fakta dasar dalam
bentuk benar atau salah. Misalnya: “Hariini hujan” - benar atau salah.

Logika predikat yang lebih kompleks karena mencakup objek dan
. hubungannya. Misalnya: “Semua burung bisa terbang. Elang adalah burung.”
Maka, elang bisa terbang.

Jenis representasi ini cocok untuk sistem yang butuh kepastian dan aturan yang
ketat, seperti sistem pakar atau robot yang harus mengambil keputusan tegas.

(HAFII NI I-I'UJAI'FI'-_}

oD
oD

9 Jaringan Semantik: Peta Konsep dalam Alam Berpikir Al

Kita pasti tidak asing dengan peta konsep, yang sering ditemui di buku-buku
pelajaran maupun yang kita gambar sendiri. Dalam menyusun dan menyimpan
informasi, Al kurang lebih menggunakan cara yang sama, yang umumnya disebut
jaringan semantik.

‘ Dengan struktur ini, Al mengenali
hubungan antar konsep. Jaringan
ADALAH -
@ H semantik digunakan dalam pengolahan

bahasa, seperti mengenali sinonim atau
BIJAK CERDAS BER-AI 93

menjawab pertanyaan konteks.



CERDAS BER-AI
e Frame: Formulir tentang Objek Tertentu

Frame adalah cara Al menyimpan informasi dalam bentuk kerangka atau formulir.
Setiap hal punya kolom data tertentu yang bisa diisi.

. Contoh: Untuk objek “Mobil”, Al bisa mengisi:

+ Warna: merah
+  Merek: XXX
«  Kecepatan maksimum: 180 km/jam

Pendekatan ini sangat berguna saat Al harus mengenali objek atau memahami
struktur yang tetap, seperti dalam sistem visual atau asisten virtual.

o Ontologi: Kamus yang Tahu Segalanya

Ontologi adalah cara Al memahami dunia secara menyeluruh dan terstruktur. la
bukan hanya tahu bahwa "dokter adalah manusia”, tapi juga tahu bahwa manusia
adalah mamalia, dan mamalia adalah bagian dari hewan.

. Contoh:

+  Manusiaadalah jenis Makhluk Hidup

«  Dokteradalah jenis Manusia

«  Dokter memiliki properti bekerja di > Rumah Sakit
+  Rumah Sakit adalah jenis Fasilitas Kesehatan

. Dengan struktur seperti ini, Al bisa menjawab pertanyaan seperti:
+  "Apakah dokter termasuk makhluk hidup?”

(Ya, karena dokter » manusia > makhluk hidup)

«  “Di mana dokter biasanya bekerja?”
(Al menelusuri properti: dokter » bekerja di > rumah sakit)

Ontologi memungkinkan Al menjawab pertanyaan kompleks, karena pengetahuan
disusun dalam struktur yang rapi dan saling terhubung. Ini sangat penting dalam
bidang seperti kesehatan, hukum, dan web semantik.
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e Graf Pengetahuan (Knowledge Graph): Peta Relasi Terstruktur Al

Knowledge Graph (Graf Pengetahuan) Al menyimpan informasi sebagai sebuah
graf yang menghubungkan entitas (node) dan relasinya (edge), sehingga Al ini
dapat mudah mencari atau mengerti konteks antar konsep.

. Contoh: Al bisa merepresentasikan:

+  Kucing -> adalah -> Mamalia
+  Kucing -> dimiliki oleh -> Budi
«  Mamalia-> termasuk di-> Kingdom Animalia

Pendekatan ini sangat berguna saat Al harus memahami konteks dan hubungan
kompleks antar konsep, misalnya untuk menjawab pertanyaan multi-langkah,
memberikan rekomendasi berbasis pengetahuan, atau memperkaya percakapan
chatbot denganinformasiterstruktur.

Pendekatan Probabilistik:
Bernalar di Saat Jawaban Tidak Pasti

o Representasi Probabilitas: Ketika Al Harus Menebak

Tidak semua informasi pasti. Kadang, Al harus bekerja q 5%
dengan cara menghitung peluang berdasarkan data (o) .

yang ada. Misalnya, ketika seseorang demam dan

batuk, apakah orang tersebut hanya mengalami flu? MENQBAK o@
Alergi? Atau terkena COVID-19?

Al bisa menghitung:
“Kalau gejalanya demam + batuk,
maka kemungkinan flu = 80%."”

Ini disebut representasi probabilistik, dan digunakan
dalam banyak sistem modern—dari diagnosis medis
sampai rekomendasi film.
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e Penalaran Probalistik: Cara Al Menyimpulkan Sesuatu

Setelah pengetahuan disusun, Al akan menggunakannya untuk bernalar, yaitu
membuat kesimpulan baru berdasarkan informasi yang ada.

. Ada beberapa jenis penalaran yang biasa digunakan:

«  Deduktif: dari aturan umum ke kasus khusus.
“Semua siswa belajar. Dina adalah siswa. Maka Dina belajar.”

«  Induktif: dari banyak contoh ke kesimpulan umum.
“Semua burung yang saya lihat bisa terbang - Mungkin semua
burung bisa terbang.”

«  Abduktif: dari gejala ke dugaan penyebab.
“Orang ini batuk - Mungkin dia flu.”

«  Probabilistic reasoning: bernalar dengan menghitung
kemungkinan.

Setiap jenis representasi dan penalaran ini membuat Al lebih cerdas memahami dunia.
Sama seperti manusia memakai peta, kamus, dan logika saat belajar; Al menggunakan
strukturiniagar bisa berpikir lebih masuk akal dan berguna bagi kehidupan.

Contoh Aplikasi

Platform Peta: Menentukan rute tercepat.

Cara Kerja: Representasi peta digital, perhitungan probabilitas lalu lintas
di setiap rute, dan Al memberikan hasil berdasarkan reasoning untuk
merekomendasikan rute terbaik.

Virtual Assistant berbasis Al Menjawab Pertanyaan

Cara Kerja: Al memetakan kalimat pengguna ke representasi semantik,
lalu menarik kesimpulan (reasoning) berbasis knowledge base.
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Checklist:
Sudahkah Kamu Paham
Cara Al Bernalar seperti Manusia?

Aku tahu Al membutuhkan representasi

pengetahuan agar bisa mengenali dunia.

Aku tahu penalaran membuat Al bisa menyimpulkan

dan menjawab pertanyaan seperti manusia.

Aku mengenali dua pendekatan utama Al dalam
mengetahui pengetahuan : simbolik dan
probabilistik.

Aku bisa membedakan jenis penalaran Al seperti:
deduktif, induktif, abduktif, dan probabilistik.

Aku pernah mencoba platform yang menggunakan

penalaran Al seperti peta digital dan asisten virtual.
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Kesimpulan:
Bukan sekedar Pintar
Tapi Juga Bisa Bernalar!

Setelah menjelajahi Bab 2 ini, kita tahu agar Al bisa berpikir
seperti manusia, tidak cukup hanya melihat dan mengumpulkan
data. la juga butuh wadah pengetahuan dan kemampuan
bernalar. Sama seperti kita belajar membaca dan berhitung
berdasarkan urutan dan struktur, Al juga harus disiapkan dengan
fondasi pengetahuan yang terorganisir serta metode penalaran
yang tepat.

Disinilah peran penting dari knowledge representation dan
reasoning. Keduanya bisa membuat Al ini berpikir lebih logis dan
menebak berdasarkan kemungkinan-kemungkinan yang ada.
Kita juga belajar bahwa ada banyak cara Al menyimpan dan
menggunakan pengetahuan seperti dari logika, jaringan
semantik, frame, ontologi, hingga graf pengetahuan dan
probabilitas. Semua ini membantu Al dalam menjawab
pertanyaan, memahami perintah dan bahkan membuat
keputusanyang lebih baik.

Sampai sini, kita belajar bahwa Al dapat melihat dan
memahami dunia layaknya manusia. Kita juga telah mempelajari
bahwa Al ternyata juga dilengkapi dengan potensi untuk dapat
belajar seperti manusia. Namun, apakah benar Al dapat benar-

benar belajar sepertikita?
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(=S
BAB 3 /N

Pembelajaran
(Learning)

Setelah kita mengetahui bahwa Al bisa merasakan dunia melalui persepsi pada bab
pertama, dan kita juga sudah mempelajari bagaimana Al dapat memetakan serta berpikir
logis lewat representasi & reasoning pada bab kedua, mungkin muncul pertanyaan di

benak teman-teman, jangan-jangan, Al juga bisa belajar sama sepertikita?

Ketika kamu menonton Netflix, dan dia tiba-tiba menyarankan film yang kamu suka,
atau ketika melihat HP kamu bisa mengenali wajah kamu, kita menyadari bahwa Al bisa
semakin cerdas dari waktu ke waktu. Artinya, ya, Al bisa belajar.

Tapi tunggu dulu. Belajar bagi manusia dan bagi mesin tentu berbeda. Mari kita telusuri

lebih dalam dunia machine learning, jantung dari revolusi Al saat ini.

@ ' Apaitu Pembelajaran dalam AlI?

Dalam dunia Al, pembelajaran berarti:

Kemampuan komputer untuk memperbaiki
66 kinerjanya berdasarkan pengalaman (data),
tanpa harus diprogram ulang secara eksplisit.

Jadi, alih-alih memberi tahu Al semua aturan dan tindakan yang harus dilakukan secara

manual, kitamemberikan contoh-contoh, dan membiarkannya mencari pola.

Kita menyebut hal ini sebagai Machine Learning (Pembelajaran Mesin), yaitu
mempelajari lewat data. Lewat data, Al belajar mengenali pola, mulai dari mengenali wajah,

memahami tulisan tangan, hingga mengalahkan manusia dalam catur.
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Tiga Pendekatan Utama
¢ Machine Learning

o Supervised Learning (Belajar dari ‘Guru’)

Bayangkan saat mengisi CAPTCHA, kamu memilih gambar yang berisi kendaraan.
Setiap pilihan yang kamu buat membantu komputer mengenali pola visual
kendaraan. Sama halnya, ketika kamu memberi 1000 foto kucing dan anjing,
kemudian menuliskan label tiap gambar. Komputer akan belajar pola visual dari
masing-masing kategori. Ini seperti siswa yang belajar dari contoh soal dan jawaban.

Contoh:

. Platform Berbagi Foto Digital bisa membedakan antara foto teman dan
hewan peliharaanmu.

. Platform deteksi atau diagnosis medis, Al membantu dalam mendeteksi
penyakit seperti pneumonia melalui citra X-ray.

e Unsupervised Learning (Belajar Sendiri)

Kadang, data yang kita punya tidak punya label. Misalnya, kita hanya punya ratusan
lagu, tapi tidak tahu genre-nya. Komputer akan mencoba mengelompokkan data
yang serupa tanpa tahu mana yang benar atau salah. Komputer akan mencoba
mengelompokkan data yang serupa berdasarkan kemiripan intrinsik yang ada,
tanpa tahu mana yang benar atau salah. Meskipun begitu, Al tetap belajar dari
kemiripan yang ada dalam data, bukan asal menebak.

Contoh:

. Rekomendasi produk di e-commerce
yang ‘mirip dengan yang kamu lihat'.

. Mengelompokkan pelanggan
berdasarkan kebiasaan belanja.

Deteksi anomali, membantu sistem

. keamanan jaringan dalam menandai
pola lalu lintas yang tidak biasa sebagai
indikasi serangan.
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e Reinforcement Learning (Belajar dari Coba-coba)

Bayangkan robot bermain game dan setiap kali dia menang, dia dapat hadiah. Lama-
lama, dia belajar strategi terbaik.Ini mirip seperti belajar naik sepeda, saat jatuh: kita
diberikan masukan (feedback) untuk belajar dari kesalahan, dan saat berhasil kita
mendapat pujian (reward).

Contoh: 9 m E
Al yang mengalahkan manusia di game (l 5)
. GO, atau bahkan game multiplayer (=) \ / e
fl
N

online arena.

o]

é(“ga

Robot di pabrik, dikendalikan agar =) > ;
‘ dapat mengambil dan memindahkan t 1/
‘7
barang super cepat. \ R 7

@ ' Neural Network: Otak Tiruan Al

. Robot vacuum cleaner yang
mempelajari denah rumahmu.

Jika Al bisa belajar, berarti apakah Al punya otak?
Yup, Al memiliki otak tiruan yang terdiri dari
algoritma dan neural network. Jika algoritma
adalah otak, maka neural network adalah struktur
dalam otak itu. Terinspirasi dari cara neuron bekerja
di otak manusia, jaringan ini memungkinkan Al

mengenaligambar, suara, atau bahkan emosi.

Kita bisa membayangkan neural network
sebagai sistem lapisan demi lapisan yang saling
terhubung, di mana informasi “mengalir” dari input ke output. Ketika neural network yang
mempunyai banyak lapisan tersembunyi lebih dikenal sebagai Deep Learning. Deep
learning memungkinkan Al belajar pola yang sangat rumit-mulai dari mengenali wajah,

memahami ucapan, sampai menerjemahkan bahasa secara otomatis.
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Kita bisamembayangkan deep learning seperti menara bertingkat:

‘ Lapisan pertama (input) “melihat” data mentah-misal piksel gambar atau
potongan suara.

Lapisan-lapisan tengah (hidden layers) secara bertahap mengekstrak
fitur seperti tepi dan bentuk gambar, nada suara, atau kata-kata.

1

‘ Lapisan terakhir (output) menggabungkan semua fitur untuk memberi
jawaban-misal “ini kucing” atau “saya baru saja mengatakan ‘halo’.

Dengan latihan cukup (disebut training), sistem ini bisa “menebak” dengan sangat akurat,
seperti mengenali wajahmu, seperti mendeteksi penyakit dari foto medis, atau
menyarankan lagu favoritmu.

@ ' Menguasai Machine Learning

Maka dari itu, penting bagi kita untuk bisa mempelajari dan menguasai machine learning,
agar mengerti dan bahkan berperan dari proses pembelajaran Al. Ditambah lagi,
mempelajari machine learning bukan hanya untuk tahu cara kerja Al, tapi juga untuk
menguasai keterampilan yang dibutuhkan industri masa kini.

Berikut beberapa kemampuan yang perlu kamu kembangkan dengan saran aktivitas
yang bisa kamu lakukan, agar dapat menjadi pengguna Al yang cerdas dan siap kerja:

o Mengenali Data dan Mengelompokkannya

Sebelum kita bisa mengajari Al untuk mengenal dan mengelompokkan data agar
bisa belajar sendiri nantinya, tentu saja kita harus punya kemampuan untuk
mengelola data dengan baik, dong. Ibaratkan dalam pelajaran, data adalah buku
pelajarannya. Apa yang dipelajari Al sepenuhnya tergantung dari jenis, jumlah, dan
kualitas data yang diberikan.

Kamu bisa mulai dengan mengamati data sederhana, seperti daftar buah, warna,
atau emosi, lalu mencoba membuat klasifikasi berdasarkan kriteria tertentu. Bisa
juga menggunakan tabel dari Platform Data Processing (Pemrosesan Data) untuk
mengelompokkan data dan membuat diagram batang atau pie chart dari hasilnya.
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. Tujuan: Melatih kemampuan dasar dalam memilah dan mengelompokkan
data sebelum digunakan dalam proses machine learning.

Skill industri: Data organization, data literacy, data preprocessing —
. kemampuan dasar yang sangat dibutuhkan dalam pekerjaan yang
melibatkan analisis data atau pengembangan sistem berbasis Al.

e Main Tebak-Tebakan dengan Al
di Platform Menggambar Otomatis Online

Pernahkah kamu menggambar sesuatu di layar dan Al langsung menebaknya
dengan benar? Platform Menggambar Otomatis Online bisa menunjukkan
bagaimana Al belajar mengenali pola visual dari gambar buatan manusia, bahkan
yang sederhana atau kurang rapi sekalipun.

. Tujuan: Memahami bagaimana Al mengenali pola visual dari input

pengguna.

. Skill industri: Pengenalan pola (image recognition), logika input-output
dalam sistem Al.

e Buat Model Al sendiri dengan Platform Pembelajaran
Mesin Online ramah anak-anak

Siapa bilang membangun Al itu hanya untuk programmer? Dengan platform
Pembelajaran Mesin Online ramah anak-anak, kamu bisa membuat proyek
sederhana seperti mengenali buah, emosi, atau hewan berdasarkan data yang kamu
latih sendiri.

. Tujuan: Belajar membangun dan melatih model Al sederhana.

. Skill industri: Dasar pemodelan Al, klasifikasi data, penggunaan no-code

tools.
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o Latih Al kenali suara dengan Platform Pelatihan Interaktif Al

Pernahkah bertanya-tanya bagaimana kecerdasan buatan bisa membedakan suara
manusia. Di sini kamu bisa melatih Al dengan suara kamu sendiri, lalu lihat bagaimana
iabelajar mengenal pola suara atau ekspresi wajah.

. Tujuan: Memahami proses pelatihan Al dan pentingnya kualitas data.

. Skill industri: Data labeling, pemrosesan suara dan gambar, pengujian
performamodel.

Lakukan Simulasi Bias Data

Mari lakukan simulasi sederhana: bayangkan kamu berikan data 90% apel dan hanya
10% jeruk, lalu lihat apakah Al akan mengira semua buah adalah apel. Besar
kemungkinan Al akan lebih sering menebak ‘apel’ - bahkan dengan jeruk . Ini bukan
Al “salah” , tapi karena datanya tidak cukup variatif. Sebaran jenis data saat dilatih
sangat mempengaruhi keakuratan. Bias muncul bukan karena niat buruk, tapi
kurangnya keberagaman data yang ada.

. Tujuan: Mengenalkan konsep bias dalam Al dan pentingnya keadilan data.

. Skillindustri: Deteksibias, data fairness, etika desain sistem Al.

Latihan Story Telling dan Content
dengan Platform Pengembangan Konten Berbasis Al

Bayangkan Al yang membantu anak-anak memahami dan mengelola emosi mereka
melalui cerita yang dipersonalisasi, coba Platform Al ini. Platform atau Aplikasi ini
memungkinkan kamu membuat cerita di mana anak menjadi tokoh utama, dengan
karakter, tema, dan pesan yang bisa disesuaikan. Fitur seperti ilustrasi khusus, dan
aktivitas interaktif membuat pengalaman membaca lebih hidup dan bermakna.

) Tujuan: Membantu mengenali diri melalui terapi buku (biblioterapi) dan
pentingnya representasi dalam cerita anak.

. Skill industri: Pengembangan konten edukatif, desain pengalaman
pengguna, dan pemanfaatan Al dalam storytelling.
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Keenam aktivitas ini bukan hanya menyenangkan, tapi juga membekali kamu dengan
keterampilan dasar yang sangat dibutuhkan dalam dunia kerja yang makin mengandalkan
Al. Dengan memahami bagaimana Al belajar, kamu bisa menjadi bagian dari generasi
pengguna Al yang cerdas, sadar, dan berdaya.

Contoh Aplikasi

Platform Hiburan dan Sosial Media:
Rekomendasi konten personal.

Cara Kerja: Menggunakan supervised dan reinforcement learning
berdasarkan interaksi pengguna.

Platform Penerjemah online:
Neural Machine Translation

Cara Kerja: Al dilatih menggunakan miliaran pasangan bahasa, belajar
dari konteks kalimat, bukan kata per kata.

Platform berbagi Foto Digital berbasis Al :
Pengenalan dan Pengelompokan Wajah/Objek Otomatis

Cara Kerja: Al dalam Platform ini secara otomatis mengenali wajah,
objek, dan tempat di foto-foto yang kamu simpan menggunakan
supervised learning.

o
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Checklist:
Siapkah Kamu Menjadi
Pengguna Al yang Cerdas?

Aku bisa membedakan tiga pendekatan belajar Al.

Aku tahu pentingnya data yang adil dan berkualitas.

Aku sudah mencoba satu platform pembelajaran Al.

Aku tahu bahwa Al bisa salah, dan aku tidak selalu
percaya.

Aku ingin menggunakan Al untuk hal yang

bermanfaat.

ONONONONGO
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Kesimpulan:
Al juga bisa Belajar!

Nah, sudah tahu kan bagaimana Al belajar? ternyata Al bukan
cuma bisa berpikir, tapi juga bisa belajar seperti manusia! Itulah
yang kemudian membuat Al ini makin pintar dari waktu ke waktu.

Dengan belajar (learning), Al menjadi lebih dari sekadar
mesin yang menjalankan perintah. Al mulai punya “pengalaman”
dan belajar dari pengalaman tersebut. Tapi ingat: pembelajaran
Al cara belajar Al berbeda dengan kita. Manusia belajar lewat
pengalaman hidup, sedangkan Al belajar dari data. Proses ini
disebut machine learning, dimana Al menemukan pola dari
contoh-contoh yang kamu berikan. Ada 3 pendekatan utama:
belajar dari instruksi (supervised learning), belajar sendiri tanpa
arahan (unsupervised learning), dan belajar dengan coba-coba

(reinforcement learning).

Kabar baiknya, kamu bisa ikut belajar membuat dan melatih Al
melalui berbagai aktivitas yang seru! Mulai dari mengelompokan
data, bermain tebak-tebakan gambar, hingga eksplorasi konten
interaktif berbasis Al. Jangan lupa, kamu memiliki peran penting,
karena kamulah yang memilih datanya, merancang sistemnya,

dan menentukan untuk apa teknologiini digunakan.
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T

)

L7

BAB 4

Interaksi Alami

Ternyata, bukan hanya manusia yang perlu belajar agar menjadi pintar—Al pun harus
belajar! Bedanya, kalau kita belajar lewat berbagai cara seperti membaca buku atau
mendengarkan guru, Al belajar melalui metode Machine Learning. Nah, salah satu yang

dipelajari oleh Al adalah bagaimana caranya berinteraksi dengan kita, manusia!

Kalian pernah menggunakan Al assistant seperti Alexa atau Siri? Atau mungkin pernah
berbincang dengan Chatbot berbasis Al? Kalau diperhatikan, mereka dapat merespons
dan berbicara dengan akrab, seolah-olah memang sedang ngobrol dengan kita.
Kemampuan itu muncul karena mereka dilatih untuk bisa melakukan Natural Interaction,

atauinteraksialami.

Yuk, kita pelajarilebih lanjut tentang apaitu Natural Interactions!

@ ' Apaitu Interaksi Natural?

Natural Interactions adalah gaya berinteraksi yang dibuat agar terasa mudah dan
natural, seperti cara orang berinteraksi di dunia nyata.

Natural Interactions berfokus pada kemampuan sistem untuk mengenali ekspresi,
gerakan tubuh, suara, sentuhan, atau arah pandangan pengguna, lalu merespons secara

sesuaidan bermakna.

Misalnya, ketika kamu berbicara kepada asisten virtual seperti Siri, Alexa, atau Google
Assistant dan mereka menjawab pertanyaanmu hanya dengan suara, itu adalah bentuk
Natural Interaction. Contoh lain: kamu menggerakkan tangan di depan layar untuk
mengganti slide presentasi, atau kamera mendeteksi senyumanmu untuk otomatis
mengambil foto, semua itu membuat teknologi terasa lebih manusiawi, mudah, dan

menyenangkan untuk digunakan.
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@ ' Natural Language Understanding (NLU)

Natural Language Understanding (NLU) adalah cabang dari Al yang memungkinkan
mesin memahami bahasa manusia secara lebih dalam. NLU tidak hanya memproses kata
atau kalimat secara harfiah, tetapi juga berupaya menangkap makna, maksud, konteks,

bahkan nuansa emosional dari ucapan atau tulisan seseorang.

Melalui NLU, sistem Al dilatih untuk “berpikir” seperti manusia, termasuk menebak apa
yang mungkin dimaksudkan, dirasakan, atau diharapkan dalam percakapan sehari-hari,
meskipun tidak semua informasi disampaikan secara eksplisit. Ini membuat interaksi

antara manusia dan mesin menjadi lebih alami dan relevan secara konteks.

Penggunaan NLU bisa kita temui di berbagai bentuk teknologi Al, misalnya:

Asisten virtual atau

i Al Chatbots.
asisten suara.
Platform Pengenalan Virtual Reality (VR)
wajah atau gerak dan Augmented
= tubuh. Reality (AR).
C N

“Rumah pintar” atau Membaca ‘perasaan’

pengenalan sensor seseorang dari cara

(lampu otomatis, mereka berbicara di

pintu otomatis). sosial media.

Jadi ibaratnya, NLU itu seperti jembatan agar mesin bisa nyambung sama cara kita
ngomong sehari-hari. Canggih banget, kan?
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Menguasai Pemahaman
& Tentang Interaksi Natural

Demi meningkatkan kecerdasan ber-Al, penting memahami konsep interaksi natural.
Perkembangan Al yang pesat menciptakan urgensi untuk lebih berhati-hati menggunakan
teknologiini. Jangan sampai terjerumus kekeliruan.

Berikut beberapa kemampuan yang perlu dikembangkan dengan saran aktivitas:
Permainan Klasifikasi untuk Analisis Sentimen dalam Teks
Untuk memahami bagaimana Al mengenali interaksi alami, penting untuk melatih

kepekaan terhadap sentimen. Sentimen adalah nada emosional dalam pernyataan (positif,
negatif, atau netral). Namun, makna bisa berubah tergantung konteks.

Carabermain bersama teman (versi manual):

Siapkan potongan kertas dan alat tulis.

Tuliskan beberapa kalimat pendek di masing-masing kertas.
I

Misalnya:"Wah, kamu datang juga!”, “Makanan ini enak banget.”,
“Lagi-lagi telat, seperti biasa.”

Kumpulkan semua kertas dalam satu wadah.

Bergiliran mengambil satu kertas, membaca kalimatnya, lalu
menyebutkan apakah kalimat tersebut bernada positif, negatif, atau
netral.

Setelah semua pemain memberi pendapat, diskusikan perbedaan
penilaian. Misalnya, apakah “Wah, kamu datang juga!” terdengar
senang atau menyindir?

Coba ubah konteks atau intonasi dan perhatikan apakah makna
sentimennya ikut berubah.
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‘ Perbandingan dengan alat bantu Al:

Setelah bermain manual, coba salin kalimat-kalimat tadi ke dalam aplikasi analisis
sentimen berbasis Al (banyak tersedia secara daring). Bandingkan hasil
klasifikasinya dengan hasil diskusi kalian:

. Apakah Al setuju dengan kalian?

’ Apakah Al bisa menangkap nuansa
sarkasme atau konteks tersembunyi?

. Dalam hal apa Al lebih cepat, dan
dalam hal apa manusia lebih akurat?

. Tujuan dari aktivitas ini

. Melatih kemampuan membedakan ekspresi emosional dalam teks.

. Menyadari bahwa konteks sangat memengaruhi arti kata dan kalimat.

’ Memahami bagaimana Al menganalisis emosi dalam bahasa, serta
kelebihan dan keterbatasannya dibandingkan manusia.

Serunya Belajar Bahasa!

Belajar tentang bahasa itu menyenangkan. Tanpa kita sadari, kita sudah mulai belajar
bahasa sejak bayi. Bahkan sebelum bisa bicara, otak kita sudah mulai mengenali pola suara
darilingkungan sekitar.

Bahasa membentuk kehidupan sosial kita. Meski kita sudah bisa membaca dan menulis,
memahami cara kerja bahasa tetap penting, apalagi dalam konteks Al.

Bahasa bisa membuat makna jadi jelas, tapi juga bisa membingungkan. Kadang, satu
kata bisa punya banyak arti. Misalnya: “Boleh juga nih” bisa berarti positif atau malah
sindiran, tergantung nada dan ekspresinya.
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Dengan memahami lebih dalam tentang bahasa yang digunakan dan ditafsirkan oleh
Al, kita bisa tahu bagaimana interaksi alami dalam Al bekerja saat menghadapi
kompleksitas komunikasi manusia.

. Tujuan

. Menjelaskan dan memberi contoh bahwa bahasa bisa punya banyak arti
(ambigu).

. Menunjukkan bagaimana komputer atau Al memproses kalimat yang
membingungkan.

Jelajahi Platform Knowledge Graph berbasis Al

Pernah mencari sesuatu di Platform Pencarian Online, seperti tokoh terkenal, lalu muncul
deskripsi singkat di sisi halaman? Itulah Platform Al berbasis Knowledge Graph, yang
bekerjamenggunakan Al!

Fitur ini memungkinkan pengguna melihat jawaban secara cepat, dengan data yang
dikumpulkan dari berbagai sumber, mulai dari tempat, orang, bisnis, danlainnya.

Platform Knowledge Graph berbasis Al muncul berdasarkan apa yang kita cari. Jadi,
dengan mengeksplorasi fitur ini, kita bisa belajar bagaimana cara merangkai kata dalam
pencarian bisa mempengaruhi hasil yang muncul.

. Contoh

Waktu Budi disuruh cari info tentang tokoh “Cut Nyak Dien” untuk tugas sejarah,
dan kemudian mencari pada mesin pencarian, saat selesai mengetik tiba-tiba di
sebelah kanan muncul kotak yang menampilkan fotonya, tanggal lahirnya, dan
sejarah singkatnya . Budi tidak perlu klik banyak link, tapi mesin pencarian sudah
memberikan banyak jawaban yang sesuai.

. Tujuan

. Menjelajahi aplikasi atau fitur yang memperlihatkan bagaimana bahasa
mempengaruhi hasil teknologi.

. Mengenal bentuk penggunaan Al di sekitar kita yang mungkin tidak kita
sadari.
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Al vs Manusia: Yuk Renungkan!

Penggunaan Al secara sembarangan bisa membawa risiko, apalagi jika kita tidak
memahami bagaimana hasil dari Al dibuat dan bagaimana pengaruhnya terhadap
pengguna.

Banyak diskusi menarik yang bisa membantu kita memahami lebih dalam tentang
kerumitan dantantangan dari penggunaan Al.

‘ Contoh

. Apa sebenarnya arti "kecerdasan”? Bagaimana kita menentukan apakah
sebuah agen (seperti Al) bisa disebut cerdas atau tidak?

. Dibidang apa Al bekerjalebih baik daripada manusia, dan dimanaia belum
bisamenggantikankita?

. Apa yang dimaksud dengan kesadaran dalam konteks Al? Bagaimana hal
ini berkaitan dengan filsafat pikiran?

. Mempelajari berbagai sudut pandang dan diskusi mengenai Al untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih menyeluruh

. Membangun rasa ingin tahu dan dorongan untuk berpikir kritis terhadap
teknologi Al, bukan hanya terfokus pada manfaatnya
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Contoh Aplikasi

Chatbot berbasis Al

Cara Kerja: Menggunakan “otak komputer” dengan model bahasa
berukuran besar yang mampu mengenali, menebak kata yang cocok, dan
memberikan jawaban yang masuk akal atau disebut transformer-based
large language models (LLM) untuk memahami konteks dan membalas
percakapan seperti teman ngobrol.

Platform Avatar berbasis Al:
Avatar Al berbicara dan mengekspresikan diri.

Cara Kerja: Sinkronisasi teks ke suara dan ekspresi wajah berdasarkan
input teks (multimodal interaction).
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BIJAK CERDAS BER-AI

Checkilist:

Sudahkah Kamu Paham
Cara Al Berinteraksi Secara Alami?

Aku tahu Al berinteraksi dengan manusia melalui

suara, gerakan, dan ekspresi seperti manusia.

Aku tahu interaksi alami (natural interaction)
membuat respon Al lebih menyenangkan dan

manusiawi.

Aku tahu bahwa Natural Language Understanding
(NLU) adalah kemampuan Al untuk memahami

bahasa manusia secara kontekstual.

Aku tahu contoh teknologi Al yang menggunakan
NLU seperti chatbot, asisten virtual dan sensor
pintar.

Aku mengenali pentingnya bersikap kritis terhadap
penggunaan Al agar tidak salah mengandalkan

teknologi secara berlebihan.
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Kesimpulan:
Al Bisa Berbicara Layaknya Teman

Jadi, di bab 4 ini kita sudah belajar tentang salah satu fitur menarik Al, yaitu
Natural Interaction. Fitur ini berguna untuk membuat interaksi antara Al
dan pengguna terasa lebih alami, dan tidak kaku seperti berbicara
dengan robot. Dalam membangun fitur ini, Al perlu mempelajari berbagai
macam hal yang berkontribusi ke dalam bagaimana manusia berbicara,
seperti bahasa, sentimen, intonasi, dan lain-lain. Pada dasarnya, manusia
adalah makhluk yang kompleks, sehingga Al pun kesulitan dalam

memahami kita.

Semakin canggih Al dalam berinteraksi, semakin “nyaman” kita
berbicara dengannya. Tapi penting untuk diingat: kenyamanan bukan
berartirealita.

Kita harus tetap bisa membedakan mana percakapan dengan manusia,
dan mana dengan sistem buatan. Dengan begitu, kita tetap bisa menjaga
hubungan manusia yang hangat, tanpa bergantung sepenuhnya pada

teknologi.

Jadi menarik sekali ya bagaimana Al dapat memiliki kecerdasan yang
luar biasa, sampai-sampai kita merasa seperti berbicara dengan sesama

manusia!l
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Al kini hadir bukan hanya sebagai alat bantu, tetapi sebagai teknologi yang aktif
berinteraksi dengan manusia dan memengaruhi berbagai aspek kehidupan. Bayangkan
teknologi yang bisa mengobrol denganmu, mengenali wajahmu, bahkan memahami
emosimu. Seolah-olah berbicara dengan seorang ahli yang sangat peka. Kecanggihan ini
memang mengagumkan, tetapi juga membawa dampak yang lebih luas dari sekadar
percakapan atau hiburan.

Al kini mulai digunakan untuk membuat keputusan-keputusan penting yang
berpengaruh langsung pada kehidupan seseorang. Teknologi ini terlibat dalam proses
seleksi kerja, penentuan kelayakan pinjaman, hingga akses terhadap layanan kesehatan.
Artinya, Al bukan hanya berkembang secara teknis, tetapi juga mulai berperan dalam
sistem sosial yang kompleks. Jika tidak digunakan secara hati-hati, sistem ini bisa
memperkuat ketimpangan atau bahkan menimbulkan bentuk baru dari ketidakadilan
sosial.

Berikut ini beberapa contoh nyata penerapan Al yang memiliki dampak sosial:

( D\ ATS (Applicant Tracking System)
untuk Pelamaran Kerja

Cara Kerja: Sistem Al memisahkan daftar riwayat hidup
atau CV berdasarkan kata kunci dan skor dari data
sebelumnya yang bisa saja menimbulkan perlakuan tidak
adil jika datanya bias.
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Face Recognition
untuk Pengecekan Identitas Pelaku Kejahatan

Cara Kerja: Sistem Al melakukan pengecekan biometrik
(wajah) untuk menandai pelaku kejahatan atau mengatur
akses di tempat umum. Apabila data latihnya tidak
inklusif, sistem bisa kesulitan mengenali wajah kelompok
minoritas, yang beresiko menimbulkan ketidakadilan.

Pemberian Kredit Bank

Cara Kerja: Sistem Al melakukan analisa data keuangan
milikmu seperti penghasilan, tagihan, dan histori transaksi
yang kemudian menilai apakah kamu layak mendapatkan
pinjaman atau tidak.

Keputusan Akses Kesehatan

Cara Kerja: Sistem Al membantu dokter untuk
menentukan siapa yang membutuhkan pengobatan
khusus seperti bantuan pengobatan atau perawatan
lanjut, dari data kesehatan pasien.

Generative Al mengurangi
pekerjaan di industri kreatif

Cara Kerja: Sistem Al ini bisa digunakan membuat karya
gambar, musik atau tulisan yang menggantikan tugas
seniman atau penulis tanpa menghargai karya asli mereka.
Dampaknya pekerjaan di industri kreatif berkurang karena
perusahaan memilih konten buatan Al.
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Dan masih banyak lagi!

Semua hal itu menunjukkan bahwa Al bukan hanya hadir di layar, tetapi juga ikut
membentuk cara kita hidup sebagai masyarakat. Oleh karena itu, penting sekali untuk
memahami dampak sosial dari teknologi ini supaya kita tidak hanya jadi pengguna, tetapi
jugabisa berpikir kritis dan adil dalam menghadapi kemajuan teknologi.

ox Siapa yang Diuntungkan?
Siapa yang Tidak Terlihat?

Pada Bab 1, kita telah mempelajari bagaimana Al mengenali dunia di sekitarnya. Al tidak

memiliki mata seperti manusia, tetapi ia dibekali sensor dan kamera, serta dipandu oleh
algoritma untuk mengolah gambar. Salah satu teknologi paling populer yang lahir dari
kemampuan ini adalah pengenalan wajah. Fitur ini kini digunakan dalam berbagai situasi,
mulai dari membuka ponsel, memindai masuk ke gedung, hingga memverifikasi identitas

secaradigital.

Namun, seiring meluasnya penggunaan teknologi ini, muncul pertanyaan yang perlu
kitarenungkan bersama. Apakah Al mengenali semua wajah secara setara?

Al belajar dari data. Sistem Al harus dilatih menggunakan ribuan hingga jutaan gambar
untuk mengenali wajah dengan sesuai. Proses ini disebut pembelajaran mesin atau
machine learning, sebagaimana dijelaskan pada Bab 3. Semakin sering sebuah pola
muncul dalam data, sistem akan semakin mudah mengenalinya. Di sinilah persoalannya

dimulai!
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Banyak sistem Al yang hanya dilatih menggunakan gambar-gambar dari kelompok
tertentu. Misalnya, wajah dari laki-laki dewasa, berkulit terang, dan berasal dari negara-
negara maju. Akibatnya, Al menjadi sangat terlatih untuk mengenali wajah dari kelompok
tersebut, tetapi kesulitan ketika harus mengenali wajah anak-anak, perempuan, pengguna

jilbab atau masker, serta orang-orang dengan warna kulit yang lebih gelap.

Hal ini bukan hanya teori. Dalam kehidupan sehari-hari, sistem serupa telah mulai
digunakan, misalnya pada aplikasi absen daring yang menggunakan pemindai wajah, atau
sistem verifikasi digital untuk membuka akun atau mengakses bantuan sosial. Sejumlah
pengguna mengaku bahwa wajah mereka sering gagal terdeteksi, padahal mereka hadir
dan menghadap kameradengan benar.

Bias data seperti ini menjadi masalah serius karena ia terjadi diam-diam. Tidak semua
pengguna sadar bahwa sistem yang mereka gunakan dibangun dengan data yang tidak
setara. Akibatnya, sebagian kelompok bisa tidak terlihat, bahkan tidak diakui oleh sistem,

hanya karena mereka tidak cukup terwakili di dalam data.

Al yang terlihat pintar sebenarnya hanya “pintar” pada kelompok data yang digunakan
sebagai data pelatihan (data training) atau yang terepresentasikan di dalamnya. Karena
itu, membangun keadilan dalam Al bukan hanya soal membuat sistem lebih canggih,
tetapi soal memastikan siapa yang dihitung, siapa yang dilihat, dan siapa yang dilibatkan
dalam proses pelatihan dan pengembangan teknologi.

@ ' Dunia Kerja yang Mulai Berubah

Apa yang terlintas di pikiranmu saat mendengar kata "pekerjaan"? Mungkin tentang
mencari penghasilan, membangun karier, atau merasa berguna di tengah masyarakat.
Bekerja tidak hanya soal bertahan hidup, tetapi juga soal harga diri dan hubungan sosial.
Namun sekarang, pola kerja manusia sedang bergeser karena Al mampu menjalankan
banyak tugas yang dulu dilakukan oleh manusia. Misalnya:

‘ Menginput data secara ‘ Menyusun laporan keuangan
otomatis. atau artikel singkat.
‘ Menjawab pertanyaan ‘ Menganalisis pola kerja untuk
pelanggan lewat chatbot. meningkatkan efisiensi.
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Wah, cepat dan praktis ya? Eits, tunggu dulu. Tidak semua orang merasakan hal yang sama.
Perubahan yang tidak selalu sejalan

Bagi sebagian orang, Al membuat pekerjaan terasa lebih ringan. Waktu kerja lebih singkat,
beban jadi berkurang. Namun, bagi banyak orang lain, perkembangan ini justru
memunculkan kecemasan.

Tidak semua pekerja bisa langsung berpindah ke bidang baru seperti analisis data atau
rekayasa perangkat lunak. Banyak yang terkendala waktu, biaya, akses internet, atau
bahkan perangkat. Meskipun peluang kerja di bidang teknologi meningkat, jalannya tidak
selalu terbuka untuk semua. Akibatnya, kesenjangan baru pun terbentuk antara mereka
yang bisa mengikuti arus dan mereka yang tertinggal di pinggir.

Tekanan di balik layanan yang kita gunakan setiap hari

Pernah naik ojek daring untuk berangkat ke sekolah atau memesan makan malam?
Ternyata, para pengemudi ojek daring di balik layanan itu tidak sekadar mengantar kita ke
tujuan. Mereka juga “dinilai” oleh sistem Al yang berjalan di dalam aplikasi.

Coba bayangkan:

. Tidak aktif selama dua hari saja, performa mereka bisa dianggap menurun.

. Akibatnya, pesanan jadilebih sepi, penghasilan menurun.

. Sistem tidak mempertimbangkan jika mereka sedang sakit, punya urusan
keluarga, atau sekadar butuh istirahat.

Di sini, Al hanya melihat angka. Seperti yang sudah dijelaskan dalam Bab 2 tentang
pengetahuan representasi dan reasoning Al yang menyusun berbagai hal kompleks
menjadi format yang terstruktur, seperti kategori, skema, dan angka untuk mengenali,
mengelompokkan, dan mengambil keputusan.

Salah satu kelemahan dari representasi dan reasoning dalam Al adalah tidak mampu
menangkap seluruh kompleksitas kehidupan manusia. Pengetahuan representasi
bertujuan menyederhanakan kenyataan agar dapat diproses oleh mesin melalui
reasoning, tetapi dalam proses penyederhanaan itu, banyak hal yang penting bisa
terhapus.
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Pekerja kreatif dan seni yang tergeser diam-diam

Penyederhanaan oleh Al tidak hanya berdampak pada pengalaman kerja yang dinilai dari
angka dan waktu. Sistem Al tersebut juga mulai menyentuh kerja-kerja kreatif yang
berlandaskan emosi, intuisi, dan perjalanan batin.

Bayangkan sebuah ilustrasi yang kamu kerjakan semalaman karena ingin menuangkan
isi kepala yang berisik, lagu yang tercipta dari diam panjang setelah merasa kehilangan,
atau puisi yang kamu tulis untuk bisa meredakan isi hati. Proses-proses seperti itu adalah
wujud dari kerja kreatif yang tidak dapat dipisahkan dari pengalaman manusia. Semuanya
lahir dari perjalanan unik.

Namun, bagi sistem Al, karya sepertiitu hanya dipandang sebagai kumpulan pola dan data.

Struktur warna, jenis garis, pilihan kata, atau irama disusun ulang menjadi data yang
bisa dipelajari dan dikombinasi ulang. Sistem tidak membedakan mana yang dikerjakan
dengan spontan dan mana yang disusun dengan ketekunan bertahun-tahun. Semuanya
dibaca sama. Karya seni yang lahir dari waktu, emosi, dan pengalaman pribadi diurai
menjadi bentuk-bentuk terpisah yang siap disusun kembali sesuai perintah.

Kembali lagi pada penjelasan Bab 2, yuk! Al memahami dunia dengan cara
menyederhanakan kenyataan menjadi struktur formal. Realitas yang kompleks diubah
menjadi simbol, angka, dan hubungan antar elemen. Setelah proses representasi ini
selesai, sistem mulai melakukan reasoning, yaitu proses penarikan kesimpulan
berdasarkan logika yang telah ditentukan sebelumnya. Sistem tidak benar-benar
memahami makna, tetapi hanya mengikuti pola. Secara sangat sederhana, logikanya kira-
kira sepertiini:

. Jika A terjadi, maka B adalah jawabannya.

. Jika ditemukan ciri Xdan Y, maka sistem menyimpulkan Z.
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Berangkat dari situ, Al akan menghasilkan pemahaman:

. Jika struktur musiknya minor danlambat, berarti sedih.

. Jika dalam lukisan terdapat gaya goresan abstrak maka komposisi warnanya
bermacam-macam.

. Jika teks mengandung diksi metafora dan repetisi, maka ia disebut puisi.

Saat ini, Al generatif digunakan untuk menciptakan ilustrasi, musik, hingga tulisan. Banyak
hasilnya tampak menyerupai karya manusia. Namun, pertanyaannya adalah dari mana

sistem belajar menghasilkan semuaitu?

Jawabannya berasal dari jutaan karya yang telah tersebar di internet. Banyak
diantaranya merupakan karya milik para seniman dan penulis yang tidak pernah memberi
izin. Karya-karya tersebut digunakan sebagai bahan pelatihan sistem, tanpa imbalan dan
tanpa pengakuan.

Lama-kelamaan, dunia seni dan budaya berubah menjadi industri yang serba instan.
Proses kreatif yang seharusnya lahir dari pengalaman, refleksi, dan perasaan manusia
digantikan oleh sistem yang tidak pernah merasakan apa-apa. Dalam situasi seperti ini,

muncul pertanyaan “masih adakah ruang untuk menghargai makna di balik sebuah karya?”

Seperti yang dibahas dalam Bab 4, Al memang dirancang agar respons dan
ekspresinya terasa alami, seolah memahami maksud kita. Ketika ilustrasi atau puisi buatan
Al terlihat emosional, banyak yang langsung menganggapnya bermakna. Padahal, Al hanya
mengenali pola dari data, bukan menciptakan dari rasa. Jika bentuk luar sudah cukup untuk
membuat kita percaya, maka makna dan proses kreatif yang manusiawi bisa saja luput dari

perhatian.

Waduh! Berarti, masalahnya bukan hanya soal Al makin lihai meniru, tetapi juga soal
manusia yang ikut-ikutan asal terima. Dari sini, budaya konsumsi menjadi semakin

berkembang karena hasil yang tampak meyakinkan langsung dianggap cukup.
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Lalu, selain apa yang sudah dibahas sebelumnya, penting bagi kita untuk terus belajar
berpikir secara kritis. Kecanggihan teknologi tidak boleh menghilangkan empati. Justru
karena teknologi semakin masuk ke banyak ruang kehidupan, kita harus semakin berani
mempertahankan nilai-nilai kemanusiaan.

Coba pikirkan sejenak. Menurutmu...

Pekerjaan apa yang selama ini terlihat “aman”, tetapi mulai berubah
karena kehadiran Al?

Pertanyaan lanjutan: Apakah perubahan itu membuat pekerjaan menjadi
lebih baik atau justru kehilangan makna yang dulu ada?

Siapa saja yang punya ruang dan akses untuk belajar mengikuti
perkembangan ini dan siapa yang tertinggal?

Pertanyaan lanjutan: Apakah sistem memberi kesempatan yang adil
bagi semua, atau hanya menguntungkan kelompok tertentu?

Apakah kamu mengenal seseorang yang kini merasa kerja kerasnya tidak
dihargai karena data dan angka dari sistem otomatis?

©

Pertanyaan lanjutan: Bagaimana seharusnya kita memandang kerja
manusia dalam dunia yang semakin dikuasai oleh data dan angka?

Misalnya, dalam refleksi ini kamu mungkin berpikir bahwa pekerjaan guru atau tenaga
pengajar juga berpotensi terdampak. Al kini bisa menyajikan materi pelajaran yang
disesuaikan dengan gaya belajar masing-masing siswa, menjawab pertanyaan dalam
hitungan detik, bahkan mengevaluasi tugas secara otomatis.

Namun, apakah semua itu cukup untuk menggantikan peran guru?

Guru bukan hanya penyampai informasi. Mereka adalah pendengar yang peka,
pembimbing yang sabar, dan penghubung antara pelajaran dan kehidupan nyata. Al bisa
menjelaskan rumus dengan cepat, tetapi apakah Al bisa menangkap kebingungan dari
tatapan murid, menyadari bahwa seorang siswa sedang lelah karena masalah di rumah,
atau memahami bahwa sebuah jawaban yang keliru bisa jadi tanda bahwa murid itu sedang
tidak baik-baik saja?
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@ ' Al Mengarahkan Pilihan Kita

Coba ingat-ingat, pernah tidak kamu buka media sosial lalu muncul konten yang terasa
cocok sekali dengan suasana hatimu? Atau baru saja mencari satu barang, lalu keesokan
harinya iklan-iklan serupa langsung muncul di berbagai tempat? Lho, kok bisa pas begitu,
ya?

Al semacam ini dikenal sebagai sistem rekomendasi. Tujuannya memang untuk
membuat pengalaman digitalmu terasa nyaman dan “personal”. Walaupun begitu, kita
harus memahami bahwa Al mempelajari kita melalui jejak digital. Setiap hal kecil yang kita
lakukan di internet menjadi bahan belajar bagi sistem. Bayangkan kamu sedang scroll

media sosial. Tanpa sadar, kamu memberi banyak “petunjuk” pada sistem, misalnya:

Kamu menyukai topik atau gaya

Menyukai satu unggahan.
konten tersebut.

Berhenti menggeser suatu konten Ada sesuatu yang menarik

selama lebih dari 3 detik. perhatianmu di bagian itu.

. . . Kamu benar-benar tertarik dengan
Menonton video sampai selesai. o
isi konten.

. Kamu mungkin ingin membeli atau
Mencari ulang produk yang sama. ) ) .
membandingkan lebih lanjut.

Semua aktivitas ini dikumpulkan sebagai data, lalu diringkas menjadi pola perilaku. Dari

polaini, Almembuat semacam gambaran tentang dirimu, seperti:

‘ et L sl Waktu favorit kamu
membuka aplikasi.

Gaya konten yang ‘ ) o
Topik k hindari.
‘ membuatmu betah. SR e rEE
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Terdengar familiar? Yap! Tahapan-tahapan tersebut masih sangat berhubungan dengan

pembahasan dalam bab 2 dan 3 yang menjelaskan tentang sistem pembelajaran otomatis

(machine learning) yang membantu Al mengenali pola dari perilaku pengguna serta

pengetahuan representasi dan reasoning dalam Al. Kali ini terdengar sangat positif karena

rasanya menyenangkan jika ada yang otomatis mengerti selera kita. Namun, jika
diperhatikan lebih jauh, hasil dari proses ini membawa sejumlah konsekuensi tersendiri
sebagai berikut:

126

Al membentuk dunia digital yang sangat pribadi.

Konten yang kamu lihat disesuaikan hanya dengan seleramu, dan begitu pula
dengan orang lain. Tanpa disadari, kamu masuk ke dalam gelembung informasi
(filter bubble). Akibatnya, pandangan yang berbeda akan jarang ditemui.

Orang hidup dalam gelembung/lingkaran pergaulan
mereka masing-masing.

Gelembung ini membuat orang sulit memahami bahwa dunia bisa berbeda.
Ruang bersama untuk berdiskusi jadi mengecil. Lama-kelamaan, kita lebih sibuk
membenarkan diri sendiri daripada memahami orang lain.

Konten yang memancing emosi lebih sering muncul.

Sistem tidak hanya menyarankan konten yang kamu sukai, tetapi juga konten
yang mengundang reaksi. Berdasarkan pola dari data pengguna, Al menyadari
konten yang memancing amarah, kesedihan, atau kecemasan lebih sering dilihat,
dibagikan, dan dikomentari. Sistem reasoning menilai konten itu “berhasil” karena
menghasilkan banyak interaksi serta waktu yang dihabiskan.

Rasa saling menghargai bisa ikut memudar.

Jika kamu terus-menerus hanya melihat hal-hal yang memicu emosi dan tidak
diberi kesempatan melihat sudut pandang lain, perlahan kamu bisa lupa cara
mendengarkan. Kita jadi mudah tersinggung, cepat bereaksi, dan sulit menerima
perbedaan. Padahal, dunia tidak dibangun dari satu pandangan yang mutlak.
Justru keberagamanlah yang membuat diskusi menjadi hidup dan masyarakat
menjadi sehat.
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@ ' Keputusan Al, Tanggung Jawab Siapa?

Al tidak membuat keputusan begitu saja. Di balik setiap sistem, ada manusia yang
merancang algoritma, memilih data, dan menetapkan cara kerja mesin. Biasanya, sistem ini
dikembangkan oleh tim insinyur, didukung perusahaan teknologi, dan digunakan oleh
lembaga atau platform digital dalam kehidupan sehari-hari.

Banyak lembaga menyebut Al sebagai “alat bantu”, seolah-olah keputusan akhir tetap
berada di tangan manusia. Padahal, dalam praktiknya, sistem ini sering bekerja secara
otomatis dan langsung memengaruhi keputusan penting tanpa intervensi tambahan.
Bahkan, ketika ada manusia di dalam prosesnya, terkadang mereka lebih mempercayai
sistem dibanding mengecek ulang hasilnya. Ini disebut automation bias atau
kecenderungan untuk lebih percaya pada mesin daripada akal sehat.

Lalu, ketika terjadi kesalahan, siapa yang bisa dimintai pertanggungjawaban?
Apakah pembuat algoritmanya? Apakah perusahaan yang menyediakannya? Ataukah
pengguna yang menerapkannya? Sayangnya, tidak ada jalur yang jelas. Pengguna sering
kali tidak tahu bagaimana sistem bekerja, tidak bisa mengakses logika algoritma, dan tidak
diberi ruang untuk menyanggah hasilnya. Inilah yang disebut dengan masalah transparansi
danakuntabilitas.

Keadilan dalam Al bukan berarti sistem tidak boleh membuat kesalahan. Keadilan
berarti ada mekanisme yang memungkinkan kesalahan dipertanyakan, prosesnya
ditelusuri, dan hasilnya diperbaiki. Teknologi yang adil adalah teknologi mudah

dimengerti, bisa diawasi, dan punya cara untuk bantu kalau ada orang atau kelompok

yang dirugikan atau terdampak.
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Masyarakat Digital
¢ yang Kita Bentuk Bersama

Al bukan lagi sekadar alat. Al sudah menjadi bagian dari sistem sosial yang dibentuk oleh
nilai-nilai, kepentingan, dan keputusan manusia yang bisa memperluas akses, tetapi juga
bisa memperkuat diskriminasi. Al bisa menciptakan peluang, tetapi juga bisa

menyingkirkan kaum rentan.

Maka, belajar tentang dampak sosial Al bukan hanya soal menjadi pengguna yang
cerdas. Ini soal menjadi warga digital yang adil. Kita perlu belajar bertanya: apakah sistem
ini memperlakukan semua orang secara setara? Apakah ia membangun jembatan, atau
tembok? Apakah ia membantu manusia, atau menggantikan manusia tanpa

mempertimbangkan nilai-nilai kemanusiaan?

Teknologi tidak pernah netral. Masa depan tidak akan dibentuk oleh Al sendirian,

melainkan oleh siapa pun yang berani bertanya, berpikir kritis, serta peduli pada keadilan.

1 28 BIJAK CERDAS BER-Al



CERDAS BER-AI

Checklist:
Sudahkah Kamu Paham
Dampak Sosial dari Al?

Aku tahu Al kini digunakan dalam keputusan sosial
penting seperti seleksi kerja, pemberian kredit, dan

akses layanan kesehatan.

Aku mengenali data yang digunakan untuk melatih
Al bisa bias dan menyebabkan diskriminasi terhadap

orang tertentu.

Aku bisa menyebutkan contoh ketika Al gagal
bersikap adil seperti pengenalan wajah yang tidak
akurat pada orang dari kelompok minoritas.

Aku tahu Al bisa menggantikan pekerjaan manusia

dan tidak semua orang punya kesempatan untuk

pindah pekerjaan.

Aku tahu teknologi canggih tetap membutuhkan

nilai-nilai kemanusiaan seperti keadilan, empati dan

bertanggung jawab.
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Kesimpulan:
Al Bukan Sekedar Teknologi,
tapi juga Bisa Mempengaruhi
Hidup Kamu!

DiBab 5 ini, kamu belajar bahwa Al sudah merambah ke hampir semua
sisi kehidupan sosial, mulai dari memilih siapa yang lolos seleksi kerja
melalui Applicant Tracking System (ATS), mengenali wajah kita
dengan face recognition, sampai memutuskan siapa yang layak
mendapatkan kredit atau beasiswa. Akan tetapi kalau data latihnya
tidak beragam, kadang Al bisa "membutakan” terhadap sebagian
kelompok orang.

Sistem rekomendasi membuat kamu nyaman dengan konten yang
"pas” sesuai keinginan kamu. Sayangnya, hal ini menciptakan
gelombang informasi, dimana kita jarang menemukan pandangan
yang berbeda. Dan kadang konten yang memancing emosi pun sering
didahulukan, sehingga kamu makin sulit menghargai perbedaan dan
sulitmendengarkan yang lain.

Artinya Al bukan sekedar alat yang canggih di layar atau aplikasi,
tetapi bagian dari sistem sosial yang dibentuk oleh nilai dan
keputusan manusia. Sekarang giliran kamu: sebagai warga digital
yang adil, kamu perlu terus bertanya apakah sistem ini
memperlakukan semua orang dengan setara? Yuk, mari kamu terus
belajar berpikir kritis dan memastikan teknologi ini bisa memberi

manfaat untuk semua!
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BAB 6

Menjelajahi Dunia Aplikasi Al:
Apa dan Bagaimana
Cara Kerjanya?

Setelah kamu memahami cara kerja Al dari lima ide besar sebelumnya, sekarang waktunya
kita melihat bagaimana Al hadir dan bekerja dalam kehidupan nyata. Aplikasi-aplikasi ini
mungkin sudah pernah kamu pakai sebelumnya untuk mengerjakan tugas, mencari
informasi, atau bahkan mengunggah konten yang menyenangkan di media sosial. Namun,
mari kita jelajahi sekali lagi dengan sudut pandang yang lebih ‘bijak’ dan ‘cerdas’, agar bisa
memahaminya dengan baik.

Di bab ini, kamu akan menjelajahi berbagai aplikasi Al populer, memahami apa yang
dilakukan, dan secara sederhana bagaimana cara kerjanya. Sekali lagi, ini dilakukan
bukan sekedar untuk menjadi mahir menggunakannya secara teknis, tapi agar kamu bisa
menjadi pengguna yang lebih paham, kritis, dan bertanggung jawab. Dalam tiap jenis Al
populer, akan ada penjelasan ringan tentang apa yang mereka lakukan, bagaimana cara
kerjanya secara garis besar, dan tentu saja, apa manfaat sertarisikonya.
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Al Companion
e "

atau Virtual Assistant

Contoh

Chatbot atau Simulasi Platform berbasis Chat.

Apa yang dilakukan?

Menjawab pertanyaan, menjalankan perintah suara, membantu mencari informasi,
bahkan menghibur.

Bagaimana cara bekerjanya?

Al dilatih dengan jutaan contoh percakapan (language modeling) dan
disempurnakan melalui penguatan menggunakan penilaian atau umpan balik dari
manusia.. Teknologi ini disebut Large Language Models (LLM).

Chatbot Al atau Simulasi Platform berbasis Chat sudah jadi bagian dari
keseharian banyak orang. Mereka bisa membantu menjawab pertanyaan,
menjalankan perintah suara, nyari info, bahkan sekadar jadi teman ngobrol atau
hiburan ringan. Cara kerja chatbot ini berdasarkan model bahasa besar (Large
Language Models/ LLM) yang dilatih dari banyak banget data percakapan. Model ini
belajar mengenali pola dalam bahasa, lalu memprediksi jawaban yang paling pas.
Chatbot bisa membantu pelajar menjelaskan topik sulit, penulis untuk
brainstorming ide, atau karyawan bikin draf laporan. Tapi ingat, chatbot bukan
manusia. Dia nggak "tahu" sesuatu, dia cuma memprediksi dari data yang pernah dia
lihat. Jadi, kita tetap perlu cek ulang jawabannya, apalagi untuk hal penting atau
sensitif. Hindari memberikan informasi pribadi atau sensitif saat melakukan
percakapan.
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e Generative Artificial Intelligence (Al):
Gambar, Musik, dan Tulisan

(7 TOLONG BUATKAN... Q)

\s_//

. Contoh

Image, Music dan Text Generation Platform

. Apa yang dilakukan?

Generative Al menghasilkan konten baru dalam bentuk teks, gambar, musik,
desain, atau video berdasarkan instruksi dari pengguna.

. Bagaimana cara bekerjanya?

Al dilatih menggunakan banyak data dan kemudian belajar menghasilkan pola-pola
baru yang menyerupai data latihnya,menggunakan teknik seperti diffusion models
yang diterapkan dalam model populer seperti Stable Diffusion, atau menggunakan
pendekatan lain seperti Generative Adversarial Network (GAN).

Aplikasi seperti ini memungkinkan pengguna membuat ilustrasi, melodi, atau
artikel hanya dari permintaan sederhana berupa teks. Generative Al sangat berguna
untuk mempercepat proses kreatif, terutama bagi mereka yang belum memiliki
keahlian teknis di bidang desain, musik, atau penulisan. Meskipun membantu, kita
tetap harus berhati-hati dalam penggunaannya. Konten buatan Al bisa meniru karya
orang lain tanpa izin atau menciptakan informasi yang menyesatkan, seperti
deepfake. Karena itu, penting untuk menggunakan teknologi ini dengan bijak dan
tidak mengabaikan tanggung jawab etis.
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@Y ' Rekomendasi dan Personalisasi

Contoh

Algoritma Media Sosial dan Algoritma Platform Hiburan.

Apa yang dilakukan?

Sistem rekomendasi membantu menyarankan konten, produk, atau informasi
yang kemungkinan besar sesuai dengan minat pengguna.

Bagaimana cara bekerjanya?

Al mempelajari kebiasaan dan preferensi pengguna dari interaksi sebelumnya, lalu
membandingkannya dengan data dari pengguna lain yang memiliki pola serupa.

Berbagai media sosial dan berbagai platform digital lainnya menggunakan Al
untuk menyajikan rekomendasi yang terasa personal. Ketika kamu sering menonton
video bertema tertentu, sistem akan terus menyarankan konten serupa. Ini
membuat pengalaman digital lebih relevan dan nyaman. Namun, jika tidak disadari,
sistem ini bisa membatasi kita dalam gelembung informasi. Kita jadi hanya melihat
hal-hal yang sudah kita suka dan kehilangan kesempatan untuk menemukan hal-hal
baru atau sudut pandang yang berbeda. Sesekali mencoba hal baru di luar
rekomendasi Al juga penting untuk pertumbuhan pribadi.

@ ' Deteksi dan Analisis Gambar

Contoh
Algoritma Media Sosial dan Algoritma Platform Hiburan.
Apa yang dilakukan?

Al mengenali dan menganalisis elemen visual seperti wajah, objek, tulisan, atau
pola tertentu dari gambar dan video.

Bagaimana cara bekerjanya?

Al dilatih menggunakan ribuan hingga jutaan gambar agar dapat mendeteksi pola
visual menggunakan jaringan saraf tiruan yang disebut Convolutional Neural
Networks.
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Aplikasi yang bisa mendeteksi dan menganalisis gambar menerapkan teknologi
ini untuk kemudahan penggunanya. Misalnya, kamu bisa mencari produk hanya
dengan mengambil foto, atau melihat semua foto temanmu dikumpulkan otomatis
karena wajahnya dikenali oleh sistem. Teknologi ini juga digunakan untuk keperluan
edukasi dan penelitian. Namun, seperti sistem lain, akurasi deteksi gambar sangat
bergantung pada data yang digunakan untuk melatih Al. Jika data tersebut tidak
mencerminkan keragaman nyata, hasilnya bisa bias. Salah satu contoh yang sering
terjadi adalah sistem pengenalan wajah yang kurang akurat untuk orang berkulit
gelap. Maka, penting bagi kita untuk menyadari keterbatasan ini dan tidak langsung
menerima hasil Al sebagai kebenaran mutlak.

@ ' Al dalam Edukasi dan Produktivitas

Contoh

Platform Produktivitas berbasis Al.

Apa yang dilakukan?

Al membantu proses belajar dan kerja dengan memberikan saran, koreksi, atau
penjelasan sesuai kebutuhan pengguna.

Bagaimana cara bekerjanya?

Al mempelajari pola penggunaan dan umpan balik dari pengguna, lalu memberikan
respons yang relevan dan dipersonalisasi berdasarkan data tersebut.

Berbagai aplikasi telah memanfaatkan Al dalam mendukung proses belajar dan
produktivitas. Contohnya pengecekan tata bahasa, belajar bahasa, menyusun ide,
dan membantu memahami materi pelajaran. Teknologi ini bisa meningkatkan
efisiensi dan kenyamanan belajar. Tapi jika digunakan tanpa sadar, bisa juga
membuat kita terlalu bergantung. Proses belajar yang sehat tetap memerlukan
usaha, pemikiran, dan rasa ingin tahu. Al sebaiknya dianggap sebagai alat bantu,
bukan pengganti usaha pribadi dalam belajar dan bekerja.

N —_——
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Checklist:
Sudahkah Kamu tahu
Cara Kerja Al dalam
Aplikasi Sehari-hari?

Aku tahu Al Companion seperti chatbot dan virtual
asisten bisa membantu menjawab pertanyaan,

mencari informasi dan juga bisa menghibur.

Aku pernah menggunakan chatbot untuk belajar,
berdiskusi dan mencari ide.

Aku tahu Generative Al bisa menghasilkan gambar,
suara, video dan teks hanya dari sebuah perintah
teks.

Aku tahu konten Al bisa meniru karya orang lain dan
bisa menghasilkan informasi palsu yang beresiko
tinggi.

Aku tahu akurasi konten yang dihasilkan oleh Al bisa
bias jika data latihnya tidak beragam dan lengkap.

CERDAS BER-AI
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Kesimpulan:
Al ada di Mana-Mana
dan Harus Kamu Gunakan
dengan Cerdas!

Di bab 6 ini, kamu melihat berbagai aplikasi Al yang mungkin sudah pernah
kamu pakai, mulai dari asisten virtual yang bisa diajak ngobrol seperti
teman, sampai generative Al yang bisa menciptakan gambar, musik, atau
tulisan hanya dari satu perintah. Kamu juga telah mempelajari sistem
rekomendasi yang membuat konten terasa sangat “pas” dengan selera kita,
teknologi deteksi gambar yang mengenali wajah atau objek dalam foto,
serta Al dalam pendidikan dan produktivitas yang membantu memeriksa

tata bahasa, memberi saran, dan memudahkan proses belajar.

Tapi ingat semua kemudahan ini juga punya sisi lain yang perlu kamu

perhatikan:

Jawaban chatbot yang kurang tepat, dimana Al cuma menebak

dari data yang pernah dipelajari.

Generative Al bisa saja tanpa sengaja meniru karya orang lain atau

membuat konten palsu yang terlihat meyakinkan.

Jika kamu terus mengikuti rekomendasi Al, kamu bisa terjebak

dalam “"gelembung informasi”.

Terlalu mengandalkan Al bisa membuat kamu malas berpikir sendiri,
padahal usaha tetap penting.

Yuk, terus belajar memahami cara kerja Al dan jadi pengguna yang cerdas
serta bertanggung jawab!
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BAB 7

Penutup

Dari awal modul ini, kita telah belajar bahwa Al sesungguhnya bukanlah makhluk ajaib yang
dapat mewujudkan apa saja yang menjadi keinginan manusia. Al juga merupakan buatan
manusia. Manusia lah yang mengajarkan Al untuk dapat melihat, mengenali, belajar,
dan berinteraksi dengan dunia. Oleh karena itu, kita perlu memahami betul-betul
bagaimana Al dapat melakukan keseluruhan hal tersebut supaya dapat menjadi pengguna
yang bijak dan cerdas.

Ingat waktu kita belajar soal persepsi? Di bagian itu, kita tahu bahwa Al bisa melihat
dan mendengar lewat sensor elektronik yang bekerja layaknya indera manusia. Data-data
yang diambil lewat sensor tersebut kemudian diproses menggunakan algoritma yang
bekerja seperti otak manusia. Namun, Al tidak bisa langsung mengerti seperti manusia. la
hanya bisa menebak-nebak dari data yang diberikan. Kadang benar, kadang juga bisa salah.
Olehkarenaitu, kita tidak boleh 100% percaya dengan persepsi Al terhadap dunia.

Setelah belajar tentang persepsi, kita belajar tentang knowledge representation dan
reasoning. Ini seperti rak buku di kepala Al, tempat menyimpan semua informasi yang ia
tahu. Namun, rak itu tidak akan berguna kalau isinya berantakan atau menyesatkan.
Knowledge representation and reasoning berfungsi sebagai alat bagi Al untuk merapikan
dan mengurutkan data dan informasi yang dipersepsi oleh Al supaya dapat dipahami
sebagai pengetahuan yang utuh.

Selain dapat merapikan dan mengurutkan data dan informasi menjadi pengetahuan, Al
tentunya juga dapat belajar. Kemampuan Al untuk belajar disebut machine learning atau
pembelajaran mesin. Layaknya manusia yang belajar dari buku dan pengalaman, Al dapat

belajar dari ratusan, ribuan, bahkan mungkin jutaan data yang diberikan kepadanya.
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Dengan melihat banyak gambar kucing, misalnya, Al dapat mempelajari jenis-jenis kucing
yang ada di dunia ini ada apa saja. Lagi-lagi, seperti manusia, Al juga dapat mengalami
kesalahan saat belajar, hal yang sangat lumrah terjadi saat kita belajar. Kesalahan tersebut
dapat muncul ketika data yang diberikan kepada Al ada kesalahan atau ketidaklengkapan.
Oleh karenaitu, penting untuk memberi Al data yang lengkap dan representatif.

Al dapat mengenali dan belajar tentang dunia seperti manusia. Namun, apakah dia bisa
berkomunikasi seperti manusia juga? Jawabannya, bisa! Inilah yang kita pelajari tentang
interaksi natural sebelumnya. Kita telah belajar bahwa Al dapat mengenali dan
mengucapkan bahasa persis seperti manusia dengan menggunakan natural language
understanding. Dengan teknologi ini, Al bisa jadi chatbot, penerjemah, atau teman
ngobrol. Meskipun Al bisa mengerti bahasa manusia, ia belum tentu bisa memahami
perasaan, maksud tersembunyi, atau konteks kebahasaan yang lebih rumit. Oleh karena

itu, kita tetap harus bijak dan cerdas saat berkomunikasi dengan Al.

Dalam bab tentang dampak sosial, kita juga diajak untuk berpikir secara lebih
mendalam, melampaui teknikalitas Al: apakah Al mempunyai dampak sosial terhadap
kehidupan manusia? Al bisa membawa banyak manfaat, tapi juga bisa memperbesar
ketimpangan sosial dan ekonomi, terutama jika hanya dimiliki dan dikendalikan oleh
segelintir pihak. Ada juga risiko pekerjaan manusia tergantikan oleh mesin, serta isu
penting soal privasi dan keadilan. Kita belajar bahwa teknologi secanggih apapun harus

dipakai untuk kebaikan bersama, bukan hanya untuk keuntungan segelintir orang.

Di penghujung bab, kita diajak untuk berkeliling mengenali aplikasi-aplikasi Al di sekitar
kita. Ada asisten virtual berbasis suara yang bisa menjawab pertanyaan dan menjalankan
perintah, ada sistem rekomendasi yang menyarankan lagu, video, atau barang yang
mungkin kita suka. Al juga dipakai untuk membuka kunci ponsel dengan wajah,

menerjemahkan bahasa asing, sampai membantu mobil berjalan sendiri.

Selamat! Kamu telah menempuh langkah awal yang berarti untuk menjadi pengguna
Al yang cerdas. Melalui modul ini, kamu sudah mengenal bagaimana Al bekerja, belajar,
dan memengaruhi kehidupan kita. Namun, petualanganmu tidak berhenti di sini. Dunia Al
terus berkembang setiap hari, dan kamu punya peran penting di dalamnya. Gunakanlah
pengetahuanmu untuk tidak hanya memanfaatkan teknologi ini, tapi juga menjaganya
agar tetap adil, aman, dan bermanfaat untuk semua. Ingat, Al mungkin cerdas, tapi
manusialah yang menentukan arah dan nilainya. Jadi, mari kita terus belajar, bertanya, dan
bertumbuh bersama karena masa depan Al juga ada di tanganmu!
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Glosarium
(Kamus Kecil Istilah Al)

Bingung dengan beberapa kata di buku ini? Cek artinya di sini ya!

140

Algoritma: Serangkaian langkah atau aturan yang diikuti komputer/Al untuk
menyelesaikan tugas atau memecahkan masalah. Seperti resep masakan untuk
komputer.

Applicant Tracking System (ATS) : alat bantu komputer yang dipakai untuk
baca dan pilih CV pelamar kerja secara otomatis.

Automation bias: Kecenderungan untuk lebih percaya pada mesin daripada
akal sehat.

Bias Data: keadaan ketika data yang digunakan untuk melatih Al tidak mewakili
kenyataan secara adil atau seimbang, sehingga Al bisa membuat keputusan
yang tidak akurat atau tidak adlil.

Chatbot: Program komputer berbasis Al yang dirancang untuk berkomunikasi
dengan manusia, biasanya dalam bentuk teks atau suara, misalnya untuk
menjawab pertanyaan pelanggan secara otomatis di situs web atau aplikasi.

Convolutional Neural Network: cara kerja komputer dengan deep learning
yang sering dipakai untuk mengenali dan mengklasifikasikan gambar seperti
menebak foto.

Deep learning: Tipe pembelajaran mesin yang memanfaatkan artificial neural
network yang melatih mesin untuk bisa memproses informasi yang lebih
kompleks, dengan benchmark terhadap cara otak manusia bekerja.

Face Recognition : teknologi yang membantu mengenali wajah orang dengan
bantuan komputer.
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Generative Al: merupakan algoritma bagian dari deep learning yang berfungsi
untuk menghasilkan text, gambar, video, dan suara baru.

Gelembung Informasi (Filter Bubble): Kondisi di mana seseorang hanya
menerima informasi yang sejalan dengan pandangannya sendiri karena
algoritma memilihkan konten tertentu secara terus-menerus.

Knowledge Graph: cara komputer untuk mengerti dan belajar
menghubungkan satu hal dengan hal lainnya.

Knowledge Reasoning: bidang lain yang memungkinkan sebuah model atau
mesin bernalar sesuai dengan data dan informasi yang telah ditata oleh
knowledge representation.

Knowledge Representation: sebuah bidang dalam Al yang membuat sebuah
model atau mesin mampu menata data dan informasi tentang dunia secara
terstruktur, sama seperti cara manusia dalam mempelajari berbagai hal di
dunia.

Large Language Model: salah satu jenis deep learning yang dilatih dengan
data text berukuran sangat besar yang mampu belajar menebak kata
selanjutnya dan menghasilkan content text baru.

Long Short Term Memory: salah satu jenis dari neural network yang
menangani data yang berurutan khususnya untuk analisa dan klasifikasi text.

Machine learning: Program yang melatih komputer dengan menggunakan
suatu data input sehingga komputer dapat belajar tanpa programming yang
eksplisit.

Natural Interactions: Gaya berinteraksi yang dibuat agar terasa mudah dan
natural, seperti cara orang berinteraksi di dunia nyata.
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. Natural Language Understanding: bagian dari Al yang membantu mengerti
bahasa manusia dan menangkap maknanya.

. Neural Network: bagian dari Al yang dibuat meniru cara kerja otak manusia
untuk memproses informasi dan belajar dari data.

. Neural Machine Translation: sebuah pendekatan machine learning yang
digunakan untuk mempelajari konsep kalimat.

‘ Ontologi: cara Al memahami dunia secara menyeluruh dan terstruktur.

Penalaran: kemampuan mesin atau sistem cerdas untuk berpikir secara logis,
. mengambil kesimpulan, dan membuat keputusan berdasarkan informasi yang
tersedia mirip seperti cara manusia berpikir.

Probabilitas: peluang atau kemungkinan terjadinya suatu hal. Biasanya
. dinyatakan dalam bentuk angka antara O sampai 1, atau dalam persen (0%
sampai 100%).

Reinforcement Learning: jenis pembelajaran mesin (machine learning) di

. mana komputer (atau agen) belajar dengan mencoba-coba sendiri dan
mendapatkan hadiah (reward) atau hukuman (penalty) berdasarkan
tindakannya.

Representasi probabilistik: cara mewakili pengetahuan atau informasi dengan
. menggunakan konsep probabilitas (peluang), biasanya untuk menggambarkan
ketidakpastian dalam pengambilan keputusan atau penalaran.

Smart Vehicle: jenis kendaraan yang dilengkapi dengan teknologi canggih
. yang dapat terkoneksi dengan internet yang dapat terintegrasikan dengan alat
komunikasi lainnya.
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. Stable Diffusion: salah satu jenis deep learning yang digunakan untuk
mengubah teks menjadi image yang dikembangkan oleh Stability Al.

Supervised Learning: salah satu jenis machine learning di mana komputer
. belajar dari data yang sudah diberi label atau jawaban yang benar.

. Unsupervised Learning: salah satu jenis machine learning di mana komputer
belajar dari data yang tidak diberi label atau jawaban.
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Bijak Cerdas

Ber-Al

Kehadiran Al membawa banyak perubahan dalam hidup kita.

Teknologi ini membantu banyak hal menjadi lebih cepat dan mudah.

Namun, di saat yang sama, Al juga hadir bersama berbagai tantangan. Informasi
mengalir tanpa henti, batas antara yang nyata dan yang artifisial makin kabur, dan hoaks,
penipuan, serta judi online pun semakin marak.

Karena itu, sebagai bagian dari masyarakat digital, kita perlu lebih dari sekadar
mengikuti perkembangan teknologi. Kita juga perlu bersikap bijak dan cerdas dalam
menghadapinya. Bijak berarti mampu menjaga keseimbangan antara dunia digital dan
kehidupan nyata, sambil tetap membangun empati. Cerdas berarti memahami teknologi
dantahu cara melindungi diri dari risikonya.

Bijak Cerdas Ber-Al hadir sebagai panduan penting untuk menolong kita bertumbuh
menjadi pribadi yang bijak dan cerdas dalam memanfaatkan perkembangan teknologi,
khususnya kecerdasan artifisial atau Al. Dengan ilustrasi yang menarik dan bahasa yang
ringan, buku ini mengajak kita menjadi pengguna yang baik, bijak, cerdas, berkarakter
kuat, serta memiliki nilai-nilai seperti kejujuran, keadilan, dan kebaikan bersama.
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